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PRAKATA

Tim Penulis mengucapkan syukur dengan karunia dari
Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmat, taufig, dan
hidayah-Nya buku yang berjudul “IPA Terpadu Berbasis
Etnosains” dapat diselesaikan. Salawat dan salam semoga
terlimpahkan kepada junjungan Nabi Besar Muhammad SAW,
karena beliaulah yang banyak berjasa dalam menerangi jalan
kehidupan dan membekali ilmu sehingga manusia beriman
dan bertaqwa kepada Allah.

Buku referensi ini disusun sebagai upaya untuk
menambah khasanah (perluasan) ilmu pengetahuan bidang
pendidikan IPA yang dapat dimanfaatkan mahasiswa, guru,
dan peneliti bidang Pendidikan khususnya llmu Pengetahuan
Alam pada jenjang sekolah dasar dan sederajad. Penulisan
buku IPA Tematik-Terpadu berbasis Etnesains jenjang SD
Kelas Tinggi ini bertujuan untuk mengoptimalkan potensi
daerah sebagai sumber ilmu di Indonesia, pengembangan
kecakapan hidup (life skill) dan karakter siswa SD pada abad
21. Bahan IPA yang dikembangkan bersifat terpadu dan
berbasis etnosains dengan memuat sains asli masyarakat
tertentu sebagai sumber ilmu pengetahuan siswa Sekolah
Dasar. Buku ini memuat materi sains asli masyarakat bersifat
problematik sehingga telah teruji membawa proses
pembelajaran lebih efektif, produktif, dan menyenangkan
siswa. Kecakapan hidup generik berkaitan dengan kecakapan
personal dan kecakapan sosial telah diteliti. Karakter siswa
yang dikembangkan dalam buku ini mencakup inspiratif,
kreatif, inovatif, humanis, peduli, integritas, dan nasionalis.

Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimaksih
kepada semua pihak yang telah membantu dan bekerjasama
sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan buku
referensi ini. Penulis menyadari bahwa penulisan buku
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dihadapan pembaca, sudah dilakukan dengan menuangkan
kemampuan dan pengalaman, namun jika pembaca masih
menemukan kekurangan dalam buku ini, tim penulis berharap
kepada pembaca memberi saran atau pemikiran bentuk lain
untuk penyempurnaannya. Semoga Allah SWT, membalas
amal baik tersebut dan menjadikan amal jariah sebagai bekal
terbaik untuk kehidupan kita.

Semarang, 21 September 2019

Penulis
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PRAKATA

Penulis mengucapkan syukur alhamdulillah dengan karunia
Allah SWT, Tubhan Yang Maha Kuasa telah melimpahkan kesehatan,
kemampuan dan rahmat-Nya sehingga buku vang berjudul “{PA
Terpadu Berbasis Etnosains™ dapat diselesaitkan Tim penulis. Salawat
dan salam semoga terlimpahkan kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad SAW, karena Beliaulah yang menjadi teladan dan
inspirasi, serta banvak berjasa dalam menerangi jalan kehidupan
dengan penuh keimanan dan ketagwaan kepada Allah.

Buku referensi 1m1 disusun sebagai upaya untuk menambah
khasanah (perluasan) i1lmu pengetahuan dan perangkat pendidikan
yang dapat dimanfaatkan mahasiswa, guru, dan peneliti bidang
pendidikan dan Ilmu Pengetahuan Alam pada jenjang Pendidikan
Dasar meliputi Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan
jenjang Pendidikan vang sederajad. Penulisan buku IPA Terpadu
berbasis Etnosains jenjang Pendidikan Dasar 11 bertujuan untuk
pengembangan kecakapan hidup (fife skill) dan karakter siswa pada
abad 21. Bahan IPA yang dikembangkan bersifat terpadu dan berbasis
etnosains dengan memuat sains asli masyarakat dar1 Kabupaten
Cirebon, Kabupaten Tegal, Kabupaten Wonosobo, Kabupaten Jepara,
dan Kabupaten Rembang sebagai sumber 1lmu pengetahuan siswa.
Buku in1 memuat materi sains asli masyarakat bersifat problematik dan
mengakar pada masyarakat sehingga hasil penerapan buku ajar telah
terbukti menyenangkan selama pembelajaran dan efektif dalam

pencapalan hasil belajar siswa. Kecakapan hidup generik berkaitan
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dengan kecakapan personal dan kecakapan sosial. Karakter siswa yvang
dikembangkan dalam buku ini mencakup inspiratif, kreatif, inovatif,
humanis, peduli, integritas, dan nasionalis.

Pada kesempatan 11 penulis mengucapkan terimaksih kepada
semua pthak vang telah membantu dan bekerjasama sehingga penulis
dapat menyelesaikan penulisan draf buku ini. Penulis menyadari
bahwa masih terdapat kelemahan dan kekurangan dalam tulisan buku
ini, oleh karena itu subangan saran pemikiran dari para pembaca yang
membangun sangat peulis harapkan untuk penyempurnaannya.
Semoga Allah SWT., membalas amal baik tersebut dan menjadikan

amal jariah sebagai bekal terbaik untuk kehidupan kita.

Semarang, September 2019

Penulis

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL . 1
L T e 11
DAFTAR ISL. v
B A B AR A 0 S R R B S Ry Vi
LBAFTARCAMBIRE.  onsamummmmemmmmmmsmsmamsiis it viil
BAB I PENDABRULUAN: ....ooovmmmmsipmsennmamnsimmss |
L TR LS T O
B T Denlisain. . i e e s 3
ol IR, .o cocisvsmmmmanmonion o s oo A S P S S R 6
BAB Il PENTINGNYA BAHAN AJAR IPA TEMATIK-

TERPADILL . oot st i s i A
A. Pengertian dan Kualitas Bahan Ajar ... i
B ITPA TEMRI-TRERRIN cosvsmnmmesm s s v s s s s 14
C. Sumber Belajar IPA Tematik-Terpadu Abad 21......................... 20
BAB III IPA Terpadu Berbasis Etnosains ..............cccccccciviiiiiininnnn. 28
A. Pengertian EtNOSAINS ..o 28
B. IPA Terpadu Berbasis EIn0osains. .......ccimiininaininimi. 38
BAB IV PEMBELAJARAN IPA TEMATIK-TERPADU ........... 49
A, Model Inguiry Learming .......ooaivamnsiivwimmimisnaninnnn a9
B Mol Froieet BaSitl LUaTIINIE. .o rmmomms s s s s 5d
L Model fntegrated Le@rming visismicaviassimassa 38
D. Hasil Penelitian Pengembangan Bahan Ajar ............................. 64
BAB V KECAKAPAN HIDUP dan KARAKTER ABAD 21........ 143
A Keeakapar Hodop Wile sl .neissssmamnsanssnamsnss 143

Dipindai dengan CamScanner



B. Karakter Siswa Abad 2 1.
BAB ¥I PENMUTEE oaseassrmmamasaniss

B IRBHERST . onenasnmnsnansmsms

C. Rekomendasi

DAFTAR PUSTAK A& ovammmasimmsmamsga

148
o s
133

.................................. 154

.. 154
156
168
2168

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR TABEL

Tabel 4.1Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing ... 51
Tabel 4.2 Distribusi Kegiatan Pembelajaran .....................ccooc. - 80
Tabel 4.3 Hasil Pengembangan Bahan Ajar ................................ 89
Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Revisi Bahan Ajar Pengembangan.... 102
Tabel 4.5 Rekapitulasi Tingkat Kesukaran Soal ............................. 105
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uj1 Normalitas Kolmogorov
2 PRITTUEN oo mmsmemsmns s omo o B SR 107
Tabel 4.7 Rekapitulasi Hasil Uji Homogenitas .............................. 107
Tabel 4.8 Rekapitulas1 Hasil Nilar Angket Tanggapan Guru.......... 109
Tabel 4.9 Rekapitulas1 Hasil Nilar Angket Tanggapan Siswa......... 111
Tabel 4.10 Rekapitulas:1 Hasil Validas1 Bahan Ajar
Pengembangan ..................ccoooviiiiiiii ) 113

Tabel 4.11 Tabel Panduan Penilaian Validasi Bahan Ajar

Pengembangan.....................cccoociiiiiiiiiiiiieeeeeieee. 114

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Validasi Silabus............................... 115
Tabel 4.13 Rekapitulast Hasil Validasi RPP ... 116
Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai Pre Tes dan Pos Tes Uj1 Coba

g W icls v U 117
Tabel 4.15 Rekapitulasi Hasil Perhitungan N-gain Uji Coba

57 o SIS TR 118
Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji T pada Uji Coba

BRI . s v S S O IS 118
Tabel 4.17 Rekapitulasi Nilai Pre Tes dan Pos Tes Uji1 Coba Skala

DR vcnmomoummcsissemmmn i AR S T TS A 119

Dipindai dengan CamScanner



Tabel 4.18 Rekapitulas: Hasil Perhitungan N-gain Uj1 Coba

BEala LS vnsmmmmamnamasra RS 120
Tabel 4.19 Rekapitulasi Hasil Perhitungan N-gain Uji Coba

S L e T 121
Tabel 4.20 Rata-rata Nilai Keaktifan Belajar Siswa....................... 134
Tabel 4.21 Hasil Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen ......................... 156
Tabel 4.22 Hasil Uy Wilcoxon Kelas Kontrol ................................ 157
Tabel 4.23 Hasil Ujpi N-Gain Penguasaan Literasi Samns................. 158
1 b S 5 SRR T O ;) |
Tabel 4,25 Hasil Un Begrest Sederhana ... .. ..o vnsssmonssnsiisions 172
Tavel 4.6 Coelficient Regrest Sedethiiing ...oummimimisamvinis e
Tabel 5.1 Aspek Kecakapan hidup yang akan diteliti .................... 184
Tabel 5.2 Knteria Keberhasilan Pengembangan Karakter .............. 187

Dipindai dengan CamScanner



DAFTAR GAMBAR

Gambar 3.1 Karakteristik Pengembangan Pembelajaran

Berpendekatan Etnosains..................................

Gambar 3.2 Bagan Sistem Pembelajaran...........................

Gambar 4.1 Pengintegrasian Budaya ke dalam Pembelajaran ........

Gambar 4.2 Penyebaran Materi Ajar yang Diintegrasikan
denpan Budaya «qns i s
Gambar 4.3 Kegiatan Pembelajaran Integrasi Budaya ...
Gambar 4.4 Pengetahuan Responden akan Etnosains ............
Gambar 4.5 Keberadaan Batik sebagai Materi Ajar...............
Gambar 4.6 Pengetahuan Siswa Tentang Batik......................
Gambar 4.7 Template Layout Halaman..................................

Gambar 4.8 Prototipe Petunjuk Bahan Ajar ...........................

Gambar 4.9 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 1.............

Gambar 4.10 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 2 ...

Gambar 4.11 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 3.

Gambar 4.12 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 4 ...

Gambar 4.13 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 5.......... ..

Gambar 4.14 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran6............

Gambar 4.15 Halaman Judul Bahan Ajar Pengembangan......

Gambar 4.16 Layout Halaman Bahan Ajar Pengembangan............

Gambar 4.17 Halaman Petunjuk Bahan Ajar Pengembangan
Gambar 4.18 Halaman Pembuka Pembelajaran 1 ..................
Gambar 4.19 Halaman Pembuka Pembelajaran 2 .................

Gambar 4.20 Halaman Pembuka Pembelajaran 3 ..................

40
_________ 43
70

_________ 70
......... 71
......... 72
_________ 73
_________ 13
........ R
_________ 78
. 81
......... 82
L
......... 84
85
87
........ 9]
92
......... 93
......... 94

Dipindai dengan CamScanner



Gambar 4.21 Halaman Pembuka Pembelajaran4 ........................... 98

Gambar 4.22 Halaman Pembuka Pembelajaran 5 ........................ 99

Gambar 4.23 Halaman Pembuka Pembelajaran 6 ......................... 100
Gambar 4.24 Rata-rata Nilai1 Keaktifan Belajar Siswa................... 1335
Gambar 4 .25 Hasil Analisis Keaktifan Siswa SDN Kauman .......... 141

Gambar 4.26 Hasil Analisis Keaktifan Siswa SDN 5 Mulyoharjo.. 142
Gambar 4.27 Guru memberi pengarahan untuk memasuki

Pembelajaran Kelas Bercir1 "Etnosains Ukir

Kayu" Tema Daerah Tempat Tinggalku..................... 143
Gambar 4.28 Pembelajaran di kelas .............coocosrrionmimmessssesmissnsisessns 143
Orlinibial 4.29 Pembelajaran OUA00L: ..o 144
Gambar 4.30 Tampilan Bentuk Bahan Ajar di Sekolah .................. 145
Gambar 4.31 Tampilan Ilustrasi Bahan Ajar di Sekolah................ . 148
Gambar 4.32 Hasil Peningkatan Penguasaan Literas: Sains

GENEAN N-GAMH o vnmmannnnusnnsasmma s 159
Gambar 4.33 Hasil Analisis Karakter SP-1.............................. 163
Gambar 4.34 Hasil Analisis Karakter SP-2 ... 164
Gambar 4.35 Hasil Analisis Karakter SP-3 ... 163

Dipindai dengan CamScanner



BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat pada
era global menuntut masyarakat harus melakukan perubahan yang cepat pula.
Adanya perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi yang pesat, berdampak
pada perubahan nilai-nilal masyarakat sehingga memerlukan pengetahuan dan
kecakapan baru yang memadai. Penyempurnaan bidang pendidikan meliputi
kurikulum, kompetensi/tujuan, bahan ajar, proses, alat laboratorium dan media
pembelajaran, serta sistem evaluast perlu dilakukan agar kompetens: siswa
abad 21 dapat diwujudkan. Komponen proses pembelajaran dan sumber belajar
di sekolah masih memerlukan perbatkan konten dan ilustrasinya (Masfruah dan
Sarwi, 2013). Selain 1tu, kualitas pendidikan karakter para siswa juga
diamanatkan kurikulum 2013 untuk dikembangkan dalam proses pembelajaran.

Pengembangan bahan ajar vang inovatif dengan memuat konsep-konsep
yang tepat, bersifat problematik, serta bahan belajar bersumber budaya asli
masyarakat belum dikembangkan. Lingkungan dan budaya masyarakat scbagai
sumber belajar jelas member1 makna vang besar bagi siswa karena mereka
mengalami secara langsung. Penekanan kurikulum 2013 mengisyaratkan
perubahan pendekatan dan visi pendidikan yang berorientasi pada kecakapan
hidup (/ife skills) yang terintegrasi dengan kurikulum yang berlaku (Depdiknas,
2006). Pendidikan kecakapan hidup berfungsi sebagai bekal siswa untuk
menghadapi tuntutan dalam hidupnya. Konsep kecakapan hidup harus
diberikan sejak dimi dan berkelanjutan karena tidak mudah untuk
membentuknya (Irianto, 2005). Kecakapan hidup vang ditekankan untuk
tingkat dasar adalah kecakapan generik, vang berkaitan dengan kecakapan
personal dan kecakapan sosial (Depdiknas, 2006).
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Pendidikan kecakapan hidup dan nilar karakter penting dibekalkan
kepada para siswa pada pendidikan dasar, karena kompetensi in1 menentukan
kepribadian dan membert dasar kemampuan untuk menyelesatkan masalah
kehidupan sehari-hari. Pencapaian kompetenst kecakapan hidup dan
pengembangan nilai karakter dapat dicapai jika pembelajaran dirancang dengan
perangkat, proses, dan sumber belajar serta evaluasi yang sesuai (Marwiyah,
2012).

IPA terpadu untuk jenjang SD terdiri atas materi IPA (fisika dan biologi)
dan 1lmu hingkungan disusun secara tematik dan integrated-contextual
(terpadu dan kontekstual). Penyusunan materi cara tersebut dilakukan dengan
alasan bahwa pemahaman konsep tidak bersifat parsial dan dapat mencapai
beberapa kompetensi yang terkait untuk pertemuan tertentu (Dikdasmen,
2009).

Pendidikan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) masih memiliki tugas berat,
baitk pada aspek proses pembelajaran maupun hasil belajar siswa. Masih
rendahnya prestasi belajar siswa pada pelajaran IPA, dipandang sebagai salah
satu indikator rendahnya kualitas pendidikan TPA di sekolah. Hasil penclitian
dinyatakan (Akitsua et al., 2017) bahwa pemhaman literast energl bergantung
pada gender, bukan bergantung pada banyak pengetahuan mereka, dan perilaku
hemat energi dipengaruhi kesadaran siswa secara tidak langsung. Selain itu,
diperoleh informasi materi yang kurang menantang menyebabkan siswa malas
dan cenderung beraktivitas sendiri, sehingga capaian pembelajaran kurang
efektif.

Guru dapat mencegah kejenuhan belajar pada peserta didik dengan
mengembangkan bahan ajar, salah satunya adalah bahan ajar dalam bentuk
cetak, misalnya modul (Hamdani, 2011:218). Guru harus memiliki kemampuan
mengembangkan bahan ajar vang bervariasi agar pembelajaran yang akan

diterapkan tidak monoton dan cenderung membosankan bagi peserta didik.
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Modul IPA berbasis etnosains in1 diharapkan dapat mencari informasi serta
menerjemahkan sains asli masyarakat tentang proses pembuatan salah satu
makanan tradisional ke sains 1lmiah. Sehingga peserta didik dapat mencapai
kompetensi yang ditetapkan serta dapat memperoleh suatu pengalaman belajar
yang bermakna. Penilaian unsur-unsur dalam penyusunan modul mengacu
pada deskripsi beberapa komponen yang dikeluarkan oleh BSNP (2007) yang
meliputi: kompoen kelayakan isi, komponen penyajian, komponen kegrafikan
dan komponen kebahasaan. Kriteria penilaian modul dinilai mengikuti aturan
penetapan dalam Buletin BSNP yaitu modul dikatakan layak jika memperoleh
rata-rata skor =275 untuk komponen kelayakan 1si dan rata-rata skor >2.5
untuk komponen kelayakan penyajian dan kebahasaan.

Pada tahun 2015 skor rerata bidang IPA level 4 (usia SD) dani
keikutsertaan Trends International of Mathematics and Science Study (TIMSS)
prestasi vang dicapal siswa Indonesia adalah 397 berada pada urutan 51 dan
Jumlah peserta 54 negara dan menduduki urutan ke 4 dari bawah di atas
Kuwait, Monaco dan Saudi Arabia (Provasnik et al., 2016). Analisis materi tes
yang diujikan TIMSS disimpulkan bahwa materi tentang IPA lingkungan dan
gejala alam tidak dikuasai secara baik. Iasil kompetisi tersebut menunjukkan
bahwa prestasi para siswa indonesia masih berada jauh di bawah rata-rata
prestasi internasional.

Berdasarkan kenyataan di atas, perlu diajukan alternatif solusi yakni
penyusunan bahan ajar IPA berbasis etnosains yang memuat topik-topik 1PA
lingkungan dan kontekstual dengan kehidupan seharai-har1 para siswa. Makna
etnosains adalah system of knowledge and cognition typical of a given culture,
yang artinya sistem pengetahuan dan gagasan yang khas untuk budaya tertentu
(Ahimsa, 1998). Pengembangan cakupan etnosains meliputl gejala-gejala
budaya oleh suatu warga masyarakat dan bagaimana mereka mengorganisir

berbagar gejala tersebut dalam sistem pengetahuannya, yang dikenal

Dipindai dengan CamScanner



pengetahuan asli masyarakat (indigenous science). Jadi bahan ajar yang
dikembangkan tentang IPA yang terpadu dengan budaya masyarakat tertentu
sebagai sumber ilmu pengetahuan siswa pada jenjang Sekolah Dasar. Bahan
ajar in1 memuat konsep-konsep kontekstual dan bersifat problematik sehingga
diprediksi akan membawa proses pembelajaran lebih efektif, produktif, dan
menyenangkan siswa. Hal tersebut sesuai dengan topik penelitian pada
penelitian unggulan UNNES tema 1novasi pendidikan pada sub tema
pembangunan dan pengembangan sisten pendidikan yang dofokuskan pada
inovasi sumber dan manajemen pembelajaran (Unnes, 2015). Penelitian akan
dilakukan pada jenjang pendidikan SD kelas V di Jawa Tengah. Lokasi
ditentukan secara purposive sampling dengan mempertimbangkan karakteristik
wilayah yang mencirikan etnosains. SD yang menjadi subjek penelitian berasal
dari Kabupaten Jepara (wilayah produksi mebeler ukir), Kabupaten Wonosobo
(wilayah produksi buah Carica), Kabupaten Cirebon (produksi batik), dan
Rembang (produksi garam).

B. Tuwuan Penulisan
Tujuan penulisan bahan ajar IPA Terpadu berbasis Etnosains SD kelas

Tinggl vaitu:

|. Mengembangkan kecakapan hidup (/ife skill) dan karakter siswa SD pada
abad 21. Bahan ajar IPA yang dikembangkan bersifat terpadu dan berbasis
etnosains dengan memuat sains asli masyarakat tertentu sebagai sumber
iIlmu pengetahuan siswa Sekolah Dasar.

2. Bahan gjar in1 memuat materi sains asli masyarakat bersifat problematik
schingga diprediksi akan membawa proses pembelajaran lebth efektif]

produktif, dan menvenangkan siswa.
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3. Meningkatkan kecakapan hidup generik berkaitan dengan kecakapan

personal dan kecakapan sosial. Menumbuhkan karakter siswa yaitu

inspiratif, kreatif, inovatif, humanis, peduli, integritas, dan nasionalis.

C. Manfaat

Manfaat yvang diharapkan dari penulisan buku ini1 dapat dirumuskan

sebagai berikut:

l.

Menumbuhkembangkan kebiasaan berkarya (i1lmiah) dengan menuliskan
bahan ajar yang dapat mengembangkan kecakapan hidup (/ife skill) dan
karakter siswa SD pada abad 21.

Menambah khasanah (perluasan) perangkat pendidikan dalam bentuk tulis
yang dapat dimanfaatkan mahasiswa, guru, dan peneliti bidang pendidikan
dan 1lmu pengetahuan alam.

Sebagal bentuk partisipasi dalam bentuk karya vyang dapat dilegalkan
melalu1 kerjasama dengan penerbit buku ber-ISBN sehingga diakui

keilmuan secara nasional.
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BAB 11
PENTINGNYA BAHAN AJAR TPA TEMATIK-TERPADU

A. Pengertian dan Kualitas Bahan Ajar

Pembelajaran IPA akan lebith bermakna jika dirancang ada hubungkaitan
antara mater1 dan aktivitas kehidupan sehari-hari di lingkungan tempat tinggal
siswa yang digunakan sebagai sumber belajar. Interaks: di kelas terjadi antara
siswa, guru, dan bahan ajar. Guru bertugas membuat bahan ajar untuk
digunakan oleh siswa untuk belajar mandiri. Menurut Suparwoto sebagaimana
dikutip oleh Nourma (2011:9), salah satu keberhasilan dalam pembelajaran
sangat bergantung pada penggunaan sumber belajar atau media yang
digunakan selama proses pembelajaran. Dengan demikian perlu adanya bahan
ajar dalam bentuk modul dalam proses pembelajaran. Modul adalah bahan ajar
yang dirancang secara sistematis berdasarkan kurikulum tertentu dan dikemas
dalam bentuk satuan pembelajaran terkecil dan memungkinkan dipelajan
secara mandiri dalam satuan waktu tertentu agar siswa menguasai kompetensi
yang diajarkan (Darmiyatun, 2013:9).

Selama implementast KTSP, masih sedikit guru yang mengembangkan
bahan ajar secara mandiri. Pada tahun 2009 telah dilakukan penelitian tentang
pengembangan IPA untuk siswa SMP. Hasil penelitian tersebut menunjukkan
bahwa bahan ajar IPA sangat dibutuhkan oleh guru dan siswa, serta penelitian
pengembangan tersebut telah menghasilkan protipe bahan ajar IPA untuk kelas
VII SMP (Yuhati et al., 2013: 53-57). Hasil wawancara dengan guru di SMP 1
Jati Kudus yang mengampu mata pelajaran IPA, terungkap bahwa selama ini
belum pernah menggunakan bahan gjar modul. Bahan ajar yang digunakan
berupa buku dar1 pemerintah vaitu BSE ( Buku Sekolah Elektronik), buku teks
dar1 penerbit komersial dan Lembar Kerja Siswa (LKS) vang disusun oleh

TIM MGMP guru. Pembelajaran yang digunakan kurang mengaktifkan siswa
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sehingga menyebabkan siswa pasif dalam pembelajaran. Solusi dari hal
tersebut maka pembelajaran harus dikemas dalam sebuah model pembelajaran
yang menarik sechingga dapat meningkatkan keaktifan siswa.

Bahan ajar adalah salah satu komponen yang sangat penting dalam
proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan sumber informasi bagi guru dan
peserta didik dalam pembelajaran. Bahan ajar dapat diartikan sebagai desain
suatu materi atau 1si pelajaran yang terwujud dalam bentuk benda atau bahan
yang dapat digunakan untuk siswa belajar dalam proses pembelajaran (Siddiq.
ctal., 2008).

Bahan ajar adalah bahan - bahan atau mater1 pelajaran yang disusun
secara sistematis yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses
pembelajaran (Belawati, 2003: 1-3). Bahan ajar sendiri bersifat mandiri,
menjelaskan tujuan instruksional yang akan dicapai, memotivast dan
mengantisipast kesukaran peserta didik dengan menyediakan bimbingan
belajar, member1 latthan vyang cukup, menyediakan rangkuman, dan
berorientasi kepada peserta didik secara individual.

Menurut National Center for Competency Based Training dijelaskan
bahwa bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk
membantu guru atau instruktur dalam melaksanakan proses pembelajaran di
kelas. Bahan ajar merupakan “segala bahan (baik informasi, alat, maupun teks)
yang disusun secara sistematis untuk digunakan dalam proses pembelajaran
untuk mencapail kompetensi yang akan dikuasai oleh peserta didik™ (Prastowo,
2012).

Menurut Kumi et al. (2008), modul merupakan bahan ajar vang
dilengkapi petunjuk belajar mandiri sehingga siswa dapat melakukan kegiatan
pembelajaran tanpa bergantung kehadiran pengajar. Hasil penelitian Dewitt et
al. (2013), modul dapat membantu siswa belajar konsep yang abstrak. Tidak

banyak guru yang memiliki kemampuan untuk memadukan sains asli dengan
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sains 1lmiah. Hal in1 dikarenakan oleh minimnya sumber materi etnosains yvang
dapat digunakan guru (Michie, 2002).

Melihat dari pengertian bahan ajar yang sudah dijelaskan sebelumnya,
bahan ajar memiliki fungsi dalam pembelajaran bagi guru dan siswa. Fungsi
bahan ajar antara lain: (1) mengubah peran guru menjadi fasilitator sehingga
memberi guru kesempatan untuk memanfaatkan waktu dengan baik dalam
mengajar yang membuat proses pembelajaran menjadi lebih efektif dan
interaktif, (2) berperan sebagai pedoman guru untuk mengarahkan aktifitas
dalam proses pembelajaran sckaligus alat evaluasi pencapaian hasil
pembelajaran (Prastowo, 2012). Selain itu, bahan ajar membantu siswa belajar
mandir1 dengan waktu yang fleksibel sesuai dengan kebutuhan, minat, gaya
belajar dan waktu siswa (Wibawa, et al., 2013).

Adapun alasan yang meletarbelakangi pengembangan bahan ajar cetak
in1 adalah karena bahan ajar cetak baik berupa Modul, handout, buku atau LKS
pemanfaatannya dapat berkelanjutan tidak sebatas penelitian bahkan hingga
pergantian tahun dan kurikulum bahan ajar cetak masih bisa terus digunakan,
penggunaanya mudah dan praktis, tidak memerlukan fasilitas dan keahlian
khusus dar1 sckolah hingga bisa digunakan siapa saja, selamn 1tu pengembangan
bahan ajar cetak berupa Activity Book in1 diharapkan dapat digunakan dimana
saja tidak sebatas sekolah yang menjadi objek penelitian.

Bahan ajar yang akan dikembangkan dalam penelitian in1 berupa bahan
ajar tematik yang sesuair dengan Kurikulum 2013 yang dumplementasikan
pada jenjang sekolah dasar di Indonesia. Pembelajaran tematik adalah sebuah
program pembelajaran yang berangkat dan satu tema atau topik tertentu yang
sudah ditentukan yang kemudian dikembangkan melihat dar berbagai
perspektif mata pelajaran vang ada di sekolah (Kadir & Asrohah, 2014).
Pembelajaran tematik diterapkan tepat untuk diterapkan di jenjang sekolah

dasar karena keterpaduannya. Pembelajaran tematik-terpadu mengintegrasikan
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kompetensi dasar dar1 berbagal mata pelajaran dengan melihat dimensi sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang disajikan secara satu kesatuan utuh
sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial (Prastowo,
2014).

Sehubungan dengan penelitian ini, bahan ajar tematik meliputi beberapa
jenis sepertt buku ajar, modul, LKS, audio pembelajaran, video pembelajaran,
shde pemaparan, dan sebagainya (Prastowo, 2013). Dengan demikian, bahan
ajar tematik yang ada di lapangan beragam bentuknya tergantung dari sifat
bahannya dan tujuan dar1 digunakannya bahan ajar tersebut.

Penyusunan bahan ajar yang disesuaitkan dengan kebutuhan dan
karakteristik peserta didik akan membantu siswa dalam menguasai konsep
yang diajarkan dengan mudah. Bahan ajar yang inovatif diperlukan khususnya
untuk siswa SD kelas atas karena mereka memiliki antusias yang kurang pada
pelajaran dibandingkan dengan kelas rendah (Savelsbergh et al., 2016).
Pengembangan bahan ajar yang menarik dan kreatif akan meningkatkan minat
belajar mandiri siswa yang tentunya akan memiliki pengaruh yang baik pada
penguasaan konsep dan hasil belajar siswa. Selain itu, pengembangan bahan
ajar juga membert manfaat pada guru dalam menyampaikan materi untuk lebih
kreatif dan mandir1 (Rahayu & Sudarmin, 2015).

Bahan ajar yang perlu dikembangkan untuk jenjang SD adalah bahan
ajar tematik-terpadu. Semenjak tahun 2013/2014, Kkurikulum tematik
diterapkan oleh Kementerian Pendidikan Republik Indonesia untuk jenjang SD
(Ramli, 2014). Pembelajaran tematik juga sesuai dengan perkembangan siswa
SD dimana pembelajaran tematik-terpadu mengintegrasikan kompetens: dasar
dari berbagai mata pelajaran dengan melihat dimensi sikap, pengetahuan, dan
keterampilan vang disajikan secara satu kesatuan utuh sehingga peserta didik

tidak belajar konsep dasar secara parsial (Prastowo, 2014).
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Adanya kebijakan dari pemerintah yvang mengganti kurikulum 2013
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Menurut Ahmadi,
sebagaimana dikutip oleh Rosyidah et al., (2013:134), searah dengan tujuan
KTSP tersebut untuk meningkatkan pendidikan keunggulan lokal, memberikan
peluang sebagai satuan pendidikan untuk menyusun dan mengembangkan
standar kompetensi dan kompetensi: dasar sesuai karakteristik peserta didik.
Saat i1 pembelajaran IPA sudah dikaitkan dengan aktivitas kehidupan sehari-
hari, namun belum ada yang mengaitkan dengan kearifan lokal (etnosains).
Umumnya guru menggunakan potensi lingkungan sebatas sebagar apersepsi,
belum sampai pembahasan materi pada kearifan lokal yang lebith mendalam.
Pembelajaran sains yang akan datang diupayakan agar ada kesinambungan
antara pengetahuan sains itu sendiri dengan penanaman sikap ilmiah, serta
nilai-nilai kearifan lokal yang ada dan berkembang di1 masyarakat. Siswa dapat
lebth menghargar alam, budaya vyang berkembang di masvarakat dan
memanfaatkan sains sesuai dengan tekonologi yang dikuasainya sehingga akan
meningkatkan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiahnya dalam
menyelesaikan berbagail permasalahan seharihari. Oleh karena 1tu, lingkungan
sosial-budaya siswa perlu mendapat perhattan  yang serius  dalam
mengembangkan pendidikan sains di sekolah karena didalamnya terpendam
sains asli yang dapat berguna bagi kehidupannya (Suastra et al., 2011: 5).

Pentingnya literast sains untuk meningkatkan kualitas bahan ajar
berhubungan dengan bagaimana siswa mampu menghargar alam dengan
memanfaatkan sains dan teknologi yang telah dikuasainya. Literasi sains
memberikan kesempatan serta batas pengetahuan sains dalam konteks 1su yang
diperbincangkan dan diperdebatkan. Hasil observasi diperoleh data, salah satu
penyvebab rendahnya literasi sains siswa terdapat pada proses pembelajaran
IPA vang dilakukan di kelas. Pembelajaran IPA cenderung menekankan aspek

pemahaman berdasarkan ingatan dan sangat jarang membangun kemampuan

y 10
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analisis (menerjemahkan, menghubungkan, menjelaskan, dan menerapkan
informasi) berdasarkan data 1lmiah. Masalah yang muncul dalam pembelajaran
berakibat pada rendahnya literasi sains siswa yang dipandang sebagai hasil
belajar. Hal in1 didukung oleh hasil penilaian literasi sains yang dilakukan oleh
PISA. Secara internasional skala kemampuan literasi sains dibagi menjadi 6
level kemampuan.

Penigkatan kualitas bahan ajar sains sangat diperlukan bagi
keberlangsungan pembelajaran Sains di era teknologi. Dengan meningkatnya
kulitas bahan ajar maka meningkatlah hasil pembelajaran TPA yang telah di
lakukan. Pemanfaatan bahan ajar sains melalui kearifan lokal memberikan
dampak positif terhadap lingkungan. Keselarasan antara siswa dengan
lingkungan dapat mendukung motivasi siswa dalam belajar. sehingga

pengalaman yang di dapat jauh lebih bermakna bagi siswa.

IPA Tematik-Terpadu

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran
mengenai gejala alam yang memiliki hubungan dengan kehidupan manusia
dan objek kajian luas, yang terdirt dari : kumpulan suatu konsep, prinsip,
hukum, dan teor1 vang terbentuk melalul sikap 1lmiah dan keterampilan proses
penemuan (Setyowati, 2013). Melalui pembelajaran IPA, siswa memperoleh
pengalaman secara langsung untuk menggali dan menerapkan konsep yang
telah dipelajarinya secara menyeluruh dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Seroto (2012) sains mengacu pada kegiatan sehari-hari. Dengan demikian
siswa dapat berfikir secara ilmiah terhadap suatu keadaan disekitarnya.

Pada Kurikulum 2013 menekankan proses pembelajarannya pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara 1lmiah (Kemendikbud, 2013)

Pada Kurikulum 2013, KD mata pelajaran IPA sudah memadukan konsep dari
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aspek fisika, biologi, kimia serta bumi dan antariksa, tetapi tidak semua aspek
tersebut dapat dipadukan karena pada suatu topik TPA tidak semua aspek dapat
dipadukan satu sama lain. Proses pembelajarannya menckankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Kemendikbud, 2013)

Saat ini pembelajaran IPA sudah dikaitkan dengan aktivitas kehidupan
sehari-hari, namun belum ada yang mengaitkan dengan kearifan lokal
(etnosains). Umumnya guru menggunakan potensi lingkungan sebatas sebagai
apersepsi, belum sampai pembahasan materi pada kearifan lokal yang lebih
mendalam sampair mengungkap 1lmu pengetahuan yang terkandung di
dalamnya. Pembelajaran sains yang akan datang diupayakan agar ada
kesinambungan antara pengetahuan sains itu sendiri dengan penanaman sikap
iimiah, serta nilai-nilai kearifan lokal yang ada dan berkembang di masyarakat.
Siswa dapat lebth menghargal alam, budaya yang berkembang di masyarakat
dan memanfaatkan sains sesual dengan tekonologi yang dikuasainya sehingga
akan meningkatkan kemampuan untuk menggunakan pengetahuan ilmiahnya
dalam menyelesaikan berbagar permasalahan seharit hari. Oleh karena 1tu,
lingkungan sosial-budaya siswa perlu mendapat perhatian yang serius dalam
mengembangkan pendidikan sains di sekolah karena didalamnya terpendam
sains asli yang dapat berguna bagi kehidupannya (Suastra et al., 2011: 5).

Mata pelajaran IPA SD terdir1 dari cabang ilmu fisitka dan biologi.
Pembelajaran IPA dikembangkan sebagal mata pelajaran infegrative science
dan bukan sebagai pendidikan disiplin ilmu. Pendidikan ITPA berorientasi
aplikatif, pengembangan kemampuan berpikir, kemampuan belajar, rasa ingin
tahu, dan pengembangan sikap peduli dan bertanggung jawab terhadap
lingkungan sosial dan alam. Saat in1 pelajaran IPA masih dianggap sebagal
pelajaran hafalan yang monoton karena hasil belajar IPA vyang belum

memuaskan. Pembelajaran IPA akan lebih bermakna apabila terdapat

i 12

Dipindai dengan CamScanner



kesinambungan antara materl dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di
lingkungan tempat tinggal siswa yang digunakan sebagai sumber belajar

D1 dalam sekolah akan terjadi suatu proses interaksi antara guru dengan
siswa. Dimana guru dan siswa merupakan unsur pokok dalam interaksi
tersebut, interaksi in1 disebut juga dengan kegiatan pembelajaran. Selain itu
unsur yang lain dalam kegiatan pembelajaran ini adalah sebuah alat bantu
pembelajaran. Dalam sebuah kegiatan pembelajaran itu sendiri, akan terjadi
sebuah proses, dimana proses tersebut merupakan proses interaksi antara guru
yang mengajar dan siswa yang belajar. Proses i dinamakan proses belajar
mengajar

Pendekatan tematik merupakan pendekatan dalam pembelajaran yang
menggunakan tema sebagai kendaraan agar siswa lebth mudah dalam
memamahami konsep yang dipelajart. Pada model pembelajaran terpadu siswa
dibelajarkan dengan pendekatan tematik, tetapr tidak semua pendekatan
tematik harus memadukan berbagai mata pelajaran.

Melalui pembelajaran terpadu, siswa mengalami proses belajar mengajar
yang mencakup jalinan materi dar1 beberapa bidang studi. Guru membimbing
para siswa untuk mencurahkan gagasan mengenail topik-topik yang akan
diselidiki dan dipelajari pada proses eksplorasi melalur tema yang telah
disepakatt bersama. Bagi siswa kelas rendah, topik atau tema dikembangkan
oleh guru dengan mempertimbangkan karakteristik dan kesukaan pada anak di
usia tersebut.

Pembelajaran terpadu menekankan pada tindakan nyata, bukan hanya
sckedar konsep atau teori. Makna keterpaduan dipandang sebagair suatu
kontinum, yang bergerak dari cara-cara spontan (intra bidang studi) sampai
cara terstruktur antara bidang studi bahkan antara kelompok siswa.

Bagi para siswa kelas awal umumnya tema dirancang oleh guru dan

ditawarkan pada siswa. Bila guru harus mengembangkan tema sendiri, maka
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pilihlah tema vang dekat dengan kehidupan siswa usia antara kelas I hingga 111
SD. Misalnya tema tentang “Aku” sesuai untuk kelas I, tetapt tema “Negara “
tidak cocok dibelajarkan pada siswa kelas I.

Pembelajaran terpadu memiliki ciri-ciri sebagai berikut.
. Pembelajaran berpusat pada siswa.
Memberi pengalaman pada siswa.

Pemisahan antar bidang studi tidak terlalu jelas.

e e b

Menyajikan konsep dari berbagai bidang studi dalam suatu proses
pembelajaran.
Bersifat luwes.
6. Hasil pembelajaran dapat dikembangkan sesuai dengan minat dan
kebutuhan siswa,

Model-model keterpaduan pembelajaran yang dikembangkan oleh

forgaty vaitu;

1. Model Sequenced (Urutan)
Topik-topik atau unit-unit diatur kembali serta diurutkan pembahasannya
sehingga saling bersesualan. lde-1de diajarkan bersama-sama dalam subjek
yang terpisah. Contoh: Pengajaran grafik dapat diurutkan dengan topik
pengumpulan data jenis makanan yang banyak dikonsumsi masyarakat.

2. Model Shared (Berbagi)
Merencanakan dan mengajarkan konsep-konsep yang tumpang tindih dalam
dua disiplin. Contoh: Guru IPA dan Matematika menggunakan
pengumpulan data, charta, dan grafik sebagai perpaduan vyang dapat
diajarkan oleh Tim.

3. Model Webbed (Jaring laba-laba)

i 14

Dipindai dengan CamScanner



Tema-tema yang subur dijjaring dalam konten dan disiplin. Subjek yang
menggunakan model Webbed mengangkat konsep-konsep, topiktopik dan
gasan-gagasan yang bersesuaian. Contoh: Guru mengangkat tema pokok
tentang transportasi.
4. Model Threaded (Galur)
Model in1 menggunakan pendekatan meta kurikulum, yang menggalurkan
keterampilan berpikir, intelegensi majemuk, teknologi, dan keterampilan
stud1 melalu1 berbagai disiplin. Contoh: Staf pengajar mentargetkan prediksi
dalam membaca, matematika, dan percobaan dalam laboratorium.
Sementara 1tu guru ilmu sosial mentargetkan ramalan tentang  suatu
kejadian. Dengan demikian terjadi penggaluran antara keterampilan
memprediksi dalam beberapa disiplin ilmu.
S. Model Integrated (Gabungan)
Model in1 menggunakan pendekatan interdisipliner terhadap topik-topik dan
konsep-konsep yang tumpang tindih dalam beberapa subjek. Contoh : Guru
mengajarkan topik vang tumpang tindih dalam Matematika, SBK, IPS,
Bahasa Indonesia, dan TPA.

Pada pembelajaran dengan pendckatan tematik, pelajaran dimula
dengan mengangkat suatu tema dar1 pengalaman sehari-har1 siswa atau yang
dekat dan sudah dikenal oleh siswa seperti “Keluarga™ atau “ Kebun”. Agar
tidak terlalu repot, biasanya pada pembelajaran dengan pendekatan tematik ,
tema tersebut dapat digunakan untuk membelajarkan siswa dalam beberapa
mata pelajaran. Dengan tema 1 siswa kelas I1 SD diajak untuk mempelajan
membaca dan menyampaikan pesan kepada orang lain pada mata pelajaran
bahasa Indonesia, mengenal arti perkalian yang dihubungkan dengan
kebutuhan suatu keluarga pada mata pelajaran matematika, mengidentifikasi

sumber energi panas yang ada di sekitar rumah pada mata pelajaran 1PA. peran
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dan kedudukan anggota keluarga pada mata pelajaran IPS serta memainkan
alat musik sederhana pada mata pelajaran SBK.

Membelajarkan siswa SD dengan pendekatan tematik seperti contoh di
atas sangat sesuai dilakukan oleh guru SD, karena akan efisien dalam
penggunaan waktu. Efisien karena dengan merancang satu tema, berbagai
mata pelajaran dapat dibelajarkan pada siswa dengan waktu yang berbeda,
sehingga tampak pemisahan mata pelajarannya. Keuntungan guru lainnya
dengan menggunakan pendekatan tematik seperti contoh di atas adalah
memudahkan guru dalam mengevelauasi setiap mata pelajaran secara terpisah,
schingga memudahkan pula dalam penilaian secara individual. Dengan
demikian guru tidak akan mengalami kesulitan saat memasukkan nilai mata

pelajaran ke dalam raport, karena hingga saat ini raport.

Sumber Belajar IPA Tematik-Terpadu Abad 21

Pembelajaran dapat diartikan sebagal setiap upaya yang sistematik dan
sengaja untuk menciptakan agar terjadi kegiatan interaksi edukatif antara dua
pihak, yaitu antara peserta didik atau pebelajar (warga belajar) dan pendidik
atau pembelajar (orang yang membelajarkan) yang melakukan kegiatan
membelajarkan (Sudjana, 2004: 28). Dengan menekankan pembelajaran pada
proses belajar yang terus-menerus pada siswa, maka tugas utama guru adalah
menciptakan suasana atau lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa.
Penciptaan situast dan lingkungan belajar yang menyenangkan sangat
mempengaruhi kelancaran proses belajar. Oleh karena 1tu, proses belajar harus
benar-benar diperhatikan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai sesuai yang
diinginkan atau yang maksimal,

Proses belajar mengajar in1 akan berjalan efektif dan efisien jika proses
inl ditunjang dengan adanya komponen-komponen dalam proses tersebut.

Salah satu komponen dalam proses belajar mengajar tersebut adalah sumber
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belajar (Sudjana, 2007). Contoh dar1 sumber belajar tersebut yaitu bahan ajar.

Sebelum kegiatan belajar mengajar dilaksanakan, guru harus menyiapkan

bahan ajar yang diperlukan dalam proses pembelajaran. Kelengkapan bahan

ajar dapat membantu guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Bahan
ajar yang digunakan dapat menentukan pencapaian tujuan pembelajaran.

Bahan ajar yang dapat digunakan salah satu contohnya yaitu modul, media,

LKS, gambar dan lainnya.

Pembelajaran yang menggunakan konsep budaya sebagai sumber
belajar, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam  menggunakan
pengetahuan  sains, hal 11 sejalan dengan pendapat Saputra (2014)
pembelajaran etnosains merupakan strategt penciptaan lingkungan belajar dan
perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai
bagian dar1 proses pembelajaran IPA. Etnosains terbentuk untuk memperbaiki
asumsi vang diterima masyarakat dar1 pengetahuan adat lokal yang sebenarnya
dapat dibuktikan kebenarannya (Rist, et al. 2006).

Terdapat beberapa pengertian mengenai sumber belajar vyang
dikemukakan oleh praktisi pendidikan yaitu:

1. Sumber belajar adalah sckumpulan bahan atau situasi yang diciptakan
dengan sengaja dan dibuat agar memungkinkan siswa belajar sendir1 secara
individu (Percival & Ellington, 1988).

2. Semua sumber yang dapat digunakan oleh pelajar baik secara terpisah
maupun dalam bentuk gabungan untuk memberikan fasilitas belajar
(AECT, 1986).

Dan pengertian tersebut, maka maksud dar sumber belajar mehiputi
segala sesuatu yang digunakan untuk memfasilitasi belajar. Sumber belajar
tersebut meliputi; pesan, manusia, material atau bahan. peralatan, teknik dan

lingkungan vang dipergunakan secara sendiri-sendiri atau dikombinasikan
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untuk memfasilitasi terjadinya tindak belajar. Selanjutyna sumber belajar dapat

dikelompokkan menjadi dua, yaitu:

1.

Sumber belajar yang direncanakan (by design): semua sumber belajar yang
secara khusus telah dikembangkan sebagai “komponen” sistem
instruksional untuk memberikan fasilitas belajar yang terarah dan bersifat
formal.

Sumber belajar karena dimanfaatkan (by wutilization): sumber-sumber yang
tidak secara khusus didesain untuk keperluan pembelajaran namun
ditemukan, diaplikasikan dan digunakan untuk keperluan belajar,

Hal-hal yang pelu diperhatikan pada saat memilih sumber belajar adalah

sebagai berikut.

.

Tujuan yang ingin dicapat

Masing-masing sumber belajar memiliki kelebthan dan kekurangan.
Karenanya, terdapat sejumlah tujuan vyang ngin dicapal, dengan
menggunakan sumber belajar. Apakah sumber belajardipergunakan untuk
menimbulkan motivasi, untuk keperluan pengajaran, untuk keperluan

penelitian, atau untuk memecahkan masalah?

Ekonomis

Ekonomis apabila dapat digunakan oleh banyak orang, dalam kurun waktu
yang relaitf lama, serta pesan vang terkandung lebih dapat dipertanggung
jawabkan kadar i1lmiahnya, seperti penanyangan program kuliah jarak jauh
melalur sumber belajar TV, dengan menampilkan seorang pakar yang
representatif.

Praktis dan Sederhana

Sumber belajar vang praktis dan sederhana, vang tidak memerlukan

peralatan dan perawatan khusus tidak sulit dicari, tidak mahal harganya,
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dan tidak memerlukan tenaga terampil vang khusus adalah sumber belajar
yang hatus mendapatkan prioritas utama dan pertama.

4. Mudah didapat
Sumber belajar yang baik adalah yang ada di sekitar kita dan mudah
didapat. Kita tidak perlu membeli produk dart luar negert atau
memproduksi sendirt. Bila di sekitar kita telah tersedia dan tinggal
menggunakan, maka hal yang penting adalah sesuaikan sumber belajar
tersebut dengan tujuan yang ingin dicapat.

5. Fleksibel atau luwes
Sumber belajar yang batk harus dapat dimanfaatkan dalam berbagan
kondist dan situasi. Semakin fleksibel, maka mendapat prioritas untuk
dipilih.

Belajar berbasis aneka sumber mencakup berbagai kegiatan cara dan
sarana. Dalam pendekatan 1ni1, siswa dapat belajar dengan berbagai cara, mulai
dar1 bantuan guru sampai belajar secara mandin (Brown & Smith, 1996).

Umumnya para ahli memiliki persamaan pendapat bahwa belajar 1IPA
adalah mempelajari tentang fenomena alam. Fenomena alam in1 umumnya
telah ada dalam pemikiran siswa scbelum datang ke sckolah yang sering
disebut sebagai konsepsi. Konsepsi 1ni mungkin salah atau mungkin juga
sudah benar. Belajar adalah menjembatani antara konsepsi yang telah dimiliki
siswa dan konsep baru yang dipelajari atau lebith dikenal dengan nama paham
konstruktivisme. Guru penganut paham konstruktivisme akan meninggalkan
metoda ceramah, dan beralih pada metoda vang dapat mengaktifkan siswa
untuk memperoleh pengetahuan atau informasi sendiri. Hal 11 hanya dapat
terlaksana dengan baik bila tersedia media pembelajaran yang sesuai dengan
kebutuhan siswa.

Media pembelajaran yang dikemas dengan baik dapat menarik perhatian

siswa dan memotivast siswa untuk belajar serta mengingatkan kembali akan
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pengetahuan dan keterampilan yang sudah dipelajari. Media pembelajaranpun

dapat menghubungkan kembali antara konsep-konsep yang sudah diketahui

dengan konsep-konsep yang akan dipelajari. Dengan demikian keberadaan

media pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu maupun media pengajaran

dapat bermanfaat bagi siswa untuk memperoleh informasi dan memperjelas

informasi.

Media pembelajaran yvang dapat digunakan guru untuk membantu

membelajarkan siswa SD dalam belajar IPA, antara lain ;

2

3.

Benda-benda konkrit (nyata).

Benda-benda konkrit adalah benda apa adanya atau benda ashi tanpa
perubahan. Dengan menggunakan benda konkrit kualitas pembelajaran
IPA siswa akan meningkatkan karena siswa tidak hanya belajar produk
IPA tap1 juga memperoleh pengetahuan IPA melalui keterampilan proses
sains. Contoh media benda konkrit adalah rangkaian listrik, makhluk
hidup seperti tumbuhan dan hewan, pesawat sederhana, benda padat
seperti batu, benda cair seperti air dan benda gas seperti asap. Benda-
benda tersebut dapat dibawa ke ruang kelas untuk diamati,
diklasifikasikan, diukur dan dipelajart melalui keterampilan proses sains
lainnya.

Lingkungan

Untuk mengenal lingkungan alam, siswa dibawa ke tempat di mana objek
yang akan dipelajar1 berada atau hidup. Metoda belajar seperti 1n1 sering
disebut sebagar metoda karyawisata. Misalnya siswa dibawa ke kebun
sekolah untuk mengamati bagian-bagian tumbuhan atau gerakan air di
parit untuk mengamati pengaruh gaya gravitasi terhadap benda-benda di
bumi.

Kit IPA
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Perangkat IPA in1 terdapat di dalam suatu peti. Pet1 ini berisi alat bantu
belajar IPA yang sering dijumpai di dalam sebuah laboratorium. Alat-alat
laboratorium 1ni dapat digunakan oleh guru untuk didemonstrasikan atau
dikerjakan sendir1 oleh siswa.

Charta, shide film, dan film.

Charta dan slide film dapat membantu guru dalam membelajarkan siswa
tentang benda atau makhluk hidup vang jauh darn hingkungan siswa. Film
dapat membantu siswa untuk mengetahui berbagai ekosistem dunia seperti
padang rumput, padang pasir, hutan huyjan basah, tundra, laut dan
schagainya yang letaknya jauh dari lingkungan sekitar siswa. Selain itu
film-film tentang hewan akan menarik perhatian siswa dan members
motivasi pada siswa untuk belajar dan bertanya.

Film Animasi

Film animasi tentang peredaran darah atau proses pencernaan makanan
dapat lebith mudah dipahami siswa dibandingkan bila konsep — konsep
tersebut diinformasikan kepada siswa dengan menggunakan metoda
ceramah. Peredaran darah dan proses pencernaan makanan merupakan
konsep vang bersifat abstrak, schingga film animasi dapat membantu
siswa untuk memvisualisasikan konsep-konsep tersebut.

Model

Model adalah gambaran bentuk asli dari benda tiga dimensi. Misalnya
model paru-paru vang dapat dioperasikan oleh siswa agar memahami cara
kerja paru-paru manusia dan apa vang menyebabkan paru-paru
mengembang dan mengempis.

Torso

Torso adalah model potongan tubuh manusia. Torso memudahkan siswa

untuk mempelajari anatomi tubuh manusia.
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BAB III
IPA TERPADU BERBASIS ETNOSAINS

A. Pengertian Etnosains

Istilah ethnoscience berasal dari kata ethnos dari bangsa Yunani yang
berarti “bangsa” dan kata scientiac dari Bahasa Latin yang berarti
“pengetahuan™. Etnosains berart1 pengetahuan yang dimiliki oleh suatu bangsa
atau lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu.
Sturtevant dalam Sudarmin (2015) mendefinisikannya Etnosains sebagai
system of knowledge and cognition typical of a given culture atau system
pengetahuan dan kognisi (gagasan/ pikiran) khas untuk suatu budaya tertentu.
Penekanannya di sini adalah pada sistem atau perangkat pengetahuan, yang
merupakan pengetahuan yang khas dari suatu masyarakat (kearifan lokal),
karena berbeda dengan pengetahuan masyarakat vang lain.

Istilah ‘sains’ atau ilmu pengetahuan dalam filsafat 1lmu merupakan
pengetahuan yang diperoleh dengan menggunakan metode-metode tertentu
serta mengikuf1 tata-urut tertentu dalam mendapatkannya. Pengetahuan ini
harus diuj1 oleh orang lain, sehingga ‘kebenaran” pengetahuan 1ni tidak lagi
akan bersifat subyektif, tetapi inter subyektif. Mengacu dar1 pengertian ilmu
pengetahuan tersebut, maka etnosains dapat kita definisikan sebagai perangkat
ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh suatu masyarakat/suku bangsa yang
diperoleh dengan menggunakan metode tertentu serta mengikuti prosedur
lertentu yang merupakan bagian dari tradist masyarakat tertentu, dan

‘kebenarannya’ dapat diujt secara empiris (Sudarmin, 2015).
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Etnosains dapat diartikan sebagal pengetahuan yang dimiliki oleh suatu
bangsa atau lebih tepat lagi suatu suku bangsa atau kelompok sosial tertentu.
Sturtevant [Ahimsa, 1998| mendefinisitkannya Etnosains sebagai system of
knowledge and cognition typical of a given culture atau sistem pengetahuan
dan kognisi |gagasan/pikiran| khas untuk suatu budaya tertentu. Penekanannya
di sini adalah pada sistem atau perangkat pengetahuan, yang merupakan
pengetahuan yang khas Pendidikan Karakter, Etnosains, dan Kearifan Lokal
(Konsep dan Penerapannya dalam Penelifian dan Pembelajaran Sains) dari
suatu masyarakat [kearifan lokal], karena berbeda dengan pengetahuan
masyarakat yang lain. Scbagai scbuah paradigma ectnosains menggunakan
definisi kebudayaan yang berbeda dengan paradigma lain dalam antropologi
budaya, yaitu dikemukakan oleh Goodenough [1964), vyakni bahwa
kebudayaan merupakan salah satu buah pikiran baik berupa benda maupun
tindakan yang mana senantiasa perlu kita lestarikan guna menjaga sejarah vang
telah ada.

Dengan memperhatikan budaya yang ada dilingkkungan sekitar maka,
dalam proses pembelajaran Etnosains merupakan strategi  penciptaan
lingkungan belajar dengan mengintegrasikan budaya scbagai bagian dar
proses pembelajaran IPA (Sardjiyo, 2005), sehingga berguna bagi
kehidupannya (Suastra et. al, 2011). Pelaksanaan pembelajaran IPA juga
memerlukan bahan ajar sebagai perantaranya

Etnosains merupakan kegiatan mentransformasikan antara sains ash
dengan sains 1lmiah. Pengetahuan sains ash terdir1 atas seluruh pengetahuan
yang menyinggung mengenai fakta masyarakat. Pengetahuan tersebut berasal
dar1 kepercayaan yang diturunkan dari generasi ke generasi. Ruang lingkup
dar1 pengetahuan sains asli meliputi bidang sains. pertanian. ekologi, obat-

obatan dan tentang manfaat dari flora dan fauna (Battiste, 2005).

y 23

Dipindai dengan CamScanner



Menurut Sudarmin (2015) ada tiga bidang kajian etnosains vyaitu
etnosains untuk mengklasifikasi lingkungan atau situasi sosial yang dihadapi,
mengungkap struktur yang digunakan untuk mengklasifikasi lingkungan dan
prinsip untuk mencipta dan mengumpulkan induvidu. Bidang kajian etnosains
yang pertama yaitu etnosains untuk mengklasifikasikan lingkungan atau situasi
sosial yang dihadapi. Tujuannya adalah untuk mengetahui apa yang dianggap
penting oleh masyarakat tersebut dan bagaimana mereka mengorganisir hal
tersebut dalam pengetahuan tersebut. Bila hal ini telah diketahui, maka
prinsip— prinsip yang menjadi landasan tingkah laku dalam masyarakat
lertentu akan terungkap. Perbedaan prinsip inilah yang akan membuat suatu
masyarakat berbeda satu dengan lain walaupun menghadapi lingkungan yang
sama,

Bidang kajian etnosains yang kedua adalah etnosains untuk mengungkap
struktur-struktur yang digunakan dalam mengklasifikasikan lingkungan. Yang
menjadi fokus utama dalam kajian ini adalah aturan, cara, norma dan nilai
yang berlaku dalam suatu masyarakat. Bidang kajian etnosains yang ketiga
adalah prinsip untuk mencipta, membangun peristiwa dan mengumpulkan
individu atau orang banyak. Prinsip-prinsip ini mungkin tidak disadari tetapi
mempengaruhi atau menentukan perwujudan prilaku sehari-haru.

Fungsi dari kearifan lokal (Sudarmin, 2015) yaitu:

a.  konservasi dan pelestarian sumber daya alam,

b. pengembangan sumber dayva manusia,

¢. pengembangan kebudayaan dan 1lmu pengetahuan,
d.  petuah, kepercayaan, sastra, pantangan, dan lain-lain,

Penelitian mengenail prinsip-prinsip yang mendasarit berbagai macam
kegiatan dalam kehidupan sehari-hari ini penting bagi upaya untuk memahami
struktur yang tidak disadari, namun mempengaruhi atau menentukan

perwujudan perilaku sehari-hari, hal inilah yang menjadi bidang kajian bagi
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masyarakat Sains. Hasil-hasil penelitian etosains, tampaknya memang teoritis,
meskipun demikian tidak sedikit di antaranya yang kemudian sangat besar
manfaat praktisnya. Terutama dalam kaitannya dengan upaya untuk
memasukkan unsur teknologi dan pengetahuan baru ke dalam suatu
masyarakat dengan maksud untuk meningkatkan teknologi, sosial, budaya dan
hasil aktivitas ekonomi masyarakat.

Pembelajaran yang menggunakan konsep budaya sebagai sumber
belajar, dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menggunakan
pengetahuan  samns, hal 1 sejalan dengan pendapat  Saputra (2014)
pembelajaran etnosains merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan
perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai
bagian dari proses pembelajaran IPA. Etnosains terbentuk untuk memperbaiki
asumst yang diterima masyarakat dari pengetahuan adat lokal yang sebenarnya
dapat dibuktikan kebenarannya (Rist, et al. 2006).

Pembelajaran 1lmu sains yang memperhatikan kearifan budaya lokal
sebagai jatidiri bangsa dan, karakter dan adat istiadat budaya lokal dinamakan
pembelajaran  berpendekatan  ethosains Menurut Sudarmin - (2015)
pembelajaran berpendakat etnosain sangat penting karena Indonesia terdiri dari
berbagal suku bangsa dan berbagal kebudayaan yang harus dilestarikan.

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa etnosains
adalah  seperangkat 1lmu pengetahuan vyang dimiliki oleh suatu
masyarakat/suku bangsa tertentu vang merupakan bagian dar1 tradisi yang
dapat diyadikan sumber belajar untuk menciptakan pengalaman belajar
sehingga peserta didik mengintegrasikan budaya sebagai bagian dari proses
pembelajaran yang dapat dibuktikan kebenarannya melalut metode ilmiah.

Etnosains atau disebut juga dengan I[ndigenous Science adalah
pengetahuan vang dimiliki oleh suatu kelompok tertentu. Dalam pembelajaran

di sekolah, Indigenous Science harus diubah menjadi etnosains terlebth dahulu
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(Arfianawat1 er al., 2016), dimana etnosains merupakan pengetahuan sains
murnt yang ada di masyarakat yang ditransformasikan menjadi pengetahuan
sains 1lmiah (Rahayu & Sudarmin, 2015).

Pendekatan etnosains dalam pembelajaran merupakan strategi
penciptaan lingkungan belajar dan pengalaman belajar yang dimana budaya
merupakan bagian dari proses pembelajaran (Atmojo, 2012). Lalu, etnosains
sendir adalah pengetahuan ash yang dimiliki oleh seseorang dan dapat diuj
kebenarannya juga dapat dunovasikan kedalam pembelajaran di kelas
(Khoerunnisa, et al., 2016).

Pembelajaran maupun bahan ajar berbasis etnosains mengaitkan budaya
yang berkembang di masyarakat yang lalu dihubungkan dengan pembelajaran
di sekolah yang merupakan sains ilmiah. Pembelajaran berbasis etnosains
mampu membuat peserta didik memiliki rasa cinta dan memiliki akan daerah
dan bangsanya (Damayanti, et al., 2017). Pendidikan berbasis etnosains juga
sejalan dengan pendapat Dewey yang menekankan bahwa tujuan pendidikan
tidak hanya menghasilkan peserta didik yang unggul secara kognitif tetapi juga
mengenal dan menguasalr kebudayaannya beserta 1lmu pengetahuan terkait
(Dewt & Akhlis, 2016). Pembelajaran berbasis etnosains termasuk kedalam
pembelajaran vang inovatif dimana Johnson menyatakan bahwa pembelajaran
yang iovatif adalah jika pengalaman siswa dikaitkan dengan materi yang
disampaikan dengan menghubungkan subjek akademik dengan konteks
kehidupan mereka dari segi pribadi, sosial, dan budaya (Sarwi, et al., 2013).

Pembelajaran berbasis etnosains yvang mengangkat kebudayaan setempat
akan meningkatkan pemahaman peserta didik akan kebudayaannya sendir
yang telah menjadi sumber penghidupan setempat dan menyatu dalam
kehidupan (Lia, er al.. 2016). Pembelajaran di sekolah khususnya dalam
pembelajaran sains kurang memperhatikan budava lokal yang ada karena

keterbatasan guru dalam mengaitkan konsep, proses, dan aplikasi dari
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pengetahuan asli ke dalam pengetahuan 1lmiah melalui proses pembelajaran di
kelas (Mahendranm & Sudarmin, 2015).

Mengonstruksi pengetahuan asli 1tu diperlukan karena penduduk sckitar
sudah mengetahui tentang pengetahuan asli yang turun temurun, namun tidak
tahu dalam formulasi ilmiahnya (Widiyatmoko, ef al., 2015). Oleh karena 1tu,
buku ajar berbasis etnosains penting untuk dikembangkan untuk menjembatani
kedua hal tersebut. Keseimbangan alam harus terjadi agar terjalin harmonisasi
kehidupan. Maka pembelajaran yang mengintegrasikan lingkungan dan budaya
dapat mempertahankan kebudayaan lokal dan menjaga ligkungan dari bencana
(Rusilowati, et al., 2015). Dalam dunia sckolah, pembelajaran etnosains adalah
pembelajaran yang dimana kebudayaan menjadi bagian penting untuk
mengkomunikasikan dan mengembangkan pengetahuan (Setiawan et al.,
2017).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa buku ajar berbasis etnosains
akan membimbing siswa dalam memahami konsep pengetahuan ash vang
diubah kedalam pengetahuan ilmiah sehingga siswa mendapatkan pengalaman
yang bermakna dan meningkatkan penguasaan konsep akan materi yang
diajarkan (Rosyidah, et a/., 2013). Hal imi karena terdapat nilai — nilai atau
karakter — karakter yang baik yvang tercantum di dalam buku ajar berbasis
etnosains. Bahan ajar yang terintegrasi dengan nilai — nilai karakter akan
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik (Rizqu, et al., 2013).

Pembelajaran etnosains dapat membantu siswa dalam menguasal konsep
pembelajaran yang dilakukan karena (1) pembelajaran etnosains berkaitan
dengan kehidupan sehari — hari (Arfianawati, et al., 2016); (2) memberikan
keleluasaan pada siswa untuk terlibat dalam setiap aktifitas belajar (Atmojo,
2012, 2015); (3) siswa mendapatkan kesempatan untuk melakukan
pengamatan dan praktikum secara langsung (Atmojo, 2012, 2015; Damayanti,

et al, 2017); (4) pembelajaran lebih menyenangkan sehingga siswa lebih
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antusias dan tertarik pada aktifitas pembelajaran (Atmojo, 2015); dan (5) siswa
terlatth menemukan konsep dengan mandiri secara menyeluruh, bermakna,
otentik, dan aktif (Damayanti, et al., 2017).

Pembelajaran berbasis etnosains merupakan jembatan bagi peserta didik
untuk mengenal kebudayaan yang berkembang di daerah sekitarnya sehingga
karakter konservasi seperti melindungi lingkungan sekitar akan tumbuh dan
berkembang. Hal mm karena peserta didik cenderung mengutamakan aspek
kognitif dan mengabaikan sikap konservatif terhadap budaya lokal (Esmiyati,
et al., 2012). Lalu, penanaman nilai karakter akan berjalan dengan maksimal
jika pembelajaran yang terjadi berpusat pada siswa (Estiani, et al., 2015). Oleh
karena itu, pengintegrasian etnosain ke dalam pembelajaran dalam bentuk
buku ajar diperlukan karena etnosains dekat dengan kehidupan sehari — hari
siswa dan mampu membuat siswa antusias dan aktif.

Etnosains pada hakekatknya merupakan upaya untuk memahami
lingkungan dan situasi yang dihadapi, yang menjadi landasan bagi tingkah
laku [perilaku mulia] setiap masyarakat, suku bangsa atau kelompok sosial
tertentu pada dasarnya membuat klasifikasi yang berbeda atas lingkungan yang
sama. Dengan mengetahul pengkategorisasian berbagar macam gejala dalam
Iimgkungan in1 akan dapat diketahu1 juga ‘peta kognitif® dunia dar1 suatu
masyarakat tertentu.

Etnosains berusaha mengungkapkan struktur-struktur yang di gunakan
untuk mengkalsifikas: lingkungan, baik fisik maupun sosial. Contoh studi yang
telah dilakukan misalnya penelitian tentang klasifikasi tumbuh-tumbuhan,
klasifikasi berbagai jenis binatang, klasifikasi jenis-jenis penyakit, klasifikasi
warna dan sebagainya. Etnosains juga memperhatikan cara-cara, aturan-aturan,
norma-norma, nilai-nilai vang di kembagkan dalam kehidupan sehari-hari
dengan memusatkan perhatian pada kebudayaan sebagai a set of principles for

creating dramas, for writing scripts, and of course, for recruiting players and
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atdiences atau seperangkat prinsip-prinsip untuk menciptakan, membangun
peristiwa, untuk mengumpulkan individu atau orang banyak

Pembelajaran etnosains dapat membantu siswa dalam menguasai konsep
pembelajaran yang dilakukan karena (1) pembelajaran etnosains berkaitan
dengan kehidupan sehari — hari (Arfianawati, ef al., 2016); (2) memberikan
keleluasaan pada siswa untuk terlibat dalam setiap aktifitas belajar (Atmojo,
2012, 2015). (3) siswa mendapatkan kesempatan untuk melakukan
pengamatan dan praktikum secara langsung (Atmojo, 2012, 2015; Damayanti,
et al., 2017); (4) pembelajaran lebih menyenangkan schingga siswa lebih
antusias dan tertarik pada aktifitas pembelajaran (Atmojo, 2015); dan (5) siswa
terlatth menemukan konsep dengan mandirt secara menyeluruh, bermakna,
otentik, dan aktif (Damayanti, et al., 2017).

Pembelajaran berbasis etnosains yang tidak memisahkan antara sains
budaya dan kearifan lokal juga masyarakat dapat digunakan sebagai suatu
pendekatan pembelajaran. Dengan etnosains siswa tidak memandang sains
sebagal suatu budaya asing yang mereka pelajari, tetapi dipandang sebagai
bagian dari budaya dan kearifan lokal yang ada

Prinsip-prinsip yang mendasart berbagar macam kegiatan dalam
kehidupan sehari-hari 1in1 penting bagi upaya untuk memahami struktur yang
tidak disadari, namun mempengaruhi atau menentukan perwujudan perilaku
sehari-hari, hal inilah yang menjadi bidang kajian bagi masyarakat Sains.
Hasil-hasil penelitian etosains, tampaknya memang teoritis, meskipun
demikian tidak sedikit di antaranya yang kemudian sangat besar manfaat
praktisnya. Terutama dalam kaitannya dengan upaya untuk memasukkan unsur
teknologi dan pengetahuan baru ke dalam suatu masyarakat dengan maksud
untuk meningkatkan teknologi, sosial, budava dan hasil aktivitas ekonomi

masyarakat.
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B. IPA Terpadu Berbasis Etnosains

Dalam kurtkulum 2013, pembelajaran TPA di kelas harus dilakukan
secara terpadu atau integrated. Pembelajaran IPA Terpadu merupakan suatu
pendekatan dalam pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa
aspek baik dalam intra mata pelajaran atau antar mata pelajaran (Novitasari,
2016). Dalam IPA terpadu beberapa konsep yang relevan dijadikan satu tema
sehingga pemberian mater1 tidak tumpang tindih dan akan menghemat waktu
pembelajaran. Dengan demikian, pencapaian tujuan pembelajaran lebih efektif
(Taufig, 2014).

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah pengetahuan yang sistematis dan
dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan
didasarkan atas pengamatan dan deduksi. IPA merupakan pengetahuan dari
hasil kegiatan manusia yang diperoleh dengan menggunakan langkah-langlah
ilmiah yang berupa metode 1lmiah dan didapatkan dan hasil observasi vang
bersifat umum sehingga akan terus disempurnakan (Trianto, 2010 : 136).

Keterpaduan konsep-konsep IPA terpadu tidak mengandung arti
membentuk konsep baru, melainkan terpadu dalam objek yang dipelajari,
penyusunan penjelasan 1lmiah, pengendalian alam, dan penyusunan konstruksi
di alam. Pembelajaran terpadu dalam IPA dapat dikemas dengan tema atau
topik tentang suatu wacana vang dibahas dari berbagai sudut pandang atau
disiplin keillmuan yang mudah dipahami dan dikenal siswa. Dalam
pembelajaran IPA terpadu, suatu konsep atau tema dibahas dar berbagai aspek
kajian. Pembelajaran terpadu memiliki satu tema aktual, dekat dengan duma
siswa dan ada kaitannya dengan kehidupan sehari-hari.

Pembelajaran IPA dengan menggunakan modul berbasis etnosains, siswa
akan lebih tertarik dan antusias terhadap pembelajaran. Pembelajaran ini
bertujuan untuk mengenalkan kepada siswa bahwa adanya fakta atau

fenomena yang berkembang di suatu masyarakat dapat kita kaitkan dengan
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materi-materl sains 1lmiah vang ada sebagal ilmu pengetahuan. Siswa akan
merasa bahwa pembelajaran dengan etnosains ini dilandaskan pada pengakuan
terhadap budaya masyarakat sebagai bagian yang fundamental (mendasar dan
penting) bagi pendidikan sebagai ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan
perkembangan pengetahuan. (Atmojo, 2012).

Pembelajaran berpendekatan etnosains dilandaskan pada pengakuan
terhadap budaya sebagai bagian vang fundamental (mendasar dan penting)

bagi pendidikan sebagai ekspresi dan komunikasi suatu gagasan dan
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Gambar 3.1 Karakteristik Pengembangan Pembelajaran Berpendekatan
Etnosains

Menurut Laksmi Prihantoro sebagaimana vyang dikatakan ‘Trianto
(2010:137) IPA pada hakikatnya merupakan suatu produk, proses dan aplikasi.
Sebagai produk, ITPA merupakan seckumpulan konsep serta bagan konsep.
Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk
mempelajart objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk
sains. Sebagai aplikasi, teori-teor1 IPA akan melahirkan teknologi yang dapat
memberi kemudahan bagi kehidupannya.

Menurut Anjarsar1 (2013) ada tiga kegiatan utama dalam pembelajaran
IPA terpadu yaitu: perencanaan, pelaksanaan dan penilaian.

a. Perencanaan
Aktifitas dalam kegiatan perencanaan antara lain:
» Mengidentifikasi konsep IPA dalam satu Kompetensi Dasar.
* Membuat bagan/matrik/peta hubungan konsep dalam KD IPA dengan
KD mata pelajaran lain.
= Merumuskan indikator.
Pemilihan topik yang menarik dan mempertimbangkan kondisi dan
potensi sangat penting merencanakan pembelajaran.
b. Pelaksanaan
Pelaksanaan pembelajaran dituang dalam RPP. Kegiatan pembelajaran

dimulai dengan kegiatan pendahuan, inti dan penutup. Pembelajaran
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dilakukan dengan pendekatan scientific (menanya, mengamati, mengolah,

menyajikan, menyimpulkan, dan mencipta).

c. Penilaian
Penilailan pembelajaran IPA Terpadu menerapkan peniaian autentik.
Penilaian dilakukan menggunakan tes dan non tes dalam bentuk lisan atau
tertulis, pengamatan kinerja, pengukuran sikap, penilaian hasil karya beupa
tugas, proyek, portopolio dan penilaian diri.

Untuk mendapatkan hasil pembelajaran yang maksimal, pembelajaran
IPA terpadu ini dapat dikaitkan dengan etnosains atau budaya setempat.

Proses belajar mengajar yang baik adalah adanya hubungan timbal balik
antara siswa dengan guru, adanya materi jelas yang sedang dipelajari dengan
mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari sehingga memberikan pengalaman
yang nyata bagi siswa. pembelajaran sepertilah inilah yang menjadi
pembelajaran memory jangka panjang dan bermanfaat bagi siswa.

Proses pembelajaran pada umumnya terbentuk karena ada siswa, guru,
kurikulum, sarana prasarana pendidikan dan lingkungan. Bagan sistem
pembelajaran TPA  dimana proses pembelajaran secbagai pusat dapat

digambarkan secara singkat seperti Gambar 3.2 berikut ini1.

Guruy,

: Lingkungan
Kurikulum, gkunga

alam, sosial,
Metode, budaya

Pendekatan

masukan

(siswa) Proses

Pembelajaran
IPA




Gambar 3.2. Bagan Sistem Pembelajaran

Pembelajaran IPA secara khusus sebagaimana tujuan pendidikan secara
umum termasuk dala taksonomi Bloom, bahwa diharapkan dapat memberikan
pengetahuan (kognitif) yang merupakan tujuan utama dar1 pembelajaran. Jenis
pengetahuan yang dimaksud adalah pengetahuan dasar dar1 prinsip dan konsep
yang bermanfaat untuk kehidupan schari-hari. Pengetahuan secara garis besar
tentang fakta yang ada di alam untuk dapat memahami dan memperoleh lebih
lanjut, dan melihat adanya keterangan serta keteraturannya. Disamping hal 1tu,
pembelajaran sains diharapkan pula memberikan keterampilan (psikomotorik),
kemampuan sikap ilmiah (afektif), pemahaman, kebiasaan dan apresiasi di
dalam mencari jawaban terhadap suatu permasalahan.

Proses pembelajaran IPA lebith ditekankan pada pendckatan
keterampilan proses, schingga siswa dapat menemukan fakta-fakta,
membangun konsep-konsep, teori-teort dan sikap ilmiah 1tu sendiri yang
akhirnya dapat berpengaruh positif terhadap kualitas proses pendidikan
maupun prosuk pendidikan. Proses belajar mengajar IPA hanya
mengahatalkan fakta, prinsip dan teori saja. Untuk itu perlu dikembangkan
suatu proses pembelajaran untuk menemukan atau menerapkan sendiri 1de-
idenya. Guru hanya membentu siswa untuk mencapai tingkat pemahaman yvang
lebih tinggi.

Tujuan yvang lain dar1 pembelajaran TPA berbasis etnosains mi adalah
untuk membimbing siswa dalam menemukan dan membangun pengetahuan

mereka sendiri. Hal 1m1 sesual dengan Peraturan Menter1 Pendidikan Nasional
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No.22 Tahun 2006 tentang standar i1si menyatakan pembelajaran [PA/sains
diarahkan untuk inkuirt 1lmiah (scientific inquiry). Jadi penggunaan modul
dalam pembelajaran TPA tidak hanya bertujuan untuk memberi mater1 saja,
tetapt juga sebagai wahana bagi siswa untuk menemukan dan membangun
pengetahuannya sendiri.

Modul yang dikembangkan juga dilengkapi dengan gambar-gambar yang
menunjang untuk penanaman karakter konservasi bagi siswa. Hal ni
dikarenakan kesadaran akan menjaga lingkungan hidup kita semakin
berkurang. Model pembelajaran terpadu meruapakan model pembelajaran
yang menggunakan pendekatan antar bidang studi, penggabungan bidang studs
dengan cara menetapkan prioritas kirikuler dan menemukan keterampilan,
konsep dan sikap yang saling tumpeng tindih dalam beberapa bidang studi.

Menurut Darliana (2007:1-7) keterpaduan konsep-konsep IPA terpadu
tidak mengandung arti membentuk konsep baru, melainkan terpadu dalam
objek yang dipelajari, penyusunan penjelasan ilmiah, pengendalian alam, dan
penvusunan konstruksi di alam. Dijelaskan lebih lanjut bahwa pembelajaran
terpadu dalam TPA dapat dikemas dengan tema atau topik tentang suatu
wacana yang dibahas dari berbagai sudut pandang atau disiplin keillmuan yang
mudah dipahami dan dikenal siswa. Dalam pembelajaran IPA terpadu, suatu
konsep atau tema dibahas dar1 berbagai aspek kajian. Ujang Sukandi dalam
Trianto (2010 : 57) menyatakan bahwa pembelajaran terpadu memiliki satu
tema aktual, dekat dengan dunia siswa dan ada kaitannya dengan kehidupan
sehari-hari.

Dapat dikatakan bahwa pembelajaran TPA terpadu bukan berarti
menggabungkan konsep-konsep TPA menjadi satu ilmu yang baru. Namun
pembelajaran IPA terpadu merupakan pembelajaran yang mengaitkan konsep-
konsep terkait vang dikemas dalam suatu tema atau topik vang aktual dan

dekat dengan kehidupan sehari-hari.
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Etnosains adalah suatu pengetahuan vyang berdasarkan pengalaman,
dinamis dan terus berkembang. Sistem pengetahuan yang sudah teruji dan
sesual dengan lingkungan di mana pengetahuan ini1 berkembang, merupakan
dasar bagi sejumlah keputusan praktis dalam kehidupan masyarakat lokal.

Menurut Okwara (2017) etnosains mengacu pada materi, gagasan,
kepercayaan dan teknologi dalam masyarakat atau lingkungan tertentu, yang
berasal dar tradisi budaya masa lalu dan sekarang. Sedangkan pembelajaran
berbasis etnosains bertujuan untuk mengenalkan kepada siswa bahwa adanya
fakta atau fenomena yang berkembang di suatu masyarakat dapat kita kaitkan
dengan materi-mater1 samns ilmiah yang ada sebagai 1lmu pengetahuan
(Rahayu & Sudarmin, 2015). Diharapkan dengan diintegrasikan nilai-nilai
kearifan lokal dalam pembelajaran sains diharapkan pembelajaran sains
menjadi lebih bermakna dan tidak hanya texthook oriented (Hadi & Ahied,
2017).

Model pendidikan berbasis kearifan lokal (etnosains) merupakan sebuah
contoh suatu pendidikan yang memiliki relevansi tinggi bagi kecakapan
pengembangan hidup, dengan berpijak pada pemberdayaan keterampilan serta
potensi lokal pada tiap-tiap dacrah (Sudarmin, 2015). Sclaras dengan hasil
penelitian Atmojo (2012); Damavanti, et al. (2017); Dewi, et al. (2017);
Pamungkas, et al. (2017) adanya peningkatan hasil belajar siswa dalam
pembelajaran IPA dengan pendekatan etnosains, hal in1 disebabkan dalam
pembelajaran IPA dengan menggunakan pendekatan etnosains siswa lebih
tertarik, antusias, dan senang. Sesual dengan penelitian yang dilakukan oleh
Widiyatmoko, et al. (2015) dari data analisis penelitian menunjukkan bahwa
siswa belajar dengan menggunakan sumber belajar berbasis etnosains dapat
membangun karakter siswa yang penuh kasih.

Pembelajaran yang terorganisir dalam suatu sistem pengetahuan dari

budaya dan kearifan lokal yang dimiliki, terkait dengan fenomena dan kejadian
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alam tertentu disebut etnosains (Shidig, 2016). Pembelajaran berbasis
ctnosains yang tidak memisahkan antara sains budaya dan kearifan lokal juga
masyarakat dapat digunakan sebagai suatu pendekatan pembelajaran. Dengan
etnosains siswa tidak memandang sains sebagai suatu budaya asing yang
mereka pelajari, tetapi dipandang sebagai bagian dari budaya dan kearifan
lokal yang ada. Namun di beberapa sekolah dasar guru jarang melakukan
pembelajaran berbasis etnosains sehingga siswa tidak mengenal budaya daerah
mereka sendiri1 dikarenakan tidak ada kreativitas guru mengintegrasikan dalam
pembelajaran. Pembelajaran akan bermakna jika terjadi interaksi antara siswa
dengan siswa, siswa dengan guru dan sumber belajar pada suatu lingkungan
belajar sechingga diharapkan dapat membangun karakter siswa yang positif’

Pembelajaran IPA Terpadu berbasis etnosains merupakan prses
pembelajaran IPA dengan strategi penciptaan lingkungan belajar dan
perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya sebagai
bagian dar1 proses pembelajaran. Pembelajaran berpendekatan etnosains
dilandaskan pada pengakuan terhadap budaya sebagai ekspresi dan komunikasi
suatu gagasan dan perkembangan pengetahuan.

Model pembelajaran TPA berbasis kearifan lokal dalam penclitian pada
dumumnya memiliki sintaks pembelajaran vaitu (1) Review (penjajakan) (2)
Task (penugasan) (3) Solution (pemecahan masalah) (4) Reflection (refleksi),
(5) Evaluation (evaluasi) (Subali et al., 2015). Sintaks pembelajaran ini
dikembangkan agar kreativitas dan hasil belajar siswa meningkat.

Melalu rekonstruksi sains ashi 1n1 akan didapatkan aplikasi dar1 konsep-
konsep sains dengan menggunakan menggunakan model pembelajaran sains,
sehingga mampu memperdalam penguasaan konsep sains tersebut. Hal ini
tentunya semakin menunjukkan bahwa budaya vang telah mengakar di dalam
bangsa kita memiliki nilai-nilai vang sangat bermanfaat bagi kehidupan umat

manusia. Berdasarkan hal 1n1 diharapkan akan menumbuhkan karakter
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konservasi peserta didik. Ada 8 nila1 karakter konservasi vang diusung oleh
Unnes yaitu religius, jujur, cerdas, peduli, toleran, demokratis, tangguh dan
santun. Dari kedelapan nilai in1 tentunya akan menumbuhkan karakter-karakter
positif lainnya. Dengan tumbuhnya karakter konservast tersebut akan
mendorong peserta didik untuk menghargai budaya bangsa serta adanya
kesadaran untuk melestarikan budaya tersebut, yang pada akhirnya akan
berimplikasi pada penjagaan terhadap alam sekitar. Suastra (2010)
menyebutkan bahwa pembelajaran sains yang akan datang perlu diupayakan
agar ada keseimbangan/ keharmonisan antara pengetahuan sains 1tu sendir
dengan penanaman sikap-sikap ilmiah, serta nilai-nilai kearifan lokal yang ada
dan berkembang di masyarakat. Oleh karena itu, lingkungan sosial-budaya
siswa perlu mendapat perhatian serius dalam mengembangkan pendidikan
sains di sekolah karena di dalamnya terpendam sains asli yang dapat berguna

bagi kehidupannya.
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BAB IV
PEMBELAJARAN IPA TEMATIK-TERPADU

A. Model Inquiry Learning

Pembelajaran inquiry merupakan rangkaian kegiatan pembelajaran yang
menekankan pada proses berpikir kritis dan analitis untuk mencari dan
menemukan sendiri jawaban dari1 suatu masalah yang dipertanyakan (Hosnan,
2014 : 341). Pembelajaran inguiry menckankan kepada proses mencari dan
menemukan. Materi pelajaran tidak diberikan secara langsung. Peran peserta
didik dalam strategi 11 adalah mencari dan menemukan sendiri materi
pelajaran, sedangkan pendidik berperan sebagai fasilitator dan pembimbing
peserta didik untuk belajar.

Cinn pembelajaran inquiry adalah (a) menekankan kepada aktivitas
peserta didik secara maksimal untuk mencari dan menemukan yang artinya
peserta didik ditempatkan sebagai subjek belajar; (b) seluruh aktivitas yang
dilakukan peserta didik diarahkan untuk mencari dan menemukan jawaban
sendirt dart suatu yang dipertanyakan, schingga diharapkan menumbuhkan
sikap percaya dirl; (c) tujuan dari pembelajaran inguiry adalah
mengembangkan kemampuan intelektual sebagai bagian dari proses mental.

1. Prinsip-prinsip Pembelajaran Inkuiri Terbimbing

Prinsip pembelajaran inkuir1 terbimbing dijabarkan sebagai berikut:

a. Berorientasi pada pengembangan intelektual
Tujuan utama dar1 pembelajaran 1nkuirt  adalah pengembangan
kemampuan berpikir. Dengan demikian, pembelajaran 1n1 selain
berorientasi kepada hasil belajar, juga berorientasi pada proses belajar.

b. Prinsip interaksi
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Proses pembelajaran pada dasarnya adalah proses interaksi, baik interaksi
antara peserta didik maupun peserta didik dengan pendidik, bahkan
interaksi antara peserta didik dengan lingkungan. Pembelajaran sebagai
proses interaksi berarti menempatkan pendidik bukan sebagai sumber
belajar, tetapi sebagai pengatur lingkungan atau pengatur interaksi itu
sendiri.

¢. Prinsip bertanya
Peran pendidik yang harus dilakukan dalam menggunakan strategi ini
adalah pendidik sebagai penanya, sebab kemampuan peserta didik untuk
menjawab setiap pertanyaan pada dasarnya sudah merupakan bagian dari
proses berpikir,

d. Prinsip belajar untuk berpikir
Belajar bukan hanya mengingat sejumlah fakta, melainkan belajar adalah
proses berpikir (learning how to think), yakni proses mengembangkan
potensi seluruh otak. Pembelajaran berpikir adalah pemanfaatan dan

penggunaan otak secara maksimal.

e. Prinsip keterbukaan
Pembelajaran yang bermakna adalah pembelajaran yang menyediakan
berbagai kemungkinan sebagai hipotesis yang harus dibuktikan
kebenarannya. Tugas pendidik adalah menyediakan ruang untuk
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan hipotesis
dan secara terbuka membuktikan kebenaran hipotesis yang diajukan.

2, Sintaks Pembelajaran Inkuiri Terbimbing
Sintak pembelajaran inkuirl terbimbing diuraikan dalam Tabel 4.1
berikut:

Tabel 4.1 Sintaks Pembelajaran Inkuirt Terbimbing
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Langkah
Pembelajaran

Kegiatan Pembelajaran

Orientasi

Merumuskan
masalah

Merumuskan
hipotesis
Mengumpulkan
data

Mengkondisikan suasana dan 1klim
pembelajaran yang responsive

Guru bersama-sama peserta didik
merumuskan masalah pada suatu
persoalan yang mengandung teka-teki

Merumuskan jawaban sementara dari
suatu permasalahan yang sedang dikays
Peserta didik mengumpulkan dan
menjaring informas: vang dibutuhkan
untuk menguji hipotesis yang diajukan

Menguji Menentukan jawaban yang dianggap

hipotesis diterima sesuair data atau informas
yang diperoleh berdasarkan
pengumpulan data

Merumuskan - Siswa mendeskripsikan temuan yang

kesimpulan diperoleh bardasarkan hasil pengujian

hipotesis.

B. Model Project Based Learning
Metode proyek berasal dart  gagasan John Dewey tentang konsep
“Learning by doing” vaitu proses perolehan hasil belajar dengan mengerjakan
tindakan-tindakan tertentu sesuai dengan tujuan (Grant, 2002). Kelas
demokratis mengandung arti bahwa siswa dibagi dalam kelompok-kelompok

kecil untuk menyelesaikan proyek yang menarik dan pilithan siswa sendiri.
Piaget mengemukakan bahwa pengetahuan siswa akan berkembang saat
siswa menghadapi pengalaman baru yang memaksa untuk membangun dan
memodifikasi pengetahuan awal. Vygotsky menyatakan bahwa perkembangan
intelektual individu berhadapan dengan pengalaman baru dan menantang lalu
berusaha untuk memecahkan masalah vang dimunculkan oleh pengalaman
Kedua

konstruktivisme yang menekankan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa
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dengan menggunakan pengalaman dan struktur kognitif yang sudah dimiliki
(Wrigley, 2003).

Pembelajaran Berbasis Proyek (Project Based Learning = PjBL)
adalah metode pembelajaran yang menggunakan  proyek/kegiatan  sebagai
media. Peserta didik melakukan eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan
informasi untuk menghasilkan berbagai bentuk hasil belajar. Pembelajaran
Berbasis Proyek merupakan metode belajar yang menggunakan masalah
sebagal langkah awal dalam mengumpulkan dan mengintegrasikan
pengetahuan baru berdasarkan pengalamannya dalam beraktifitas secara nyata
(Kemdikbud, 2013).

Project  based  learming  atau pembelajaran berbasis  proyek
merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa untuk melakukan
suatu investigasi yang mendalam terhadap suatu topik. Siswa secara konstruktif
melakukan pendalaman pembelajaran dengan pendekatan berbasis riset
terhadap permasalahan dan pertanyaan yang berbobot, nyata, dan relevan
(Grant, 2002).

Berdasarkan teor1 tersebut dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
berbasis proyek adalah pembelajaran yang menitikberatkan pada aktifitas siswa
untuk dapat memahami suatu konsep dengan melakukan investigasi mendalam
tentang suatu masalah dan menemukan solusi dengan pembuatan proyek.
|. Karakteristik Project Based Learning

Project based learning memiliki karakteristik yvang membedakan model
yang lain. Karakteristik tersebut, antara lain:
a. Centrality

Pada project based learning proyek menjadi pusat dalam pembelajaran,

b. Driving question

y 4

Dipindai dengan CamScanner



Project based learning difokuskan pada pertanyaan atau masalah yang
mengarahkan siswa untuk mencari solust dengan konsep atau prinsip
ilmu pengetahuan yang sesuai.

Constructive Investigation

Pada project based learning, siswa membangun pengetahuannya dengan
melakukan investigasi secara mandiri (guru sebagai fasilitator).
Autonomy

Project based learning menuntut student centered, siswa
sebagai problem solverdari masalah yang dibahas.

Realisme

Kegiatan siswa difokuskan pada pekerjaan yang serupa dengan situasi
yang sebenarnya. Aktifitas ini mengintegrasikan tugas otetik dan

menghasilkan sikap profesional (Thomas, 2000).

2. Tuuan Project Based Learning

Setiap model pembelajaran pasti memiliki tujuan dalam penerapannya.

Tujuan project based learning, antara lain :

d.

Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pemecahan masalah
proyek

Memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran
Membuat peserta didik lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek
yang kompleks dengan hasil produk nyata

Mengembangkan dan meningkatkan keterampilan peserta didik dalam
mengelola bahan atau alat untuk menyelesaikan tugas atau provek
Meningkatkan kolaborasi peserta didik khususnya pada P)jBL vang

bersifat kelompok
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3. Langkah-langkah Project Based Learning

Start With the Design a Plan
Essential ﬂ for the . ;.'.‘Erea' t:' ':
Question Project
Evaluate the Assess the e
Experience Outcome « Monitoring

Langkah-langkah project based learning sebagaimana yang dikembangkan

oleh The George Lucas Educational Foundation (2005) terdir1 dari:

H‘l-

Penentuan Pertanyaan Mendasar (Start With the Essential
Question)

Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial yaitu pertanyaan
yang dapat memberi penugasan kepada siswa dalam melakukan suatu
aktivitas. Topik penugasan sesual dengan dunia nyata yang relevan
untuk siswa. dan dimular dengan sebuah investigasi mendalam.
Mendesain Perencanaan Proyek (Design a Plan for the Project)
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara guru dan siswa.
Dengan demikian siswa diharapkan akan merasa “memiliki” atas
proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main, pemilithan
aktivitas vang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan esensal,
dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin, serta
mengetahut alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu
penyelesaian proyek.

Menyusun Jadwal (Create a Schedule)

Guru dan siswa secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas dalam

menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain:
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1) membuat timeline (alokasi waktu) untuk menyelesaikan provek,

2) membuat deadline (batas waktu akhir) penyelesaian proyek,

3) membawa peserta didik agar merencanakan cara yang baru,

4) membimbing peserta didik ketika mereka membuat cara yang tidak
berhubungan dengan proyek, dan

5) meminta peserta didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang
pemilihan suatu cara.

d. Memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the Students and

the Progress of the Project)

Guru bertanggungjawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas

siswa selama menyelesatkan proyek. Monitoring dilakukan dengan cara

menfasilitast siswa pada setiap proses. Dengan kata lain guru berperan

menjadi mentor bagi aktivitas siswa. Agar mempermudah proses

monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat merekam keseluruhan

aktivitas yang penting.

e. Menguji Hasil (4ssess the Qutcome)

Penilaian  dilakukan untuk  membantu guru dalam  mengukur
ketercapalan standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing siswa, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman yang
sudah dicapai siIswa, membantu guru dalam
menyusun strategi pembelajaran berikutnya.

f. Mengevaluasi Pengalaman (Evaluate the Experience)
Pada akhir pembelajaran, guru dan siswa melakukan refleksi terhadap
aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses refleksi
dilakukan baik secara individu.

4. Sistem Penilaian Proyek
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Penilaian proyek merupakan kegiatan penilaian terhadap suatu tugas yang
harus diselesatkan dalam periode/waktu tertentu. Tugas tersebut berupa
suatu investigasi sejak dari  perencanaan, pengumpulan data,
pengorganisasian, pengolahan dan penyajian data. Penilaian proyek dapat
digunakan untuk mengetahui pemahaman, kemampuan mengaplikasikan,
kemampuan penyelidikan dan kemampuan menginformasikan peserta didik
pada mata pelajaran tertentu secara jelas (Kemdikbud, 2013).

Pada penilaian proyek terdapat 3 hal yang perlu dipertimbangkan yaitu:

1. Kemampuan pengelolaan,- Kemampuan peserta didik dalam memilih
topik, mencari informasi dan mengelola waktu pengumpulan data serta
penulisan laporan.

2. Relevansi-  Kesesuaian dengan mata  pelajaran, dengan
mempertimbangkan tahap pengetahuan, pemahaman dan keterampilan
dalam pembelajaran.

3. Keaslian,- Proyek yang dilakukan peserta didik harus merupakan hasil
karyanya, dengan mempertimbangkan kontribusi guru berupa petunjuk

dan dukungan terhadap proyvek peserta didik (Kemdikbud, 2013).

C. Model Integrated Learning

Pembelajaran integrated (terpadu) merupakan suatu pendekatan dalam
pembelajaran yang secara sengaja mengaitkan beberapa aspek batk dalam intra
mata pelajaran maupun antar mata pelajaran. Dengan adanya pemaduan itu,
siswa akan memperoleh pengetahuan dan keterampilan secara utuh, sehingga
pembelajaran menjadi bermakna bagi siswa. Bermakna disini memberikan arti
bahwa pada pembelajaran terpadu siswa akan dapat memahami konsep-konsep
vang mereka pelajari melalul pengalaman langsung dan nyata vyang
menghubungkan antar konsep dalam intra mata pelajaran maupun antar mata

pelajaran.
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Pembelajaran terpadu tipe iIntegrated (keterpaduan) adalah tipe
pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan antar bidang studi,
menggabungkan bidang studi dengan cara menetapkan prioritas kurikuler dan
menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang saling tumpang tindih dalam
beberapa bidang studi (Fogarty, 1991: 76).

Dari sejumlah model pembelajaran IPA terpadu yang dikemukakan
Fogarty (1991: xv) terdapat empat model yang potensial untuk diterapkan
dalam pembela-jaran IPA terpadu, vaitu connected, webbed, shared, dan
integrated. Empat model tersebut dipilih karena konsep-konsep dalam
Kompetensi Dasar (KD) TPA memiliki karakteristik yang berbeda-beda,
sechingga memerlukan model yang sesuai agar memberikan hasil yang optimal.

Ada sejumlah KD yang mengandung konsep saling beririsan/tumpang
tindih, sehingga bila dibelajarkan secara terpisah-pisah menjadi tidak efisien.
Konsep-konsep semacam 1n1 memerlukan pembelajaran model integrated atau
shared. Pada model integrated, mater1 pembelajaran adalah KD-KD atau
konsep-konsep dalam KD yang sepenuhnya beririsan; sedangkan pada model
shared, KD-KD atau konsep-konsep dalam KD yang dibelajarkan tidak

sepenuhnya beririsan, tetapt dimulai dari bagian yang beririsan.

1. Karakteristik Model Integrated

Model pembelajaran terpadu 1m1 menggunakan pendekatan antar
mata pelajaran. Model 1n1 diusahakan dengan cara menggabungkan
beberapa mata pelajaran yaitu dengan menetapkan prioritas dari kurikulum
dan menemukan keterampilan, konsep dan sikap yang saling tumpang
tindih di dalam beberapa mata pelajaran.

Model pembelajaran integrated (terpadu) mempunyal ciri khusus
yakni memadukan sejumlah topik dari mata pelajaran yang berbeda tetapi
int1 topiknya sama. Pada model ini tema yang berkaitan dan tumpang

tindih merupakan hal terakhir yang ingin dicar1 dan dipilih oleh guru
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dalam tahap perencanaan program. Pertama kali guru menyeleksi konsep-
konsep, keterampilan dan sikap yang diajarkan dalam satu semester dari
beberapa bidang studi, selanjutnya dipilih beberapa konsep, keterampilan,
dan sikap yang memiliki keterhubungan yang erat dan tumpang tindih di
antara berbagai bidang studi.

Pada model ini terdapat team teching yang berasal dari1 beberapa
mata pelajaran berbeda namun memiliki tema yang tumpang tindih
(overlap). Dalam tahap ini, guru yang tergabung haruslah kompak serta
memiliki skill yang tinggi. Tahap 11 juga dapat membangun rasa percaya

dir1 dan kepercayaan sebagai perancang model (Forgaty 1991:78).

Langkah — langkah pembelajaran Integrated

Pada tahap awal guru hendaknya membentuk tim antar bidang studi
untuk menyeleks: konsep-konsep, keterampilan-keterarnpilan, dan sikap-
sikap yang akan dibelajarkan dalam satu semester tertentu untuk beberapa
bidang studi, Langkah berikutnya dipilith beberapa konsep, keterampilan,
dan sikap yang mernpunyai keterhubungan vang erat dan tumpang tindih
d1 antara beberapa bidang studi. Bidang studi yvang duntegrasikan misal
matematika seni dan bahasa, dan pelajaran sosial.

Fokus pengintegrasian pada sejumlah keterampilan belajar yang
ingin dilatithkan oleh seorang guru kepada siswanya dalam suatu unit
pembelajaran untuk ketercapaian materi pelajaran (content). Keterampilan-
keterampilan belajar itu = menurut  Fogarty (1991: 77), meliputi
keterampilan berpikir (thinking skill), keterampilan sosial (social skill),
dan keterampilan mengorganisir (organizing skill).

Langkah-langkah dalam model [/niegrated dapat diyabarkan dalam
beberapa langkah. Langkah guru merancang program rencana
pembelajaran dengan mengadakan penjajakan tema dengan cara curah

pendapat ( brainstornming).
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a. Tahap pelaksanaan melakukan kegiatan:

1) Proses pengumpulan informasi

2) Pengelolaan informasi dengan cara analisis komparasi dan sintesis

3) Penyusunan laporan dapat dilakukan dengan cara verbal,gravisi,
pictorial, audio, gerak, dan model

b. Tahap kulmunasi dilakukan dengan:

1) Penyajian laporan (tertulis, oral, unjuk kerja, produk).

2) Penilaian meliputi proses dan produk dengan menggunakan
prosedur formal dan informal dengan tekanan pada penilaian
produk.

Kelebihan dan kekurangan pembelajaran terpadu tipe Integrated

Tipe integrated memiliki kelebihan, yaitu:

a. Adanya kemungkinan pemahaman antar bidang studi, karena dengan
memfokuskan pada 1s1 pelajaran, strategi berpikir, keterampilan sosial
dan 1de-ide penemuan lain, satu pelajaran dapat mencakup banyak
dimensi, sehingga siswa, pembelajaran menjadi semakin diperkaya
dan berkembang.

b. Satu pelajaran dapat mencakup banyak dimensi, schingga siswa
menjadi kaya akan pengetahuan dari apa yang telah diajarkan guru
melalui model integrated.

c. Memotivasi siswa dalam belajar.

d. Tipe terintegrasi juga memberikan perhatian pada berbagai bidang
yvang penting dalam satu saat, tipe 1n1 tidak memerlukan penambahan
waktu untuk bekerja dengan guru lain. Dalam tipe n1, guru tidak perlu
mengulang kembali maten yang tumpang tindih, sehingga tercapailah
efisiensi dan efektivitas pembelajaran.

Kekurangan tipe /ntegrated yaitu :
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4,

a. Tlerletak pada guru, vaitu guru harus menguasai konsep, sikap, dan
keterampilan yang diprioritaskan,

b. Tipe int memerlukan tim antar bidang studi, baik dalam
perencanaannya maupun pelaksanaannya.

c. Pengintegrasian kurikulum dengan konsep-konsep dart masing-
masing bidang studi menuntut adanya sumber belajar yang beraneka
ragam.

d. Dalam penerapannya ,sulit menerapkan tipe ini secara penuh.

Contoh Penerapan

Menurut Fogarty (1991:78), model pembelajaran terpadu tipe
integrated paling tepat digunakan dengan tim departemen lintas relawan
yang bersedia untuk melibatkan waktu dan energi dalam proses integrasi.

Contoh untuk model integrated dalam pembelajaran tingkat SL'TP
adalah sebagai berikut:

KD: 3.1 Menyehdiki sifat-sifat zat berdasarkan wujudnya dan

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari (Fisika)

KD: 42 Melakukan pemisahan campuran dengan berbagar cara

berdasarkan sifat fisika dan sifat kimia (Kimia)

KD: 6.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan ciri-cir1 yang

dimiliki (Biologi)

Tema/Topik: Pemisahan Campuran

Alasan pemilihan model integrated adalah menggabungkan bidang
kajan fisika, biologi, dan kimia dalam suatu konsep pemisahan campuran
baik secara fisika, kimia, dan klasifikasi makhluk hidup berukuran mikro
dan pemisahan campuran bisa dilakukan secara fisika (tanpa reaksi kimia)
dengan reaksi kimia, maupun untuk mengelompokkan makhluk hidup

berukuran mikro.
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D. Hasil Penelitian Pengembangan Bahan Ajar

I;

Pengembangan Bahan Ajar

Penelitian dan pengembangan yang dilakukan pada penelitian 1ni
adalah pengembangan bahan ajar tema “Selalu Berhemat Energi” kelas 1V
SD dengan berbasis etnosains. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni
sampal Agustus 2018 dengan subjek uji coba siswa kelas IV SDN
Pulasaren 1 dan SDN Pulasaren II Kota Cirebon Semester 1 Tahun
Pelajaran 2018/2019.

Pengembangan bahan ajar tema Selalu Berhemat Energi berbasis
etnosains dilaksanakan untuk memperoleh bahan ajar yang menarik, sesuai
dengan karakteristtk dan lingkungan peserta didik sehingga mampu
meningkatkan penguasaan konsep peserta didik yang dilihat dar1 penilaian
menyeluruh  KI-1 sampai KI-4. Tahap - tahap penelitian dan
pengembangan bahan ajar yang telah dikembangkan mengikuti tahapan
ADDIE (Branch, 2010) diuratkan dalam sebagai berikut.

a. Tahap Analisis (Analyze)

Tahap analisis dilakukan melalur studi pustaka dan studi
lapangan. Studi pustaka dilakukan dengan melakukan analisis
terhadap bahan ajar yang sudah digunakan dan studi literatur terhadap
tuyjuan filosofi Kurikulum 2013 vyang tertuang dalam tujuan
pendidikan nasional. Studi lapangan dilakukan dengan menyebar
angket analisis kebutuhan kepada guru dan kepala Sekolah Dasar yang
berada di dalam satu kecamatan yang sama. Angket kebutuhan disebar
untuk mendapatkan informasi mengenal sejauh mana siswa
memahami kebudayaan Cirebon, bagaimana guru memanfaatkan

informasi kebudayaan Cirebon kedalam pembelajaran, dan karakter —
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karakter bangsa apa saja yvang memerlukan penguatan khususnya di

Sckolah Dasar di Kecamatan Pekalipan Kota Cirebon,

Berdasarkan studi literatur, dapat dijelaskan bahwa sejak
diberlakukannya Kurikulum 2013 pembelajaran yang dilaksanakan di
Sekolah Dasar menggunakan pendekatan tematik-terpadu. Kurikulum
2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan
dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi
manusia Indonesia berkualitas yang sebagaimana tercantum dalam
tujuan  pendidikan nasional.  Kurikulum 2013  dikembangkan
menggunakan filosoli sebagai berikut:

(a) Pendidikan berakar pada budaya bangsa untuk membangun
kehidupan bangsa masa kini dan mendatang. Pandangan ini
menjadikan Kurikulum 2013 dikembangkan berdasarkan budaya
bangsa Indonesia vang beragam vyang diarahkan untuk
membangun kehidupan masa kini, dan untuk membangun dasar
bagi kehidupan bangsa yang lebih baik di masa depan. Untuk
mempersiapkan kehidupan masa kini dan masa depan peserta
didik, Kurikulum 2013 mengembangkan pengalaman belajar yang
memberikan kesempatan luas bagi peserta didik untuk menguasai
kompetens: yang diperlukan bagi kehidupan di masa kini dan
masa depan, dan pada waktu bersamaan tetap mengembangkan
kemampuan mereka sebagar pewaris budaya bangsa dan orang
yang peduli tehadap permasalahan masyarakat dan bangsa masa
kini.

(b) Peserta didik adalah pewaris budaya bangsa yang kreatif. Menurut
pandangan filosofi 1ni, prestasi bangsa di berbagai bidang
kehidupan di masa lampau adalah sesuatu vang harus termuat

dalam 1s1 kurikulum untuk dipelajari peserta didik. Proses
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(c)

(d)

pendidikan adalah suatu proses yang member1 kesempatan kepada
peserta didik untuk mengembangkan potensit dirinya menjadi
kemampuan berpikir rasional dan kecemerlangan akademik
dengan memberikan makna terhadap apa yang dilihat, didengar,
dibaca, dipelajari dar1 warisan budaya.

Pendidikan ditujukan untuk mengembangkan kecerdasan
intelektual dan kecemerlangan akademik melalur pendidikan
disiplin ilmu. Filosofi in1 menentukan bahwa is1 kurikulum adalah
disiplin ilmu dan pembelajaran adalah pembelajaran disiplin ilmu
(essentialism). Filosoli int mewajibkan kurikulum memiliki nama
mata pelajaran yang sama dengan nama disiplin ilmu untuk selalu
bertujuan mengembangkan kemampuan intelektual dan
kecemerlangan akademik.

Pendidikan untuk membangun kehidupan masa kini dan masa
depan vyang lebith baik dari masa lalu dengan berbagai
kemampuan intelektual, kemampuan berkomunikasi, sikap social,
kepedulian, dan berpartisipasi untuk membangun kehidupan
masyarakat dan bangsa yang lebih baik (experimentalism and
social reconstructivism). Dengan filosofi ini, Kurikulum 2013
bermaksud untuk mengembangkan potensi peserta didik menjadi
kemampuan dalam berpikir reflektif bagi penyelesaian masalah
social di masyarakat, dan untuk membangun kehidupan
masyarakat demokratis yang lebih baik.

Berdasarkan uraian  tersebut dapat dielaskan  bahwa

pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah harus berakar pada budaya

bangsa dan peserta didik adalah sebagal pewaris budaya vang kreatif

Oleh karena itu, setiap komponen pembelajaran termasuk sumber

belajar dalam bentuk bahan ajar yang digunakan harus bermuatan
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nilai-nilar budaya bangsa. Bahan ajar vang digunakan dapat
membentuk peserta didik menjadi pewaris budaya yang kreatil’ Nilai-
nilai budaya bangsa inilah yang menjadi nilai -nilai etnosains dan
karakter bangsa.

Bahan ajar merupakan faktor yang sangat penting dalam proses
pembelajaran karena 1si bahan ajar baik 1tu Kompetensit Spiritual,
Kompetensi Sikap, Kompetensi Pengetahuan, dan Kompetensi
Keterampilan sangat memengaruhi pencapaian tujuan pembelajaran
yang diharapkan. Penggunaan bahan ajar yang menarik, sesuai dengan
perkembangan peserta didik, dan sesuai dengan kebutuhan akan
memudahkan guru dan peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan hasil analisis pada bahan ajar yang saat ini
digunakan di SDN Pulasaren | dan SDN Pulasaren 2 Kota Cirebon,
bahan ajar yang sudah digunakan mencakup mater1 yang sesuai
dengan Kompetens: Int1 (KI), Kompetens: Dasar (KD), dan Indikator
yang Ingin dituju. Kegiatan vyang termuat dalam bahan ajar
mendukung aktifitas siswa untuk aktif terlibat di dalam kegiatan
pembelajaran. Bahan ajar juga sudah memuat berbagai gambar dan
ilustrasi vang diyadikan sebagal contoh yvang sesual dengan materl
Dari segi bahasa, bahasa yang digunakan mudah dipahami dan dekat
cocok untuk siswa kelas IV SD. Namun, dari sist materi, bahan ajar
yang sudah digunakan belum mengangkat mater1 kebudayaan Cirebon
yvang diolah dengan ilmiah.

Studi lapangan vang dilakukan melalun penyebaran angket
kebutuhan kepada 13 responden yang terdiri dari 10 guru kelas TV SD
dan 3 Kepala Sekolah dar1 4 Sekolah Dasar yang ada di Kecamatan
Pekalipan Kota Cirebon. Angket mencari kebutuhan penelitian yang

terfokus pada delapan aspek. Aspek tersebut adalah penggunaan
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budaya dalam proses pembelajaran, mata pelajaran vang
mengintegrasikan budaya, pengetahuan guru akan etnosains, bentuk
integrasi budaya yang sudah dilakukan, keberadaan materi batik
dalam Buku Guru dan Buku Siswa, pengetahuan siswa akan budaya
Cirebon, pemahaman siswa akan budaya Cirebon dilihat dari segi
tlmiah, dan pentingnya integrasi budaya menurut guru.

Gambar 4.1 menunjukkan penyebaran aspek satu yaitu jumlah
responden vyang mengintegrasikan budaya kedalam proses
pembelajarannya.

Guru yang Mengintegrasikan Budaya
dalam Proses Pembelajaran

= Mengintegrasikan = Tidak Mengintegrasikan

Gambar 4.1 Pengintegrasian Budava ke dalam Pembelajaran

Seperti1 yang dapat dilihat pada Gambar 4.1 bahwa 31%
responden tidak mengintegrasikan budaya ke dalam proses
pembelajarannya dan 69,20% responden menyatakan bahwa mereka
sudah mengintegrasikan budaya ke dalam pembelajarannya. Untuk
melihat materi ajar apa saja yang sudah diintegrasikan kedalam proses

pembelajaran dapat dilihat dalam Gambar 4.2.
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Pengintegrasian Budaya yang Sudah

Dilakukan
50.00%  Fo-15%
40 .00%g
0.00% 23.07%
;D 00% 15.38%
Sapeds I 7.69% = 7.69%
¥ [i]
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R
® Matari Ajar yang Diintegrasikan dengan Budaya Cirebon
Gambar 4.2 Penyebaran Mater1 Ajar yang Diintegrasikan dengan Budaya

Gambar 4.2 menunjukkan bahwa dan 69,20% responden vang
menyatakan sudah mengintegrastkan budaya kedalam proses
pembelajaran yang dilakukan, pengintegrasian dilakukan pada lima
mater1 ajar yaitu SBdP, IPS, Bahasa Cirebon, Matematika, dan Bahasa
Indonesia. Dapat dilihat pada Gambar 4.2 bahwa responden sebanyak
46,15% mengintegrasikan budaya pada mater1 ajar SBdP.

Gambar 4.3 menunjukkan penyebaran kegiatan yang dilakukan
oleh guru dalam mengintegrasikan kebudayaan kedalam proses
pembelajaran dimana pada Gambar 4.2 ditunjukkan bahwa pada
umumnya responden mengintegrasikannya dengan materi ajar SBAP,

Penyebaran Kegiatan Pembelajaran
Integrasi Budaya

60% >4%
50%
40% 31%
30%
10%
. i
Mcnganyam Menggambar Batik Menjclaskan

Karakteristik

m Bentuk Pengintegrasian Budava vang Sudah Dilakukan

Gambar 4.3 Kegiatan Pembelajaran Integrasi Budaya
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Dart Gambar 4.3 dapat dilihat bahwa bentuk pengintiegrasian
budaya yang sudah dilakukan oleh para responden meliputi kegiatan
menganyam, menggambar batik, dan menjelaskan karakteristik. Dua
dari kegiatan tersebut masuk ke dalam kegiatan pembelajaran dalam
mater1 ajar SBAP.

Aspek vang dianalisis selanjutnya adalah pengetahuan
responden akan etnosains dalam proses pembelajaran. Hasil analisis
aspek ketiga ini ditampilkan dalam Gambar 4.4,

Pengetahuan Guru Terhadap
Etnosains

15%

>

= Tahu = Tidak Tahu
Gambar 4.4 Pengetahuan Responden akan Etnosains

Seperti vang dapat dilihat pada Gambar 4.4, lebih dari separuh
total responden menyatakan bahwa mereka tidak tau mengenai
etnosains. Hanya 15% dan responden saja yvang sudah mengetahui
tentang etnosains dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya aspek mengenai batik digali dalam penyebaran ini.
Aspek mengenai batik dilihat dari keberadaan batik di dalam bahan
ajar Buku Guru dan Buku Siswa vang sudah digunakan saat ini dan
Juga sejauh mana siswa memahami batik dilihat dari sudut pandang

para responden yang merupakan para guru. Gambar 4.5 menunjukkan
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pendapat guru akan keberadaan batik dalam Buku Guru dan Buku

Siswa.

Pendapat Guru Akan Keberadaan
Batik sebagai Materi Ajar

15%

P

s Ada = Tidak Ada
Gambar 4.5 Keberadaan Batik sebagal Mater1 Ajar

Pendapat para responden juga diambil mengenar pemahaman
siswa dar1 pengamatan para responden sebagai guru. Gambar 4.6
menunjukkan penyebaran pendapat guru tentang pemahaman siswa

akan batik.

Pengetahuan Siswa tentang Batik

= Tidak Paham = Sekedar Tahu

Gambar 4.6 Pengetahuan Siswa Tentang Batik
Dar1 gambar 4.6 dapat dilihat bahwa 69% responden

berpendapat bahwa siswa yang mereka ajar tidak memahami batik
yvang merupakan budaya lokal mereka. Sisanya sebanvak 31%
responden menyatakan bahwa siswa mereka hanya sekedar tahu batik

itu sepert1 apa dar tampilan luar. Selain 1tu, seluruh responden juga
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menyatakan bahwa peserta didik mereka belum terlalu memahami
mengenal budaya Cirebon yang dilihat dari segi sejarah maupun
proses pembuatannya yang dibahas secara ilmiah. Para responden
menyatakan bahwa peserta didik hanya baru mengenal batik mega
mendung dalam bentuk produk yang dipakai sehari — hart maupun dari
media gambar. Oleh karena itu, para responden setuju untuk
mengintegrasikan  kebudayaan Cirebon khususnya batik mega
mendung kedalam pembelajaran agar para siswa lebih memahami
budaya sekitar mereka sendiri dan kebudayaan itu pun dapat lestari.

Wawancara lanjutan dilakukan kepada 3 responden yang sudah
mengisi angket untuk menggali tentang nilai-nilai karakter yang
memerlukan penguatan dan ditemukan bahwa karakter penting untuk
ditanamkan terutama pada jenjang Sekolah Dasar. Para responden
menyatakan bahwa dengan adanyva kegiatan pembelajaran yang
bermuatan karakter akan membantu siswa untuk menjadi 1nsan yang
siap di masa depan. Karakter-karakter yang menurut para responden
perlu ditingkatkan adalah mandiri, inspiratif, peduli sosial, peduli
lingkungan, religius, ovatif, dan kreatif.

Dengan tersedianya bahan ajar tema “Selalu Berhemat Energi™
kelas IV SD vyang berbasis etnosains dengan mengembangkan
kegiatan pembelajaran berkarakter dapat digunakan sebagai sarana
pembelajaran untuk mencapar tujuan yang diharapkan. Selain itu,
pengembangan bahan ajar juga akan memperkaya pengetahuan dan
pemahaman siswa mengenai kebudayaan Cirebon khususnya batik
mega mendung,

Berdasarkan hal tersebut dan analisis kebutuhan dapat
disimpulkan bahwa di sekolah perlu disediakan bahan ajar tematik

yang lebih menarik dan berbasis etnosains daripada buku yang sudah
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ada. Selain 1tu, bahan ajar juga perlu dikembangkan sesualr dengan
karakteristik dan lingkungan peserta didik sechingga dapat digunakan
dalam proses pembelajaran dan memudahkan mencapai tujuan
pembelajaran. Oleh karena itu, perlu adanya bahan ajar tema Selalu
Berhemat Energi vang berbasis etnosains dengan aktivitas
pembelajaran bermuatan penguatan karakter.

Tahap Perancangan (Design)

Tahap perencanaan dilakukan dalam beberapa tahap vaitu,
analisis kompetensi (Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar), analisis
kecukupan materi, identifikasi sumber belajar bermuatan ctnosains,
dan penyusunan draf bahan ajar yang sebelumnya di rancang dalam
bentuk prototipe untuk setiap pembelajarannya.

Hasil analisis Kompetensi Intt menunjukkan bahwa dalam
Kurikulum 2013, Kompetensi Inti-1 sampai dengan Kompetensi Inti-4
tercantum di dalam setiap pembelajaran. Analisis Kompetens: Dasar
dilakukan terhadap muatan pembelajaran Bahasa Indonesia, IPA. IPS,
SBdP, dan PPKn. Penyebaran Kompetensi Dasar yang dianalis
berdasarkan tema, subtema, dan pembelajaran.

Selanjutnya, analisis kecukupan materi dan 1dentifikasi sumber
belajar berbasis etnosains dilakukan. Batik mega mendung dipilih
sebagai sumber belajar utama berbasis etnosains yang akan
duntegrasikan ke dalam bahan ajar pengembangan. Batik mega
mendung dipilih karena batik mega mendung merupakan i1dentitas
batik Cirebon yang sudah mendunia, dengan sejarah dan prosesnya
vang perlu diketahui dan dipahami oleh peserta didik. Selain batik
mega mendung, kekhasan Cirebon lainnya seperti sirup Tjampolay,
Terasi, dan Kerupuk Melarat juga dicantumkan sebagair sumber

belajar.
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Berdasarkan analisis kecukupan materi dimana batik mega
mendung dipilith sebagar mater1 pembelajaran berbasis etnosains dan
juga mengingat bahwa tema dari bahan ajar yang dikembangkan
adalah “Selalu Berhemat Energi”, maka bahan ajar pengembangan
akan disusun dengan sebuah template layout halaman yang sama
untuk setiap halamannya. Hal ini bertujuan untuk keindahan grafis
dari bahan ajar yang dikembangkan. Template halaman dalam bahan
ajar vang dikembangkan mengambil kedua konsep tersebut seperti

yang ditampilkan dalam Gambar 4.7,

Ornamen Batik Mega Mendung

Mater1 Pembelajaran

Ornamen Ornamen

Tanaman

Tanaman
Organik Subtema Organik

Gambar 4.7 Template Layout Halaman

Desain awal bahan ajar tema Selalu Berhemat Energi berbasis
etnosains vang kegiatannya bermuatan nilal-nilai karakter dibuat
dalam sebuah prototipe penyajian bahan ajar pengembangan. Prototipe

dibuat dengan rancangan sub-bab yang berisi aktifitas pembelajaran.
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Terdapat 8 jenis sub-bab keglatan yvang dirancang. Kedelapan sub-bab
terscbut adalah “Meja Bundar”, “Ayo Mencoba”, “Ayo Membaca”,

“Ayo Bernyanyi”, “Lihat Sekitarmu”, “Ayo Menulis”, “Ayo

Berefleksi Dir1”, dan “Ayo Belajar Bersama Orang Tua”. Sub-bab ini
dijelaskan pada awal buku sebagai panduan menggunakan bahan ajar
yang ditampilkan dengan mengikuti panduan prototipe yang dibuat

sepert1 pada Gambar 4.8.

Judul: Petunjuk Bahan
Ajar

Kata Pendahuluan

Penjelasan

Ikon Sub-Bab

Sub-Bab

Penjelasan lkon Sub-Bab
Sub-Bab

Gambar 4.8 Prototipe Petunjuk Bahan ajar
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Sub-bab “Meja Bundar™ berisi panduan dimana siswa diarahkan
untuk belajar menyelesaikan sebuah masalah melalui diskusi bersama
dengan teman. “Ayo Mencoba” merupakan fitur yang berisi aktivitas
siswa bereksperimen dengan sains yang berkaitan dengan energi. Fitur
berist bacaan yang menjelaskan tentang konsep matert maupun
informasi tambahan yang dibutuhkan oleh siswa ada dalam sub-bab
“Ayo Membaca”. Bagian bahan ajar berisi lagu dalam bentuk not
angka dilengkapi dengan lirik merupakan sub-bab “Ayo Bernyanyi™.
Sub-bab “Lihat Sekitarmu™ merupakan fitur berisi kegiatan dalam
bentuk tabel pengamatan maupun teks bacaan mengenai hal — hal
yvang terjadi di lingkungan sekitar, “Ayo Menulis” merupakan
aktivitas siswa menulis laporan percobaan dalam sebuah tabel laporan
pengamatan. “Ayo Berefleksi Diri” merupakan fitur berisi pertanyaan
— pertanyaan yang menutup setiap pembelajaran agar siswa mampu
melakukan refleksi dir1 terhadap materi yang dipelajari. Sub-bab
terakhir adalah “Ayo Belajar Bersama Orang Tua™ yang berisi
pertanyaan dan atau panduan aktivitas yang dapat siswa lakukan di
rumah bersama orang tua sebagai penguatan pembelajaran di sckolah.

Dar1 rancangan sub-bab tersebut, maka bahan ajar dirancang
dengan runtutan kegiatan pembelajaran seperti yang ditampilkan pada
Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Distribusi Kegiatan Pembelajaran

Pb 1

Pb 2 Pb 3 Pb 4 Pb 5 Pb 6
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1
Pendahuluan
2. Meja
Bundar

3. Ayo
Mencoba
4. Ayo
Membaca
5. Meja
Bundar

6. Ayo
Membaca
7. Avo
Bereflcksi
Diri

8. Ayo
Belajar
Bersama
Orang Tua

1,
Pendahuluan
2. Ayo
Bernyany
3. Lihat
Sekitarmu
4. Meja
Bundar

5. Avyo
Berefleksi
Diri

6. Ayo
Belajar
Bersama
Orang Tua

1,
Pendahuluan
2. Ayo
Mencoba
3. Ayo
Menulis

4. Lihat
Sekitarmu
5. Avo
Berefleksi
Diri

6. Ayo
Belajar
Bersama
Orang Tua

1,
Pendahuluan
2. Meja
Bundar

3. Avo
Menulis

4. Meja
Bundar

5. Avyo
Berefleksi
Dir1

6. Avo
Belajar
Bersama
Orang Tua

1,
Pendahuluan
2. Ayo
Bernyanyi
3. Ayo
Membaca
4. Meja
Bundar

5. Avo
Berefleksi
Diri

6. Avo
Belajar
Bersama
Orang Tua

1.
Pendahuluan
2. Meja
Bundar

3. Ayo
Membaca
4. Ayo
Berefleksi
Diri

5. Ayo
Belajar
Bersama
Orang Tua

Berawal dar1 penyebaran kegiatan pembelajaran vang sudah

dituangkan kedalam prototipe kegiatan pembelajaran, selanjutnya

dibuat rancangan bahan ajar per pembelajaran yang berjumlah enam

pembelajaran. Berikut adalah prototipe halaman pembuka pada setiap

pembelajaran.
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Nomor

Pembelajaran

Gambar
[Tustrasi

Kata Pendahuluan

‘ Sub-bab Pembelajaran \

‘ Apersepst ‘

Mater1 Pembelajaran

Gambar 4.9 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran |

Gambar 4.9 menunjukkan rancangan halaman pembuka dari
pembelajaran 1 yang sudah dikonversikan kedalam sebuah gambar
prototipe. Pembelajaran 1 dimana juga berperan sebagai pembuka dari
setiap subtema selain memiliki keterangan nomor urutan pembelajaran
di bagian kir1 atas juga memiliki keterangan nomor subtema pada
bagian kanan atas. Dibawah keterangan nomor pembelajaran dan
subtema, terdapat kata pendahuluan untuk masuk kedalam mater:
yang dilengkapi dengan gambar ilustrasi sesualr materl. Setelah itu,
dilanjutkan dengan penempatan ikon sub-bab pembelajaran dimana
sesual dengan Tabel 4.1 sub-bab pembelajaran pertama pada setiap
Pembelajaran 1 adalah “Meja Bundar” yang berisi kegiatan yang

mengarahkan siswa untuk berdiskusi yang disajikan dalam paragraf
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apersepsl. Setelah paragraf apersepsi, kemudian dilanjutkan dengan
mulai masuk kedalam materi pembelajaran.

Selanjutnya adalah rancangan halaman pembuka yang disajikan

dalam gambar prototipe pada Gambar 4.10.

Nomor
Pembelajaran
Kata Pendahuluan
‘ Gambar Ilustrasi \

‘ Apersepsi \

Sub-bab Pembelajaran

Mater1 Pembelajaran

Gambar 4.10 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 2
Berbeda dengan prototipe untuk halaman  pembuka

Pembelajaran 1, halaman pembuka Pembelajaran 2 tidak memiliki
keterangan nomor Subtema. Kata pendahuluan dan gambar ilustrasi
diletakkan berurut kebawah. Setelah 1tu, paragraf apersepsi diletakkan
sebelum ikon sub-bab pembelajaran. Sub-bab pembelajaran pertama
pada Pembelajaran 2 sebagaimana terpeta pada Tabel 4.1 adalah “Ayo
Bernyany1” schingga materi pembelajaran pertama pada Pembelajaran

2 adalah sebuah lagu dengan atau tanpa not angka.

( - 66

Dipindai dengan CamScanner



Selanjutnya, rancangan untuk halaman pembuka Pembelajaran 3
pun dibuat. Berikut adalah gambaran dari halaman pembuka

Pembelajaran 3.
Nomor
Pembelajaran

Kata Pendahuluan

Gambar
llustrasi

‘ Sub-bab Pembelajaran ‘

Apersepsi

Gambar 4.11 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 3
Halaman pembuka Pembelajaran 3 memiliki keterangan nomor

pembelajaran seperti dua pembelajaran sebelumnya. Letak kata
pemdahuluan dan gambar ilustrasi sejajar dibawah nomor
pembelajaran dengan kata pendahuluan ada di sebelah kiri dan gambar
tlustras1 ada di sebelah kanan. Setelah 1tu dilanjutkan dengan
penempatan sub-bab pembelajaran “Ayo Kita Mencoba” dimana
mater1 pembelajaran awal pada Pembelajaran 3 adalah IPA. Sebelum
masuk kedalam mater1 IPA, siswa disajitkan dengan paragraph
apersepsl sebagal penghubung pengetahuan sebelumnya dengan apa
yvang akan siswa dapatkan dar1 Pembelajaran 3.

Setelah itu, tampilan halaman pembuka Pembelajaran 4 bisa
dilihat dalam Gambar 4.12.
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Nomor Pembelajaran

K.ata Pendahuluan

Gambar
[lustrasi

Sub-bab Pembelajaran |

Apersepsi \

| Materi Pembelajaran |

Gambar 4.12 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 4
Rancangan halaman pembuka Pembelajaran 4 ftidak jauh

berbeda dengan halaman pembuka Pembelgjaran 1. Yang
membedakan adalah tidak adanya keterangan nomor subtema dalam
Pembelajaran 4. Selan itu, penempatan kata pendahuluan dan gambar
ilustrasi pun berbeda.

Halaman pembuka Pembelajaran 5 pun dirancang dengan
menyesualkan materi dengan perancangan tata letak unsur — unsur

bahan ajar sepert1 tergambar pada Gambar 4.13.

Nomor
Pembelajaran

Gambar

Kata Pendahuluan lustrasi

Sub-bab Pembelajaran

Apersepsi




Gambar 4.13 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 5

Tata letak unsur — unsur bahan ajar pada halaman pembuka
Pembelajaran 5 hampir sama dengan Pembelajaran 4. Tlanya saja
pembelajaran 5 tidak memuat materi pembelajaran pada halaman
pembuka. Halaman pembuka Pembelajarn 5 hanya memuat
keterangan nomor pembelajaran, kata pendahuluan, gambar ilustrasi,
tkon sub-bab pembelajaran (“Ayo Bernyany1”), dan apersepsi.

Prototipe vyang terakhir adalah prototipe halaman pembuka
Pembelajaran 6. Tata letak keterangan nomor pembelajaran, kata
pendahuluan, gambar ilustrasi, ikon sub-bab pembelajaran, dan
apersepst sama dengan halaman pembuka Pembelajaran 5. Namun,
seperti yang sudah dipetakan dalam Tabel 4.1, sub-bab pembelajaran
pembuka pada Pembelajaran 6 adalah “Meja Bundar” dimana siswa
diajak untuk berdiskusi bersama sedangkan sub-bab awal

Pembelajaran 5 adalah “Ayo Bernyanyi”. Gambaran halaman

pembuka Pembelajaran 6 dapat dilihat pada Gambar 4.14
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Nomor
Pembelajaran
Gambar

Kata Pendahuluan [lustrasi

‘ Sub-bab Pembelajaran \

Apersepsi

Gambar 4.14 Prototipe Halaman Pembuka Pembelajaran 6

Prototipe  halaman pembuka Pembelajaran 1 sampai
Pembelajaran 6 tidak hanya digunakan untuk 1 subtema saja
melainkan digunakan untuk ketiga subtema. Tal i bertujuan untuk
menghasilkan sebuah bahan ajar pengembangan yang sistematis dan
praktis. Dengan adanya keseragaman susunan maupun tata letak untuk
setiap pembelajarannya, bailk guru dan siswa akan mendapatkan
kemudahan. Salah satunya, guru menjadi lebih famihiar dengan
susunan bahan ajar sehingga mengetahur materi pembelajaran apa
vang akan digjarnya. Selain itu, siswa pun akan lebih mudah
menggunakan bahan ajar yang disusun secara sistematis i,

Hasil dari prototipe bahan ajar adalah draf bahan ajar dalam

bentuk buku teks. Tema yang digunakan dalam penelitian in1 adalah
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Tema 2 “Selalu Berhemat Energi™ dengan tiga subtema yaitu Subtema
1 “Sumber Energi”, Subtema 2 “Manfaat Energi”, dan Subtema 3
“Energi Alternatif”. Muatan pembelajaran yang dikembangkan adalah
IPA, Bahasa Indonesia, IPS, dan SBdP dengan Kompetensi Dasar
yang tercantum dalam Analisis Kompetensi Dasar dengan jumlah
pembelajaran yang dikembangkan adalah 15 pembelajaran dari jumlah
keseluruhan 18 pembelagjaran dalam satu tema. Etnosains Cirebon
yvang digunakan khususnya dalam muatan pembelajaran IPA adalah
batik mega mendung.

Berdasarkan uralan diatas, penclitian 11 mengembangkan
scbuah bahan ajar dengan membuat Buku Siswa Tematik-Terpadu
Tema “Selalu Berhemat Energi” Berbasis Etnosains Kelas IV SD
dengan bermuatan nilar — nilai karakter. Adapun hasil pengembangan

bahan ajar dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4.3 Hasil Pengembangan Bahan Ajar

No. Bagian Buku Siswa yang Sudah Buku Siswa hasil Pengembangan
Digunakan
L. Sampul depan  Judul: Selalu Berhemat Energi  Judul: Bahan Ajar Tematik-Terpadu
Berbasis Etnosains Jenjang Sekolah
Dasar “Selalu Berhemat Energi™
Gambar: Siswa siswa SD Gambar: batik mega mendung, topeng
membawa poster hemat energi  Cirebon, miniature kota organik,
lampu bohlam
2, [si e Layout halaman dengan e [Layvout halaman dengan ornamen
variasi gradasi warna ungu batik mega mendung pada bagian
berpola ombak pada atas setiap halaman dan dua
bagian atas dan bawah tanaman organik dengan lampu
halaman bohlam schagai bunga dan colokan
schagai ranting,
e Materi dilengkapi dengan e  Maleri dilengkapi contoh vang
contoh vang cukup, cukup, gambar menarik,
gambar berwarna dilengkapi foto — foto kegiatan
‘  Tidak dilengkapi dengan ~ »  Dilengkapi dengan etnosains batik
materi etnosains Cirebon mega mendung
e Tidak dilengkapi dengan e  Dilengkapi dengan kegiatan
kegiatan ekonomi Cirebon perikanan dan industr1 di Cirebon
o Tidak dilengkapi dengan  »  Dilengkapi dengan fakta — fakta
hal — hal penting vang yvang terjadi di Cirebon
terjadi di Cirebon
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa hasil pengembangan bahan ajar
tema Selalu Berhemat Energi kelas IV SD berbasis etnosains berbeda
dengan buku siswa yang sudah digunakan saat in1. Selain perancangan
draf bahan ajar, perangkat kelengkapan bahan ajar sepert1 silabus,
RPP, dan tes evaluasi yang akan digunakan pada saat implementasi
dibuat.
¢. Tahap Pengembangan (Development)

Tahap pengembangan dilakukan dengan menyusun bahan ajar
sesual dengan data analisis kebutuhan dan prototipe rancangan bahan
ajar vang sudah dibuat sebelumnya. Pengembangan bahan ajar
dimulai dengan membuat halaman judul dar1 bahan ajar
pengembangan. Dengan batik mega mendung yang sudah dipilih
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sebagal mater1 ajar utama etnosains Kabupaten Cirebon, maka
halaman judul dibuat dengan mengambil batik mega mendung scbagai
unsur utama. Selain batik mega mendung, judul dari tema vyaitu
“Selalu Berhemat Energi” akan dimunculkan dalam ilustrasi di
halaman judul. Selain batik mega mendung dan berhemat energi,
unsur — unsur Kacirebonan seperti kesenian topeng juga dimasukkan.
Semua unsur yang berkaitan dengan 1s1 bahan ajar, tema, dan daerah
bahan ajar akan dumplementasikan ditujukan untuk membuat bahan
ajar terlihat sangat Circbon. Berikut adalah hasil pengembangan

halaman judul bahan ajar yang dapat dilihat pada Gambar 4.15.

Iy, ——
¥ e Bahan ajar Tematik-Terpadu

Berbasis Etnosains Jenjang
Ealmlah Dasar: Kelas 4

Gambar 4.15 Halaman Judul Bahan Aja:r Pengembangan
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Seperti vang terlthat pada Gambar 4.15, motif batik mega
mendung sangat kental pada halaman judul. Tidak saja dijadikan
scbagai latar halaman, tetapi juga sebagai ornament di bagian kiri
halaman. Ilustrasi lampu bohlam di sebelah judul buku
mengilustrasikan judul bahan ajar pengembangan. Dua karakter
wayang Cirebon juga terdapat pada bagian bawah kanan dan kiri
halaman judul. Judul bahan ajar ditulis dengan warna tulisan biru yang
sejalan dengan filosofi batik mega mendung. Tidak lupa disertakan
logo UNNES sebagai afiliasi pengembang bahan ajar. Keterangan
nama, NIM, dan program studi pengembang juga dimuat dalam
halaman judul.

Pada Gambar 4.7 ditampilkan prototipe untuk /ayout halaman
bahan ajar dengan mengambil unsur ornamen batik mega mendung
dan hemat energi. Gambar 4.16 menunjukkan hasil pengembangan
yang berangkat darn prototipe yang sudah dibuat.

S RGN N
’u.v N v 7 q

i - Loa
Gambar 4.16 Layvour Halaman Bahan Ajar Pengembangan

Ornamen batik mega mendung yang digunakan dalam /ayout

halaman menggunakan ornamen yang sama yang digunakan pada
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halaman judul. Hal in1 bertujuan untuk keserasian grafis dan tema dari
bahan ajar pengembangan. Ornamen hemat energi yang digunakan
adalah tanaman organik dengan bunga berupa lampu bohlam dan
ranting berupa kabel listrik. Tidak lupa judul subtema dan nomor
halaman pada bagian bawah setiap halaman dengan tema warna hijau
yvang menunjukkan filosofi kebumian yang sejalan dengan tema
“Selalu Berhemat Energi”. Selanjutnya, layout halaman ini digunakan
pada setiap halaman bahan ajar pengembangan.
Halaman petunjuk bahan ajar yang bertujuan sebagai panduan
N o W n HOST IS 18 8 ﬁ & Y i
E V \? ‘#’y V \? w bahan ajar
ey W @ ”E;m“““;‘:...“‘ - adalah hasil
| dilihat pada

Gambar 4.17 Halaman Petunjuk Bahan Ajar Pengembangan
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Halaman petunjuk bahan ajar terdiri dari dua halaman karena
ikon sub bab yang ada pada bahan ajar pengembangan berjumlah 7
sub bab. Tata letak ikon sub bab dengan penjelasannya disusun sesuai
dengan prototipe. Warna latar dar1 setiap penjelasan ikon sub bab
dibuat berbeda satu sama lain karena mendukung dari filosofi batik
mega mendung yang memiliki tujuh gradasi warna. Namun, warna
yang dipilih pada pengembangan bahan ajar tidak berjumlah tujuh
warna dikarenakan keterbatasan program Ms. Word.

Rancangan dari setiap halaman pembuka untuk setiap
pembelajaran pun sudah dibuat dalam bentuk prototipe. Gambar 4,18
menunjukkan hasil pengembangan halaman pembuka Pembelajaran 1

yang dibuat sesuai dengan prototipe pada Gambar 4.9,

S I8H ¥ 4
v .u. S <

eohidupan o, formag e
L'h.l:'l S I'\-I\.-Er“' -ﬁ"\'l:"."
ks T, H'ld- ks

o o d YA v,
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Tata letak nomor pembelajaran, judul subtema, kata
pendahuluan, gambar ilustrasi, ikon sub bab, paragral apersepsi, dan
materi pembelajaran sesuai dengan prototipe yang sudah dibuat
sebelumnya.

Halaman pembuka untuk Pembelajaran 2 dikembangkan dari
prototipe yang dibuat sebagaimana pada Gambar 4.10. Terdapat
beberapa perbedaan halaman pembuka Pembelajaran 2 dengan
Pembelajaran 1. Gambar 4.19 merupakan hasil pengembangan
halaman pembuka Pembelajaran 2.
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Gambar 4.19 Halaman Pembuka Pembelajaran 2

Halaman pembuka Pembelajaran 2 sebagaimana prototipenya
tidak memiliki keterangan judul subtema di bagian atas halaman.

Selain 1tu, Pembelajaran 2 dimulai langsung dengan materi
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pembelajaran dimana sub bab pertama adalah “Ayvo Bernyanyi™
Pemilthan matert SBAP pun merupakan hasil pengembangan. Lagu
“Ke Pasar Tkan™ dipilih sebagai matert SBAP karena wilayah Cirebon
selain terkenal dengan batik mega mendung, juga dikenal dengan hasil
perikanannya.

Berangkat dari pemilihan lagu “Ke Pasar lkan”, mater1 IPS juga
dikembangkan dengan pemilihan materi pengolahan hasil perikanan
Cirebon. Materi pembelajaran terkait perikanan di Cirebon dijelaskan
dengan menyajikan fakta — fakta terkait perkembangan perikanan
Cirecbon. Selain 1tu, hasil pengolahan makanan dari segi perikanan
Cirebon juga disajikan. Pengolahan perikanan Cirebon yang disajikan
sebagai mater1 ajar dalam buku pengembangan adalah produksi terasi,
Produksi terasi dipilih sebagai mater1 pengembangan, selain memailiki
keseragaman teman dengan mater1 SBdP, terasi juga sudah menjadi
khas Cirebon dan komoditi Cirebon yang membantu kegiatan
perekonomian masyarakat Cirebon. Terasi sudah menjadi khas dari
Cirebon yang mana tidak hanya digunakan dalam kehidupan schari —
hari sebagai bumbu masak atau lauk makan tetapr juga selalu dicari
oleh para wisatawan yang mengunjungi Cirebon.

Selanjutnya, Gambar 4.20 menunjukkan hasil pengembangan
halaman pembuka Pembelajaran 3.
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Gambar 4.20 Halaman Pembuka Pembelajaran 3

Halaman pembuka Pembelajaran 3 tidak memuat materi
melainkan hanya paragraf apersepsi yang akan mengarahkan siswa ke
kegiatan percobaan IPA sebagaimana sub bab pertama pada
Pembelajaran 3 adalah “Avo Kita Mencoba™.

Pembelajaran 4 vyang memuat matenn ajar PPKn tidak
dikembangkan dalam bahan ajar pengembangan ini. Meskipun tidak
dikembangkan, Pembelajaran 4 tetap disertakan agar bahan ajar
pengembangan tetap berupa sebuah kesatuan bahan ajar. Oleh karena
itu, tampilan Pembelajaran 4 dikembangan sesuai dengan tema dan
layout dari bahan ajar pengembangan penelitian in1. Berikut adalah
hasil pengembangan halaman pembuka Pembelajaran 4 yang dapat
dilithat pada Gambar 4.21.
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Gambar 4.21 Halaman Pembuka Pembelajaran 4

Berikutnya adalah hasil pengembangan halaman pembuka
Pembelajaran 5. Pembelajaran 5 erat kaitannva dengan Pembelajaran 2
dimana Pembelajaran dibuka dengan materi ajar SBAP. Namun,
berbeda dengan Pembelajaran 2 dimana mater1 SBdP berupa lagu
beserta dengan not angka nya ditampilkan pada halaman pembuka,
pada Pembelajaran 5 materi tidak ditampilkan pada halaman
pembuka. Hanya paragraf apersepsi dengan disertai gambar ilustrasi
saja yang ditampilkan pada halaman pembuka. Berikut Gambar 4.22

menunjukkan hasil pengembangan halaman pembuka Pembelajaran 5.
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Gambar 4.22 Halaman Pembuka Pembelajaran 5

Terakhir adalah pengembangan halaman pembuka pembelajaran
terakhir yaitu Pembelajaran 6. Prototipe untuk Pembelajaran 6 telah
disajikan dalam Gambar 4.14. Halaman pembuka Pembelajaran 6
tidak jauh berbeda dengan halaman pembuka Pembelajaran 5.
Perbedaan keduanya ada pada tata letak paragral apersepsi dengan
gambar 1lustrast apersepsi. Gambar 4.23 menunjukkan hasil

pengembangan halaman pembuka Pembelajaran 6.
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Gambar 4.23 Halaman Pembuka Pembelajaran 6
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Setelah selesai melakukan pengembangan pada halaman
pembuka, selanjutnya dilanjutkan dengan pengembangan 1s1 dari
bahan ajar. Mater1 yang dipilih disesuatkan dengan analisis KI, KD,
dan etnosains yang terdapat di Kabupaten Cirebon. Berbagai
informasi terkait Cirebon juga disertakan sebagai informasi tambahan
yang terkait dengan materi utama untuk membantu mencapai tujuan
pembelajaran yang ditetapkan.

Setelah dilakukan pengembangan untuk sebuah bahan ajar
tematik-terpadu  “Selalu  Berhemat Energi” berbasis etnosains
Kabupaten Cirebon yang selanjutnya disebut sebagai Draf 1, maka
tahapan validast dilakukan. Tahap validasi dilakukan mulai tanggal 20
Juli 2018 sampai 30 Juli 2018. Tahap validasi dilakukan agar
kekurangan yang ada pada bahan ajar dapat diperbaiki. Tahap validasi
in1 dilakukan oleh validasi ahli dan validasi praktisi. Validasi ahli
dilakukan oleh satu orang dosen Universitas Muhamadiyah Surakarta
(UMS). Validasi praktisi dilakukan oleh tiga orang guru kelas IV SD
dan 3 orang Kepala Sckolah yang berasal dari empat Sekolah Dasar
yang berbeda di Kota Semarang. Selain validasi praktisi, para praktisi
Jjuga diundang dalam sebuah Forum Group Discussions vyang
dilaksanakan pada tanggal 20 Juli 2018 untuk bersama — sama
berdiskust mengenait draf bahan ajar yang dikembangkan dalam
penelitian ni.

Validast ahhi dan praktisi dilakukan satu kali.  Setelah
pelaksanaan vahidasi tersebut, hasil dan vahdasi yang berupa skor
validasi dari setiap instrumen validasi baik 1tu instrumen validasi ahli
materl maupun instrumen validasi praktisi dihitung untuk dilihat skor
yvang diberikan oleh masing — masing validator. Hasil dari setiap

validator kemudian akan dicari rata — rata skor nya untuk melihat skor
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akhir. Skor akhir inilah yvang kemudian menjadi panduan apakah
bahan ajar tematik-terpadu “Selalu Berhemat Energi” berbasis
etnosains Kabupaten Cirebon kelas IV SD in1 dapat dinyatakan valid
atau tidak valid.

Selain skor yang didapat dari setiap instrumen validasi yang
diuisi oleh setiap wvalidator, masukan — masukan dan pendapat —
pendapat dar para vahidator ditampung sebagair acuan perbaikan
bahan ajar tematik-terpadu “Selalu Berhemat Energi™ berbasis
etnosains Kabupaten Cirebon kelas IV SD. Perbaikan dilakukan
dilakukan dengan acuan dari masukan — masukan ini untuk
menunjang dral’ bahan ajar agar lebth baik dan lebith banyak
membahas hal — hal kekhasan Cirebon. Adapun hasil masukan yang

didapat dari validator dapat dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4 Rekapitulasi Hasil Revisi Bahan Ajar Pengembangan

No. Catatan Keadaan Awal Hasil Revisi
Sampul depan Warna kurang mencolok karena Warna dibuat lebih mencolok
warna dasar sampul biru dengan hasil cetak dicetak pada
kertas berwarna dasar putih
2, Gambar Tidak  dilengkapt  dengan Dilengkapi dengan sumber
sumber
3. Perbaikan Ada beberapa kata vang Pengetikkan  kata  diperbaiki
pengelikan kata pengetikannya kurang tepat sesual dengan masukan dari
validator
4, Penambahan Tidak ada materi makanan khas Penambahan materi makanan
materi  makanan Cirebon khas Cirebon seperti  sirup
khas Cirebon Tjampolay, terasi, dan kerupuk
melarat

Dengan adanya masukan dari validator maka bahan ajar
tematik-terpadu tema “Selalu Berhemat Energi™ berbasis etnosains
Kabupaten Cirebon jenjang Sekolah Dasar pada rangkaian
kegiatannya vang semula dalam bentuk draf 1 diperbaiki vyang
selanjutnya disebut dengan draf 2. Draf 2 inilah selanjutnva yang

digunakan untuk diujicobakan dalam skala tebatas
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Selain bahan ajar, perangkat pembelajaran seperti silabus dan
RPP pun melalur tahap validasi. Tahap validasi untuk perangkat
pembelajaran silabus dan RPP bertujuan untuk melihat sinkronisasi
bahan ajar, KI, KD, tujuan pembelajaran, dan indikator yang akan
dicapai. Selain 1tu, dilihat juga tahapan aktifitas pembelajaran yang
akan diuj1 ke lapangan. Validasi silabus dan RPP juga dilakukan oleh
ketuyiuh vahidator vang sama vyang memvahdast bahan ajar
pengembangan tematik-terpadu “Selalu Berhemat Energi™ berbasis
etnosains Kabupaten Cirebon.

Selain silabus dan RPP, perangkat pembelajaran lainnya adalah
tes evaluasi untuk mengukur penguasaan konsep siswa. Sebelum
dapat diujicobakan dalam uji coba terbatas, tes evaluasi diuji dulu
reliabilitasnya per butir soal. Tes evaluasi yang digunakan dalam
penelitian 1n1 berupa soal uraian dengan jumlah 15 butir soal.

Ut coba tes evaluasi dilaksanakan kepada siswa kelas V SD
Pulasaren 2 sebanyak 20 siswa. Tes evaluasi bentuk soal uraian diuji
validitasnya menggunakan korelasi Pearson product-moment dengan
rumus scbagai berikut.

NYXY—(TX)(ZY)
VINZX2- (ZX)2)VINZY2- (ZV)?)

Pearsonr =

Selamn up validitas, tes evaluasi berbentuk soal uraian juga diup
reliabilitas dengan menggunakan Alpha Cronbach dengan langkah —

langkah sebagai berikut.

sx?
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Perhitungan validitas tes evaluasi dengan menggunakan Pearson
product-moment dan reliabilitas dengan perhitungan koefisien Alpha
Cronbach dapat dilihat pada Lampiran 4 5. Hasil perhitungan validitas
menunjukkan nilai koefisien Pearson r = 0,67 dan koefisien Alpha
Cronbach o = 0,73. Hasil in1t menunjukkan bahwa nilai validitas dan
reliabilitas tes evaluasit masuk pada kategori tinggi. Dengan demikian,
tes evaluasi dapat diujicobakan pada uj1 coba terbatas.

Selain reliabilitas dan wvaliditas dar1 instrument tes, tingkat
kesukaran tes juga dianalisis. Tingkat kesukaran soal dianalisis

dengan rumus sebagai berikut.

Mean
skor maksimum yang ditetapkan

Tingkat Kesukaran Soal =

(Nitko, 1996)
Dari jumlah keseluruhan 15 soal uraian, terdapat dua soal yang

masuk dalam kategor1 sukar, enam soal dalam kategor1 sedang, dan
tujuh soal dalam kategori mudah. Tabel 4.5 menunjukkan distribusi
tingkat kesukaran soal yang digunakan sebagal instrumen tes.

Tabel 4.5 Rekapitulast Tingkat Kesukaran Soal
No. Soal  Nilai Tingkat Kesukaran Kategori Kesukaran

1 0.3 Sukar

2 0,275 Sukar

3 0,775 Mudah
4 0.675 Sedang
5 0,6375 Sedang
6 0,725 Mudah
7 0.875 Mudah
$ 0.675 Sedang
9 0,7625 Mudah
10 0,7625 Sedang
11 0,725 Sedang
12 0.875 Mudah
13 0,6875 Sedang
14 0,7125 Mudah
15 0,9375 Mudah
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Selanjutnya, penelitian pengembangan ini diujicobakan pada uji
coba skala terbatas. Tahap uj1 coba skala terbatas dilaksnakan terlebih
dahulu sebelum uji coba skala luas. Tahap pelaksanaan uji coba skala
terbatas dilakukan terhadap 10 peserta didik kelas IV SD Pulasaren 3
Kota Cirebon yang terdiri dart 5 perempuan dan 5 laki laki. Pemilihan
peserta didik dilakukan secara acak. Tahap pengembangan bahan ajar
tematik-terpadu dilakukan pada kelas uj1 coba skala terbatas bertujuan
untuk menguji draf bahan ajar hasil pengembangan sehingga
memeroleh  model bahan ajar  yang lebith baik  sebelum
diimplementasikan pada uji coba skala luas.

Berdasarkan hasil pengamatan langsung peneliti  selama
berlangsungnya uji coba skala terbatas, terlthat para peserta didik
semangat mengikuti pembelajaran. Para peserta didik tampak antusias
dengan kehadiran peneliti sebagai guru. Peserta didik senang
menggunakan bahan ajar tematik-terpadu yang berbeda dengan buku
siswa yang sudah ada.

Tahap Implementasi

Tahap uj1 coba selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini
adalah uj1 coba skala luas. Tahap pelaksanaan uj1 coba skala luas
dilakukan terhadap 32 peserta didik kelas IV SDN Pulasaren 1 Kota
Cirebon yang terdir1 dar1 15 siswa laki — laki dan 17 siswa perempuan
dan 30 peserta didik kelas IV SDN Pulasaren Il Kota Cirebon yang
terdiri dar1 15 siswa laki — laki dan 15 siswa perempuan.

Dengan pengambilan subyek penelitian dar dua kelas yang
berasal dar1 dua sekolah, maka uj1 homogenitas perlu dilakukan untuk
melihat apakah dua kelompok in1 termasuk pada data vang homogen
atau tidak. Sebelum melakukan uji homogenitas, maka perlu

dilakukan uji normalitas terlebih dahulu untuk melihat apakah data
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terdistribusi dengan normal atau tidak. Tabel 4.6 menunjukkan hasil
perhitungan uj1 normalitas data dengan menggunakan rumus
Kolmogorov-Smirnov berbantuan aplikasi SPSS.

Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uj1 Normalitas Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized

Residual
N 62
Normal Parameters*” Mean 00000000
_Most Extreme Differences Std. Deviation 6.94822136

Absolute .94
Positive 0.94
Negalive -(0.73

Test Statistic 0.94

Asymp Sig, (2-tailed) 0.200

a. Test distribution 15 Normal
b. Calculated [rom data.

Tabel 4.6 menunjukkan hasil perhitungan uji homogenitas
dengan menggunakan bantuan SPSS dan dup dengan Test of

Homogeneity of Variance.

Tabel 4.7 Rekapitulas: Hasil Uji Homogenitas

Hasil Belajar Levene dfl df2 Sig,
Siswa Statistic
Based on mean 073 1 60 788
Based on median 046 1 60 831
Based on median and with 046 1 58.966 831
adjusted df
Based on trimmed mean 052 1 60 821

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahut bahwa nilar Signifikansi (Sig.)
Based on Mean adalah sebesar 0,788 > 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa varians kelompok A vaitu siswa kelas IV SDN
Pulasaren 1 Kota Cirebon dan kelompok B yaitu siswa kelas 1V SDN
Pulasaren 2 Kota Cirebon adalah sama atau homogen. Dengan
demikian, maka salah satu syarat dar1 uj1 independent sample t test
sudah dapat terpenuhi.
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Tahap uj1 coba skala luas dilakukan dari tanggal 31 Juli 2018
sampai dengan 8 Agustus 2018. Pembelajaran yang diuji coba luas
adalah Pembelajaran 1 dan 3 dari Subtema 1 Sumber Energi. Subtema
1 dipilih karena waktu yang sesuai dengan pelaksanaan pembelajaran
di sekolah sehingga tidak mengganggu proses pembelajaran yang
dilakukan di sekolah tempat penelitian dilakukan. Pembelajaran 1 dan
3 dipilih karena merupakan pembelajaran dengan mater1 yang kental
berbasis etnosains Kabupaten Cirebon yaitu batik mega mendung.

Selama proses pelaksanaan uji coba luas, penelitian dibantu olch
dua pengamat untuk mengamati karakter siswa yang berlangsung
selama pembelajaran. Karakter yang diteliti ada 5 yaitu inspiratif,
peduli sosial, peduli lingkungan, inovatif, dan kreatif Data yang
dihasilkan berupa nilai pre tes, pos tes, dan penilaian penguatan
karakter. Data — data yang dihasilkan selanjutnya akan di analisis
untuk melihat keefektifan dar1 bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu
Berhemat Energi berbasis etnosains Kabupaten Cirebon pada siswa
kelas TV SD.

Tahap Evaluasi

Tahapan terakhir dari proses pengembangan bahan ajar ini
adalah evaluasi. Dalam tahapan evaluasi, instrumen angket di sebar ke
beberapa guru dan siswa yang menggunakan bahan ajar tematik-
terpadu “Selalu Berhemat Energi™ berbasis etnosains Kabupaten
Cirebon. Angket yvang disebar bertujuan untuk menggali informasi
mengenal tanggapan guru dan siswa setelah penerapan bahan ajar
pengembangan.

Angket tanggapan guru disebar kepada dua guru vang
merupakan guru kelas 4 yang menerapkan bahan ajar pengembangan.

Angket tanggapan guru terdiri dar1 13 pernyataan dengan kriteria
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“Sangat Setuju” bernilar 4, “Setuju” bernilar 3, “Kurang Setuju”
bernilai 2, dan “Tidak Setuju” bernilai 1. Maksimal nilai yang dapat
diperoleh dari angket ini adalah 52 dengan persentase 100%. Berikut
in1 adalah Tabel 4.8 yang menunjukkan hasil rekapitulasi perhitungan

angket tanggapan guru.

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Nilai Angket Tanggapan Guru

Nama Gurn Nilai Persentase
Guru | 49 94 2%
Guru 2 50 96.2%

Rata - Rata 495 95,19%

Berdasarkan Tabel 4.8, nilal rata — rata vang didapat dari angket
yang diberikan kepada empat guru adalah 49,5 dengan nilai persentase
95.19%. Hal 1n1 berarti rata — rata guru yang menggunakan bahan ajar
pengembangan selama masa penerapan memiliki tanggapan vang baik
akan bahan ajar tematik-terpadu “Selalu Berhemat Energi” berbasis
etnosains Kabupaten Cirebon.

Beberapa poin pernyataan seperti (1) kesesuaian mater: terhadap
KI, KD, dan indikator; (2) kesesuaian bahan ajar pengembangan
dengan karakteristik lingkungan; (3) perumusan tujuan pembelajaran
yang Jelas dan sesual dengan kompetensi; (4) bahan ajar merangsang
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam belajar; (5) bahan ajar
pengembangan membuat peserta didik memahami kebudayaan
Cirebon; (6) bahan ajar pengembangan meningkatkan hasil belajar
siswa, dan (7) penampilan bahan ajar pengembangan secara
keseluruhan menarik mendapatkan nilai sempurna yaitu 4 dimana
semua guru beranggapan sangat setuju terhadap pernyataan —
pernyataan ini.

Namun, kedua guru juga berpendapat bahwa bahasa yang

digunakan bahan ajar pengembangan kurang sederhana sehingga tidak

y 89

Dipindai dengan CamScanner



semua siswa mampu belajar mandiri dengan bahan ajar
pengembangan ini. Salah salu guru berpendapat bahwa terdapat
beberapa terminologi IPA yang terlalu ilmiah untuk siswa SD
sehingga dibutuhkan bimbingan guru dalam pembelajarannya.

Selain diberikan kepada guru, angket tanggapan juga diberikan
kepada 10 siswa dengan metode pemilihan acak yang menggunakan
bahan ajar pengembangan pada saat uji coba skala luas. Angket
tanggapan siswa terdiri dar1 12 pernyataan dengan kriteria “Ya/Tidak™
yang diukur dengan nilai jawaban *“Ya” bernilai 1 dan “Tidak”
bernilai 0. Nilai maksimal yang dapat diperoleh dar1 angket tanggapan
siswa adalah 12. Berikut ini adalah Tabel 4.9 yang menunjukkan hasil
rekapitulasi perhitungan angket tanggapan siswa.

Tabel 4.9 Rekapitulas1 Hasil Nila1 Angket Tanggapan Siswa

Nama Siswa Nilai Persentase
Siswa-1A 12 100%
Siswa-SA 12 100%
Siswa-TA 11 91,7%

Siswa-16A 12 100%
Siswa-19A 11 91.7%
Siswa-20B 11 91,7%
Siswa-25B 10 83.3%
Siswa-28B 12 100%
Siswa-31B 9 T5%

Siswa-32B 12 100%
Rata - Rata {12 03.3%

Berdasarkan Tabel 4.9, lima dari sepuluh siswa memberikan
tanggapan yang sangat baik dengan nilai maksimal yaitu 12 dan nilai
persentase 100%. Tiga siswa lainnya memberikan tanggapan dengan
nilai 11 dan nilai persentase 91,7%. Satu siswa memberi tanggapan
dengan nilai 10 dan nilai persentase 83.,3%. Siswa terakhir

memberikan tanggapan dengan nilai 9 dan nilai persentase 75%.
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Terdapat beberapa pernyataan yang dimana beberapa siswa tidak
setuju akan pernyataan -pernyataan tersebut.

Dua siswa berpendapat bahwa evaluasi yang diberikan sulit
dipahami. Tiga siswa lainnya juga menyatakan bahwa setelah
menggunakan bahan ajar tematik-terpadu “Selalu Berhemat Energi”
berbasis etnosains Kabupaten Cirebon, tidak tumbuh minat pada
mereka untuk memiliki usaha ekonomi sebagai usaha pelestarian batik
mega mendung atau makanan khas Cirebon. Terlepas dari hal itu,
semua siswa beranggapan bahwa bahan ajar pengembangan menarik,
memudahkan merecka memahami materi, dan membuat mereka ngin
membaca informasi — informasi yang ada dalam bahan ajar karena
mereka penasaran akan hal — hal yang terjadi di sekitar mereka. Selain
itu, semua siswa juga merasa senang dengan menggunakan bahan ajar
pengembangan yang berbeda dengan bahan ajar yang biasa mereka
gunakan di sehar1 — har.

Berdasarkan hasil uji coba skala luas, temuan di lapangan,
masukan dar1 pengamat, dan hasil angket tanggapan siswa dan guru
diperoleh beberapa catatan untuk penyempurnaan bahan ajar berbasis
etnosains Kabupaten Cirebon tema Selalu Berhemat Energi kelas 1V
SD. Adapun revisi produk akhir berdasarkan temuan di lapangan dan
masukan dart guru mitra yaitu kualitas gambar ada yang perlu
diperbaiki, gambar pada bahasan kewajiban dan hak pada muatan
pembelajaran dapat dikaitkan dengan budaya Cirebon, dan perbaikan
pengetikan.

Dengan demikian perbaikan telah dilakukan pada penelitian 1ni
yang merupakan penyvempurnaan produk akhir yvang dikembangkan.
Dengan melakukan penyempurnaan produk akhir maka telah

dihasilkan sebuah bahan ajar pengembangan baru, yaitu bahan ajar
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tema Selalu Berhemat Energi berbasis etnosains Kabupaten Cirebon
kelas TV SD.
2. Validitas Bahan Ajar
Validitas bahan ajar yang merupakan pertanyaan dari pertanyaan
penelitian kedua didapat dari hasil validasi bahan ajar dan perangkat
pembelajarannya yang dilakukan oleh ketujuh validator yang terdiri dari
enam validator praktisi dan satu validator ahli materi. Berikut adalah hasil

rekapitulasi hasil validasi ketujuh validator yang dapat dilihat pada Tabel

410,
Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Validasi Bahan Ajar Pengembangan
No. Nama Skor Nilai  Kategori Keterangan
Validator

Validator I 98 Sangat Valid Bahan Ajar dapat digunakan tanpa revisi

Validator2 97 Sangat Valid Bahan Ajar dapat digunakan tanpa revisi

Validator3 95 Sangat Valid Bahan Ajar dapat digunakan tanpa revisi

Validator4 97 Sangat Valid Bahan Ajar dapat digunakan tanpa revisi

Validator 5 100 Sangat Valid Bahan Ajar dapat digunakan tanpa revisi

Validator6 85 Sangat Valid Bahan Ajar dapat digunakan tanpa revisi

SIENT PRI

Validator 7 93 Sangat Valid Bahan Ajar dapat digunakan tanpa revisi

§ N I NN N N N

Rata — Rata 95 Sangat Valid Bahan Ajar dapat digunakan tanpa revisi

Nilai validasi didapat dari perhitungan berikut ini:

_ jumlah skor yang diperoleh

X % 100

jumlah skor maksimal

Dimana terdapat 25 aspek vang dinilal. Selanjutnya, nilai validasi

yvang didapat dikategorikan berdasarkan tabel kuartil dan simpulan pada

Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Tabel Panduan Penilaian Validasi Bahan Ajar Pengembangan
Skor Nilai Simpulan
25 =x <43,75 (1) Tidak valid Belum dapat digunakan dan
masth memerlukan
konsultasi
43,75 =x 62,5 (2) Kurang vahd Dapat digunakan dengan
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banyak revisi

62,5 <x < 81,25

(3) Valhd

Dapat digunakan dengan
sedikit revisi

81,25b < x <100

(4) Sangat valid

Dapat digunakan tanpa

Tabel 4.11 menunjukkan hasil validasi bahan ajar tematik-terpadu
“Selalu Berhemat Energi” berbasis etnosains Kabupaten Cirebon jenjang
Sekolah Dasar rata — rata menunjukkan kategori Sangat Valid dengan
keterangan bahwa bahan ajar dapat digunakan tanpa revisi. Hal in1 berarti

bahan ajar dapat diujicobakan pada tahap pengembangan. Dengan melihat

dari hasil validasi, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik-terpadu

“Selalu Berhemat Energi” berbasis ctnosains Kabupaten Cirebon layak

untuk digunakan.

Selain bahan ajar, kelengkapan bahan ajar berupa silabus juga

divalidasi oleh para praktisi. Adapun hasil rekapitulasi validasi silabus

oleh para praktisi dapat dilihat pada Tabel 4.12.

Tabel 4.12 Rekapitulasi Hasil Validasi Silabus

No. Nama Skor Nilai Kategori Keterangan
Validator

L. Validator 1 95.8 4 Sangal Valid Silabus dapat digunakan
tanpa rcvisi

2, Validator 2 100 4 Sangat Vahd Silabus dapat digunakan
tanpa revisi

k& Validator 3 919 4 Sangat Valid Silabus dapat digunakan
tanpa revisi

4. Validator 4 91.6 4 Sangat Valid Silabus dapat digunakan
tanpa revisi

5 Validator 5 91.6 4 Sangat Valid Silabus dapat digunakan
tanpa revisi

6.  Vahdator 6 91.6 4 Sangat Valid Silabus dapat digunakan
tanpa revisi

7 Validator 7 91.6 4 Sangat Valid Silabus dapat digunakan
tanpa revisi

Rata — Rata 943 4 Sangat Valid Silabus dapat digunakan

lanpa revisi

Tabel 4.12 menunjukkan hasil rekapitulasi validasi terhadap

perangkat pembelajaran silabus. Hasil validasi menunjukkan rata — rata
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skor 94,3 dengan kategori nilai 4 dengan kategori sangat valid vaitu

silabus dapat digunakan tanpa revisi. Selanjutnya, perangkat pembelajaran

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) juga di validasi oleh tujuh

validator. Hasil rekapitulasi validasi RPP dapat dilihat pada Tabel 4.13.
Tabel 4.13 Rekapitulasi Hasil Validasi RPP

No. Nama Skor  Nilai Kategori Keterangan
Validator

I. Valdator1 979 4 Sangat Valid RPP dapat digunakan tanpa
revisi

2. Validator2 979 4 Sangal Valid RPP dapat digunaj_c::m tanpa
revisi

3. Validator3 96,8 4 Sangat Valid RPP dapat digunakan tanpa
revisi

4. Vahdator4 958 ~ Sangat Valid RPP dapat digunakan tanpa
revisi

5.  Validator 5 100 4 Sangat Valid  RPP dapat digunakan tanpa
revisi

6. Validator6  88.5 4 Sangat Valid RPP dapat digunakan tanpa

revisi

7.  WVahdator7 958 < Sangat Valid  RPP dapat digunakan tanpa
revisi

Rata — Rata 96,1 4 Sangat Valid  RPP dapat digunakan tanpa
revisi

Tabel 4.13 menunjukkan hasil validasi perangkat pembelajaran
RPP yang menunjukkan rata — rata skor 96,1 dengan kategori nilai 4. Hal
itu berarti RPP sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

3. Keefektifan Bahan Ajar

Keefektifan bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu Berhemat
Energt berbasis etnosains untuk jenjang SD kelas IV dilithat dari
peningkatan penguasaan konsep yang dilihat dar1 hasil belajar siswa. Hasil
belajar siswa merupakan hasil analisis data pre tes dan pos tes selama uji
coba terbatas dan uj1 coba luas. Selain hasil belajar, implementasi bahan

ajar pengembangan juga dilihat untuk keefektifan penguatan karakter.

a. Keefektifan Bahan Ajar terhadap Penguasaan Konsep
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Keefektifan bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu Berhemat
Energi berbasis etnosamns Kabupaten Cirebon untuk meningkatkan
penguasaan konsep siswa dilihat dari hasil belajar siswa selama uji coba
terbatas dan luas. Uji coba terbatas dilakukan terhadap 10 siswa dari
kelas IVB SD Negeri Pulasaren 3 Kota Cirebon. Berdasarkan hasil uji
coba terbatas maka diperoleh data berupa nilai pre tes dan pos tes yang
akan diuratkan di bawah ni. Rekapitulasi data hasil pre tes dan pos tes
dapat dilihat pada Tabel 4.14.

Tabel 4.14 Rekapitulasi Nilai Pre Tes dan Pos Tes Uji Coba Terbatas

No. Uraian Pre Tes Pos Tes
1. Jumlah 461 783
2, Rata — Rata 46.1 78,3
3. Nilai Tertinggi 73 95
4. Nilai Terendah 27 63
5. Jumlah siswa yang tuntas ] 8
b. Persentase siswa yang tuntas 10% 80%
7. Jumlah siswa yang tidak tuntas 9 2
8. Persentase siswa yang tidak tuntas 90% 20%

Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa nilai pos tes di kelas uji
coba terbatas meningkat dibandingkan nilai pre tes. Nilal rata — rata pre
tes 46,1 meningkat menjadi 78,3 pada pos tes. Pencapatan nilai tertinggi
dari 73 menjadi 95. Pencapaian nilai terendah dari 27 menjadi 63.
Jumlah siswa yang tuntas meningkat dari 1 siswa (10%) menjadi 8
siswa (80%). Ketercapaian ketuntasan hasil belajar dianalisis dengan uji
N-gain dengan batas nilai KKM yang sudah ditetapkan yaitu 70. Hasil
analisis pre tes dan pos tes dengan menggunakan uji N-gain dapat
dilihat pada Tabel 4.15.

Tabel 4.15 Rekapitulasi Hasil Perhitungan N-gain Uj1 Coba Terbatas

Kelompok Nilai Rata - Rata <p>> Kriteria <g>
Pre Tes Pos Tes Pre Tes — Pos Tes Pre Tes — Pos Tes
Lji Coba Skala 46.1 78,3 0,5974 Sedang
Terbatas
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Tabel 4.15 menunjukkan adanya peningkatan hasil pre tes dan pos
tes siswa dengan nilai n-gain sebesar (0,5974 yang masuk ke dalam
kategort sedang. Oleh karena 1tu, hasil i menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada pos tes setelah menggunakan
bahan ajar tematik-terpadu “Selalu Berhemat Energi” berbasis etnosains
Kabupaten Cirebon.

Selanjutnya, data nilai pre tes dan pos tes diuji dengan uj t untuk
menguji hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya. Hasil rekapitulasi

nilai pre tes dan pos tes dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada

Tabel 4.16.
Tabel 4.16 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uyt T pada Uji Coba Terbatas
_ Tes _ Kelompok Rata-Rata  dk =t Lrapel
Pre Tes — Pos Lji Coba Skala Terbatas 46,1 9 10,296 2.26216
Tes 78.3

Tabel 4.16 menunjukkan bahwa pada ujn coba skala terbatas
besaran tp;.n, adalah 10.296. Harga tp;.,, Sebesar 10,296
dikonsultasikan dengan table nilai t dengan dk 9 dan a = 5%. Harga
traner @dalah 2.26216. Dengan nilal tyn, = trane . Maka perbedaan
antara hasil pre tes dan pos tes signifikan. Dengan demikian, Hp ditolak
dan H: yang berbunyi “Penggunaan bahan ajar tematik-terpadu tema
Selalu Berhemat Energi berbasis Etnosains Kabupaten Cirebon jenjang
Sekolah Dasar dapat meningkatkan penguasaan konsep pengetahuan
siswa~ diterima karena t berada pada daerah penerimaan Hischingga
pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Tahap uj1 coba selanjutnya dalam penelitian pengembangan ini
adalah uji coba skala luas. Tahap pelaksanaan uji coba skala luas
dilakukan terhadap 32 siswa kelas IV SDN Pulasaren 1 yang terdir1 dari

15 siswa laki laki dan 17 siswa perempuan dan 30 siswa kelas IV SDN
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Pulasaren 2 vang terdiri dari 15 siswa laki laki dan 15 siswa perempuan.
Berdasarkan hasil uj1 coba skala luas maka diperoleh data berupa nilai
pre tes dan pos tes yang akan diuraikan di bawah ni. Rekapitulasi data
hasil pre tes dan pos tes pada uji coba skala luas dapat dilihat pada
Tabel 4.17.

Tabel 4.17 Rekapitulasi Nilai Pre Tes dan Pos Tes Uji Coba Skala Luas

Z
=

Uraian Pre Tes Pos Tes

Jumlah 3215 4932

Rata — Rata 51.85484 79.54839

Nilai Tertinggi 83 97

Nilai Terendah 25 53

Jumlah siswa vang tuntas 9 35

Persentase siswa yang tuntas 14,15% 88.7%

Jumlah siswa vang tidak tuntas 33 7

80N LA R

Persentase siswa vang tidak 85,48% 11,29%
tuntas

Berdasarkan Tabel 4.17 diketahur bahwa nilai post tes di kelas upn
coba skala terbatas meningkat dibandingkan nilai pre tes. Nilai rata —
rata pre tes 51,85484 meningkat menjadi 79,54839 pada pos tes.
Pencapaian nilai tertinggi dar1 83 menjadi 97. Pencapaian nilai terendah
dar1 25 menjadi 53. Persentase siswa yang lulus KKM meningkat dari
14,15% (Sembilan siswa) menjadi 88,7% (55 siswa). Ketercapaian
ketuntasan hasil belajar dianalisis dengan uji N-gain dengan batas nilai
KKM yang sudah ditetapkan yaitu 70. Hasil analisis pre tes dan pos tes
dengan menggunakan uji N-gain dapat dilihat pada Tabel 4.18.

Tabel 4.18 Rekapitulas: Hasil Perhitungan N-gain Up1 Coba Skala Luas

Kelompok Nilai Rata - Rata <g> Kriteria <g>

Pre Tes Pos Tes Pre Tes — Pos Tes Pre Tes — Pos Tes

Uji Coba Skala 51,85484 79,54839 0,57521 Sedang

Luas

Tabel 4.18 menunjukkan adanya peningkatan hasil pre tes dan pos
tes siswa dengan nilai n-gain sebesar 0,57521 vang masuk ke dalam
kategor1 sedang. Oleh karena 1tu, hasil 11 menunjukkan adanya

peningkatan hasil belajar siswa pada uj1 coba skala luas yang dilihat
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pada peningkatan nilai pos tes setelah menggunakan bahan ajar tematik-
terpadu “Selalu Berhemat Energi” berbasis etnosains Kabupaten
Cirebon.

Selanjutnya, data nilai pre tes dan pos tes diuji dengan uji t untuk
menguji hipotesis yang sudah dibuat sebelumnya. Hasil rekapitulasi

nilai pre tes dan pos tes dengan menggunakan uji t dapat dilihat pada

Tabel 4.19
Tabel 4.19 Rekapitulasi Hasil Perhitungan N-gain Uy Coba Skala Luas
Tes Kelompok Rata - Rata dk t
Pre Tes — Pos Ui Coba Skala Luas 51.85484 61 322576 1.99962
Tes 79.54839

Tabel 4.19 menunjukkan bahwa pada uj1 coba skala luas besaran
thiung @dalah 32,2576, Harga ty., sebesar 32,2576 dikonsultasikan
dengan tabel nilai t dengan dk 61 dan o« = 5%. Harga ¢,,,. adalah
1.99962. Dengan nilal t,;;,,, > tiape; - Maka perbedaan antara hasil pre
tes dan pos tes signifikan. Dengan demikian, Ho ditolak dan Hi yang
berbunyr “Penggunaan bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu
Berhemat Energi berbasis Etnosains Kabupaten Cirebon jenjang
Sckolah Dasar dapat meningkatkan penguasaan konsep pengetahuan
siswa~ diterima karena t berada pada daerah penerimaan Hy sehingga
pembelajaran yang dilakukan dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Dengan melihat dari hasil uj1 n-gain pada uj1 coba skala terbatas
dan skala luas, keduanya memiliki nilai yang masuk pada kategori
sedang. Selain 1tu, berdasarkan perhitungan uji t yang membandingkan
nilal i, dan t,,. dimana pada kedua uji skala terbatas dan skala
luas, nilal thirung > teaner - Oleh karena 1tu, penggunaan bahan ajar

berbasis etnosains Kabupaten Cirebon tema Selalu Berhemat Energi
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dapat dikatakan efektif untuk meningkatkan penguasaan konsep siswa
yang dinilai dar1 hasil belajar siswa.
. Keefektifan Bahan Ajar Terhadap Penguatan Karakter

Selain penguasaan konsep, keefektifan bahan ajar pengembangan
dalam penguatan karakter juga diteliti. Keefektifan bahan ajar
pengembangan terhadao penguatan karakter dianalisis dengan
menggunakan lembar pengamatan vang dilakukan oleh beberapa
pengamat selama bahan ajar pengembangan diterapkan dalam uji coba
luas maupun terbatas. Karakter yang diteliti adalah inspiratif, peduli
sosial, movatif, kreatif, dan peduli lingkungan. Karakter tersebut
diamati dengan menggunakan lembar pengamatan yang diisi oleh
pengamat. Terdapat jumlah total 3 pengamat selama uji coba terbatas
maupun uji coba luas penelitian ini.

Setiap karakter yang diamati memiliki dua aspek atau indikator,
Karakter mspiratif ditunjukan dengan siswa memiliki gagasan dalam
bentuk lisan dan karya yang patut diteladani. Karakter peduli sosial
ditunjukkan dengan melakukan pekerjaan bersama dengan orang lain
dan membantu menyelesaikan pthak lain. Karaktier yang ketiga adalah
inovatif ditunjukkan dengan siswa memodifikasi produk vang sudah
ada dan membuat produk baru yang sesuai dengan materi. Karakter
yang keempat adalah kreatif dengan siswa menyelesaikan tugas dengan
ide sendir1 dan dengan cara vang bervariasi. Karakter yang terakhir
adalah peduli hingkungan vyang ditunjukkan dengan siswa menjaga
penataan lignkungan dan membuang sampah pada tempatnya.

Pada uj1 coba terbatas, satu pengamat mengamati karakter 10
siswa darl kelas 1VB SD Negeri Pulasaren 1. Berdasarkan hasil
pengamatan pada har1 pertama, sepuluh siswa mendapatkan nilar SB

atau Sangat Baik untuk karakter Inspiratif dan peduli lingkungan. Dari
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catatan pengamat diketahui bahwa siswa sangat tertarik dengan
percobaan IPA yang dilakukan yaitu memberi warna dengan zat warna
indigosol pada kain batik yang disediakan oleh guru dan juga

pembahasan tentang terasi. Dar1 catatan pengamat tertulis bahwa

Pengamat 1. Guru memberi contoh memberi warna dengan
mencelupkan pada satu warna saja tetapi rata — rata semua siswa
memiliki ide mereka masing — masing dan menceritakannya secara
lisan untuk mendengar persetujuan guru. Ide mereka juga menjadi
lebih berkembang lagi pada saat membahas tentang terasi yang
sangat sering mereka jumpai.

Hasil in1 sejalan dengan hasil pengamatan karakter kreatif dimana
80% partisipan menunjukkan sikap vang sangat baik. Hal 1
ditunjukkan dengan para siswa menyelesaikan tugas tepat waktu dengan
menggunakan ide orisinil gaya motif mega mendung yang mereka
gambar pada kain selama percobaan berlangsung. 30% siswa lainnya
masth memerlukan perbaikan pada karakter kreatif karena terlihat
meniru karya salah satu temannya.

Dalam karakter peduli sosial, 50% dar1 seluruh partisipan
mendapatkan nilair SB (Sangat Baik) dan 50% lainnya mendapatkan
nilai (Perlu Perbaikan). Hal mm juga senada dengan hasil karakter
inovatif dimana 70% nya mendapat nilai PB (Perlu Perbaikan). Menurut
pengamat, kedua karakter in1 sangat berkaitan satu sama lain seperti

yang tertulis dalam lembar pengamatan.

Pengamat 1. Tiga siswa terlihat memiliki inovasi yang cukup finggi
dengan berinisiatif melakukan modifikasi pada produk vang sudah
dibuatnva. Modifikasi vang dilakukan adalah dengan melakukan
pewarnaaan dengan pencampuran beberapa warna. Pada saal
ingin memberi warna, mereka cenderung ingin bekerja sendiri dan
tidak mau bekerja sama dengan teman yang lain.
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Karakter terakhir vang diamati adalah peduli lingkungan vang
ditunjukkan dengan sikap siswa dalam membuang sampah menjaga
ketertiban kelas. Semua siswa dalam uji coba terbatas menunjukkan
sikap dengan nilai SB (Sangat Baik). Hal ini juga menjadi catatan dari

pengamat | sebagai berikut.

Pengamat 1. Siswa sudah sangat bagus dalam menjaga
lingkungan. Dari awal pembelajaran dan juga percobaan
berlangsung mereka sangat menjaga ketertiban kelas. Siswa tidak
rebut sendivi dan mendengarkan guru menjelaskan. Pada saat
percobaan selesai dan guru meminta siswa untuk membereskan
perlengkapan  percobaan, semua siswa tidak terkecuali
membereskan dan membuang sampah pada tempainyva. Beberapa
siswa perempuan juga terlihat mengecek bawah meja untuk
melihat masih ada sampah atau tidak.

Selanjutnya pada hari kedua pelaksaan bahan ajar pengembangan,
pengamat yang sama dengan har1 sebelumnya diundang kembali. Hasil
pengamatan di hart kedua in1 tidak menunjukkan penurunan di sikap
insipiratif dan peduli lingkungan dimana pada hari pertama semua
siswa pada uj1 coba terbatas sudah mendapatkan nilai dengan kategori
sangat baik. Peningkatan sebanyak 20% terlihat pada karakter kreatif
dimana hanya 80% siswa menunjukkan sikap kreatif pada hari pertama
menjadi  100% pada har1t kedua. Selain itu, sikap inovatif pun
menunjukkan peningkatan darni 20% mendapatkan nilai sangat baik
pada han pertama menjadi 90% pada han kedua. Hal 1 juga sejalan

dengan catatan pengamat sebagai berikut:

Pengamat 1: Seperti kemarin, siswa sangal aniusias dengan
pembelajaran hari ini. Hari ini mereka melakukan percobaan
membuat sapu tangan sendiri dengan menggambar motif mega
mendung sendiri. Guru hanyva memberi contoh standar tetapi siswa
mampu memodifikasi produknya dengan menambahkan gambar —
gambar yang mereka suka seperti maiahari, bunga, daun, bahkan
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robot. Dalam memberi warna juga siswa sangat kreatif seperti hari
sebelumnya. Dan seperti kemarin, percobaan berjalan dengan
tertibm tidak ada vang berebut dan kelas kembali bersih setelah
percobaan selesai.

Karakter terakhir yang diamati adalah peduli sosial yang juga
mengalami peningkatan dimana 50% siswa mendapatkan nilai sangat
baik pada hari pertama dan meningkat menjadi 70% pada hari kedua.
Beberapa siswa masih terlihat enggan untuk membantu temannya yang
mengalami kesulitan.

Selanjutnya, pengamatan juga dilakukan pada uji coba luas yang
dilakukan di kelas IV SDN Pulasaren 1. Terdapat tiga pengamat selama
ujl coba skala luas karena banyaknya siswa vang akan diamati. Dari
jumlah 32 siswa yang diamati, masing — masing pengamat mendapatkan
10 sampai 11 siswa untuk diamati sikapnya. Pada har1 pertama, karakter
yvang sangat menonjol dar1 para siswa adalah peduli sosial dan peduli
lingkungan. Hal ini menunjukkan peningkatan dimana pada uj1 coba
terbatas, karakter peduli sosial kurang terlihat. Karakter peduli sosial
terlihat dari bagaimana siswa bersikap pada saat harus bekerja dalam
kelompok. Penguatan karakter im1 pun dibuktikan dengan total 27 siswa
dinilai dengan kategori SB (Sangat Baik). Selain 1tu, catatan tambahan

pengamat juga memperkuat penemuan ini seperti tertulis di bawah ini.

Pengamat 1. Kerja sama yang ditunjukkan di kelas wji coba luas
hari ini lebih baik davipada kelas wji coba terbatas kemarin.
Mereka bekerja sama satu sama lain uniuk menyelesaikan tugas.

Pengamat 2: Kegiatan percobaan hari ini siswa sangal bagus
dalam bekerja sama. Siswa vang tidak tahu harus melakukan apa,
bertanya kepada teman sekelompoknya dan temannya tidap pelit
untuk berbagi informasi untuk membaniu yang tidak bisa.
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Pengamat 3: Siswa menjaga kebersihan kelas dengan sangat baik.
lidak terlihat sampah di buang sembarangan, semuanva tertib.

Selain karakter peduli sosial dan peduli lingkungan, karakter
inspiratif juga terlihat muncul pada banyak siswa. Hal i terjadi pada
saat pembahasan manfaat energi matahari dan terasi. Hal in1 didukung

dengan catatan deskripsi dar1 para pengamat seperti di bawah 1ni.

Pengamat 2: Siswa aktif mengungkapkan gagasannya secara lisan
pada saat menjawab manfaat energi matahari.

Pengamat 3: Kelas riuh pada saat diskusi tentang terasi. Siswa
ingin mengungkapkan pendapatnya akan terasi.

Karakter kreatif, inspiratif, dan movatif juga terlhihat pada
pengimplementasian bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu Berhemat
Energi berbasis Etnosains Kabupaten Cirebon di hari kedua. Percobaan
di hari kedua mendukung siswa untuk menuangkan ide nya dalam
sebuah karya milik sendiri. 30 siswa mendapatkan nilan SB (Sangat
Baik) dalam karakter kreatif, 27 siswa mendapatkan nilai SB (Sangat
Baik) dalam karakter insipiratif, dan 32 siswa mendapatkan nilai SB
(Sangat Baik) dalam karakter movatif. Catatan para pengamat

mendukung perhitungan 1ni.

Pengamat 1: Siswa sangat antusias pada saat menggambar pola
mega mendung. Tidak hanyva mega mendung, banyak gambar —
gambar lain digambar juga. Ditambah — tambah tulisan kreasi
mereka juga.

Pengamat 2: Seperti hari kemarin, siswa antusias mengungkapkan
gagasan mereka tentang manfaat energi angin. Siswa juga
semangal menceritakan karyva mereka.
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Pengamat 3: Rata — rata siswa membuat karva nva masing —
masing berkreasi sendiri tidak mengikuti desain vang diberikan
guru. Mereka tambah — tambah sesuai ide sendiri.

Selanjutnya, pengamatan juga dilakukan pada uji coba luas yang
dilakukan di kelas I'V SDN Pulasaren 2. Terdapat tiga pengamat selama
uji coba skala luas karena banyaknya siswa vang akan diamati. Dari
Jjumlah 30 siswa yang diamati, masing — masing pengamat mendapatkan
10 siswa untuk diamati sikapnya. Pada hari pertama, karakter yang
sangat menonjol dar1 para siswa adalah peduli lingkungan. Ini sejalan
dengan hasil pengamatan pada uji kelompok luas pada kelompok A
yaitu siswa kelas I'V SDN Pulasaren 1. Sikap peduli lingkungan muncul
pada 26 siswa yang ditunjukkan dengan tertibnya siswa setelah kegiatan
pembelajaran dengan membuang sampah pada tempatnya. Selain itu,
catatan tambahan pengamat juga memperkuat penemuan 1n1 seperti

tertulis di bawah .

Pengamat 1: Sikap peduli lingkungan sudah muncul. Tidak perlu
disuruh lagi, sudah membuang sampah pada tempatnya.

Pengamat 2: Siswa serentak membuang sampah jika ada yang
berserakan diatas meja. Hal ini juga terlihat dari awal
pembelajaran dimana meja siswa rapi dan tidak ada sampah.

Pengamat 3. Siswa menjaga kebersihan kelas dengan baik.
Meskipun ada beberapa yang masih harus disuruh tetapi sudah
bagus.

Selain karakter peduli lingkungan, karakter kreatif dan inspiratif
juga terlihat muncul pada banyak siswa. Hal in1 didukung dengan

catatan deskripsi dar1 para pengamat seperti di bawah i1,

Pengamat 1. Siswa aktif berpendapat dan menghubungkan
pengetahuan yang ia punya dengan materi hari ini. Selain itu,
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siswa juga kreatif dalam memainkan warna pada saat percobaan
colet batik.

Pengamat 3: Siswa aktif mengungkapkan opininya sampai guru
sedikit kewalahan karena banyak siswa ingin berbicara tetapi
waktu yang terbatas.

Karakter inspiratif, dan inovatif terlihat pada pengimplementasian
bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu Berhemat Energi berbasis
Etnosains Kabupaten Cirebon di hari kedua pada uji kelompok luas
kelompok B di SDN Pulasaren 2. Percobaan di hari kedua mendukung
siswa untuk menuangkan ide nya dalam sebuah karya milik sendiri. 27
siswa mendapatkan nilalr SB (Sangat Baik) dalam karakter insipiratif,
dan 30 siswa mendapatkan nilai SB (Sangat Baik) dalam karakter

inovatif. Catatan para pengamat mendukung perhitungan ini.

Pengamat |: Siswa mengikuti panduan guru dengan baik. Motif
batik mega mendung yang dibuat juga baik.

Pengamat 2: Siswa antusias dan aktif dalam mengungkapkan
opininva. Mereka juga berkreasi dengan percobaan hari ini dan
terlihat sangat senang.

Pengamat 3. Gambar motif mega mendung yang dibuat siswi
perempuan rapi dan mengikuti guru, beberapa siswa laki — laki
berkreasi dengan imajinasinyva.

Namun, ada karakter yang kemunculannya tidak sebaik dengan
karakter lain dalam uj1 coba luas di SDN Pulasaren 2 im vaitu peduhi
sosial. Siswa cenderung masih fokus pada dirinya sendiri dan terlihat
kurang peduli apabila ada teman vang membutuhkan bantuan. Selain
itu, beberapa siswa juga terlihat tidak memberikan kesempatan pada
teman sckelompoknya untuk mencoba percobaan yang dilakukan. Hal

in1 didukung dengan catatan pengamat sebagai berikut.
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Pengamat 1: Individualitas siswa masih tinggi. Terlihat maunyva
menang sendiri.

Pengamat 2: Beberapa siswa fokus pada apa vang dikerjakannya.
Sebenarnya hal ini sangat bagus bagi divi siswa. Namun, ia jadi
cuek akan sekeliling dan tidak peduli pada temannya yang
mengalami kesulitan.

Berdasarkan hasil lembar pengamatan dan catatan pengamat,
dapat disimpulkan bahwa bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu
Berhemat Energi berbasis Etnosains Kabupaten Cirebon efektif dalam
meningkatkan karakter mspiratif, peduli sosial, movatif, kreatif, dan
peduli lingkungan. Hasil i didukung oleh materi yang digunakan
dekat dengan lingkungan sekitar siswa. Selain 1tu, keglatan yang
dirancang juga memberikan semangat belajar pada siswa sehingga
menjadi tempat menuangkan ide — 1de kreatif dan inovatit siswa.

4. Faktor Pendukung dan Kendala

Setelah menguji keefektifan bahan ajar pengembangan untuk
penguasaan konsep dan penguatan karakter siswa, faktor pendukung dan
kendala juga ditelaah selama proses 1mplementast bahan ajar
pengembangan di lapangan. Data faktor pendukung dan kendala didapat
dari Catatan Lapangan Guru.

Berdasarkan Catatan Lapangan Guru yang dibuat selama
implementasi bahan ajar baik 1tu dalam uj1 coba terbatas dan uj1 coba luas,
dapat disimpulkan beberapa faktor pendukung yang dirasakan oleh guru.
Faktor pendukung tersebut diantaranya adalah:

1. Mater1 dalam bahan ajar pengembangan dekat dengan lingkungan siswa.
Mater1 berbasis etnosains Kabupaten Cirebon sepertt batitk mega
mendung, terasi, ikan asin, sirop Tjampolay, dan kerupuk melarat

merupakan hal — hal vang sering sekali diyumpal para siswa di
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kehidupan sehari — har1 mereka. Pada saat materi in1 muncul dalam
pembelajaran, antusiasme siswa sangat tinggi dan lebth mudah untuk
memancing ide dan pendapat siswa karena mercka sering menjumpai
hal tersebut. Selain itu, dengan penggunaan materi yang dekat dengan
lingkungan siswa, rasa ingin tahu siswa akan proses tlmiah yang terjadi
menjadi tinggi. Hal in1t mendukung menciptakan sebuah pembelajaran
yang aktif.

2. Lembar kerja siswa vang sudah tercantum dalam bahan ajar
memudahkan guru dalam mengecek pemahaman dan penguasaan
konsep mater1 yang sedang dipelajart. Tal i juga sangat membantu
guru dalam memberikan nilai harian kepada siswa.

3. Gambar yang digunakan dalam bahan ajar pengembangan sangat
menarik minat siswa untuk belajar, Semangat siswa menjadi tinggi
dalam belajar dan suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dengan
pendapat — pendapat siswa yang berkaitan dengan mater1 yang
dipelajari.

Selain 1tu, kendala juga ditemukan dalam pengimplementasian
bahan ajar pengembangan ini. Kendala — kendala tersebut adalah sebagai
berikut:

1. Beberapa kegiatan pembelajaran yang membutuhkan sebuah percobaan
ilmiah untuk dilakukan di dalam kelas membutuhkan alokasi waktu
yang panjang. Oleh karena 1tu, pada saat implementasi, guru mengatasi
kendala 1m1 dengan membagi siswa dalam kelompok. Hal i bagus
dalam melatih sikap peduli sosial siswa. Namun, beberapa siswa terlihat
kecewa karena tidak dapat melakukan percobaan sendirt secara
langsung.

2. Kelas uji coba luas merupakan sebuah kelas besar yang terdir1 lebih dari

30 siswa. Hal in1 menjadi kendala bagt guru dalam meredam antusiasme
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siswa vang sangat tinggl akan materi pembelajaran dan bahan ajar yang
baru mereka temui.

3. Ketebalan dan bobot bahan ajar pengembangan lebih tebal dan lebih
berat dar1 bahan ajar yang biasa dipakai oleh siswa. Hal 1ni
mengakibatkan siswa kesulitan dalam membawa bahan ajar
pengembangan disaat 1a harus berpindah tempat untuk bekerja dalam

kelompok.

Selain hasil penclitian di atas, penelitian yang dilakukan di SDN kauman
dan SDN 5 Mulyoharjo Jepara mengenair Pengaruh Pembelajaran Kontekstual
Berbasis Einosains terhadap Keaktifan Belajar Siswa. Data karakteristik keaktifan
siswa diperoleh dari lembar observasi yang dilakukan oleh observer untuk
mengetahu keaktifan siswa selama pembelajaran. Butir setiap indikator analisis
keaktifan siswa terdapat dalam lembar observasi.Pada lembar observasi keaktifan
siswa terdapat 11 butir indikator yang dikemasmenjadi 5 aspek keaktitan belajar
siswa dengan perolehan skor maksimal pada masing-masing komponen adalah 3
dan skor terendah adalah 1.Aspek keaktifan belajar siswa tersebut adalah aspek 1
antusias siswa, aspek Il interaksi siswa dengan guru, aspek III kerjasama
kelompok, aspek IV keaktifan siswa dalam kelompok, dan aspek V Partisipasi
siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan. Berikut tabel rata-rata nilai pada
masing-masing aspek.

Tabel 4.20 Rata-rata Nilai Keaktifan Belajar Siswa

Aspek Keaktifan Belajar Total
Sekolah
1 il 111 v v Nilai
SN Kauman
) 86,3 85 04 83 a7
SDN 5 Mulyoharjo
71 Ta 79 B &2 Bl
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Berdasarkan Tabel 4.20 tampak rata-rata nilai pada masing-masing aspek
keaktifan belajar siswa. Pada SDN Kauman rata-rata nilai pada masing-masing
apek dari pembelajaran 1-3 aspek I memperoleh nilai 85, aspek 11 memperoleh
nilar 86,3, aspek 111 memperoleh nilai 85, aspek IV memperoleh nilar 94, aspek V
memperoleh nilal 83, dan total nilai yang diperoleh adalah 87. SDN 5 Mulyoharjo
rata-rata nilar pada masing-masing aspek dari pembelajaran 1-3 , aspek I
memperoleh nilar 77, aspek 11 memperoleh nila1 75, aspek Il memperoleh nilar 79,
aspek 1V memperoleh nilai 86, aspek V memperoleh nilai 82, dan total nilai yang
diperoleh adalah 80.

Total nilai rata-rata keaktifan belajar siswa SDN Kauman lebih tinggi
dibanding nilai rata-rata keaktifan belajar siswa SDN 5 Mulyoharjo. Hal tersebut
dikarenakan antusias siswa, interaksi siswadengan guru, kerjasama kelompok, dan
partisipast siswa SDN Kauman lebih tinggi dibanding SDN 5 Mulyoharjo. Rasa
ingin tahu siswa SDN Kauman lebih tinggi tentang seni ukir dibanding siswa SDN
5 Mulyoharjo, sehingga keaktifan belajar siswa meningkat. Hal tersebut sejalan
dengan hasil penelitian Pulungan (2016) aktivitas belajar siswameningkat setelah
menggunakan model pembelajaran berbasis kontekstual. Rata-rata nilai keaktifan

siswa disajikan pada Gambar berikut,

Nilai Keaktifan
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=
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Gambar 4.24 Rata-rata Nilai Keaktifan Belajar Siswa
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Berdasarkan Gambar 4.24 dapat dijelaskan hasil analisis keaktifan siswa
pada masing-masing sckolah dengan keterangan SDN Kauman secbagai subjek
penelitian 1 (SP 1) dan SDN 5 Mulyoharjo sebagai subjek penelitian 2 (SP 2).

1) Antusias Siswa

SP | dalam indikator antusias siswa mengalami peningkatan dari
pembelajaran 1 sampai pembelajaran 3.Dalam pembelajaran siswa memperhatikan
penjelasan dari guru, siswa tidak mengerjakan pekerjaan lain, spontan bekerja
apabila diber1 tugas meskipun ada beberapa siswa vang kurang aktif dalam
pembelajaran, hal in1 disebabkan siswa tersebut kurang memahami mater1 schingga
kurang antusias dalam pembelajaran.

SP 2 dalam indikator antusias siswa mengalami peningkatan dari
pembelajaran 1 sampai.Pembelajaran 3. Dalam pembelajaran siswa memperhatikan
penjelasan dari guru, siswa tidak mengerjakan pekerjaan lain, spontan bekerja
apabila diber1 tugas meskipun ada beberapa siswa yang kurang aktif dalam
pembelajaran, hal im1 disebabkan siswa tersebut kurang memahami mater1 schingga
kurang antusias dalam pembelajaran.

Antusias siswa pada kedua sekolah termasuk dalam kategori tinggi. Aspek
antusias tampak bahwa keaktifan pada SDN Kauman lebih tinggi dengan nilal 85,
sedangkan nilal1 untuk aspek antusias siswa pada SDN 5 Kauman mencapai 77.
Hasil penelitian in1 sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Arsana, et al (2013) bahwa aktivitas belajar siswa meningkats setelah diterapkan
pendekatan pembelajaran kontekstual. Perbedaan nilar yang diperoleh SDN
Kauman dan SDN 5 Mulyoharjo tersebut dikarenakan letak sekolah. SDN Kauman
terletak lebih jauh dari sentra ukir dibandingkan SDN 5 Mulyoharjo. Nilai antusias
siswa di SDN 5 Mulyoharjo lebih rendah dikarenakan siswa sudah terbiasa dengan
kondisi lingkungan yvang dikelilingi centra ukir, sehingga aspek antusias siswa lebih

rendah. Nilal antusias siswa pada SDN Kauman lebih tinggi karena mereka tidak
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biasa dengan ukiran sehingga siswa lebih antusias dan aktif dalam pembelajaran
dan lebih antusias dalam mengerjakan tugas dari guru.
2) Interaksi siswa dengan guru

Pada indikator in1 SP 1 sudah berusaha untuk bertanya kepada guru apabila
kurang memahami materi atau tugas yang diberikan dan menjawab pertanyaan dari
guru meskipun kadang jawaban tersebut kurang tepat.Dalam hal in1 SP | sudah
memanfaatkan guru sebagar narasumber dan memanfaatkan guru sebagai
fasilitator. Indikaotr ini masih ditemukan beberapa siswa yang cenderung kurang
aktif dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran pertama.

Pada indikator in1 SP 2 sudah berusaha untuk bertanya kepada guru apabila
kurang memahami materi atau tugas yang diberikan dan menjawab pertanyaan dari
guru meskipun kadang jawaban tersebut kurang tepat. Dalam hal ini siswa sudah
memanfaatkan guru sebagai narasumber dan memanfaatkan guru sebagai
fasilitator. Dalam indikator i1 masih ditemukan beberapa siswa yang cenderung
kurang aktif dalam pembelajaran khususnya pada pembelajaran 1,

Hasil interaksi siswa dengan guru pada SDN Kauman dan SDN Mulyoharjo
masuk dalam kategori tinggi. Aspek interaksi siswa dengan guru pada SDN
Kauman mencapai nilai 86,3, sedangkan nilar aspek interaksi siswa dengan guru
pada SD 5 Mulyoharjo mencapai nila1 75. Nilal interaksi siswa dengan guru pada
SDN Kauman lebih tinggi dibanding nilai interaksi siswa dengan guru pada SDN 5
Mulyoharjo. Hal tersebut dikarenakan siswa pada SDN Kauman rasa ingin tahunya
lebih tingg1 dibanding siswa SDN 5 Mulyoharjo, sehingga siswa lebih aktif
bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru. Siswa SDN Kauman dan siswa SDN
5 Mulyoharjo sama-sama sudah memanfaatkan guru sebagau fasilitator.

3) Kerjasama Kelompok

SP 1 dalam kerjasama kelompok sudah membantu teman dalam kelompok

yang menjumpal masalah.Siswa juga sudah meminta bantuan kepada teman jika

mengalami masalah, tetapt ada juga beberapa siswa yang hanya diam saja saat
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kebingungan dalam mengerjakan tugas.Hal tersebut dikarenakan beberapa siswa
terscbut belum sepenuhnya menguasar materi atau kurang paham dengan tugas
yang diberikan dan tidak mau bertanya Sebagian besar siswa juga sudah
mencocokkan jawaban dalam satu kelompok dan pembagian tugas dalam
kelompok.

SP 2 dalam kerjasama kelompok sudah membantu teman dalam kelompok
yang menjumpal masalah. Siswa juga sudah meminta bantuan kepada teman jika
mengalami masalah, tetapi ada juga beberapa siswa yang hanya diam saja. Hal
tersebut dikarenakan beberapa siswa tersebut belum sepenuhnya menguasar materi
atau kurang paham dengan tugas yang diberikan dan tidak mau bertanya. Sebagian
besar siswa juga sudah mencocokkan jawaban dalam satu kelompok dan pembagian
tugas dalam kelompok.

Aspek kerjasama kelompok pada SDN Kauman dan SDN 5 Mulyoharjo
masuk dalam kategor tinggi.Nilai1 vang diperoleh dar1 aspek kerjasama kelompok
pada SDN Kauman mencapai 85, sedangkan nilai aspek kerjasama kelompok pada
SDN 5 Mulyoharjo mencapai 79 Nilai aspek kerjasama kelompok pada pada SDN
Kauman lebih tinggi dari pada milai aspek kerjasama kelompok pada SDN 5
Mulyoharjo.Hal tersebut dikarenakan siswa pada SDN Kauman sangat aktif
dibandingkan siswa SDN 5 Mulyoharjo dalam berkomunikasi dengan teman dalam
kelompoknya sehingga tugas yang diberikan oleh guru menjadi lebih ringan karena
adanya kerjasama yang baik dalam kelompok.

4) Keaktifan Siswa dalam Kelompok

SP 1 sudah sangat aktif mengemukakan pendapat pada pembelajaran 2 dan
3, sedangkan pada pembelajaran 1 banyak siswa yang kurang aktif.Selain itu siswa
juga sudah berusaha menanggapi pendapat teman dalam kelompok, serta
mengerjakan tugas kelompok dan menjelaskan hasil pekerjaannya.

SP 2 sudah lumavan aktif mengemukakan pendapat pada pembelajaran 2

dan 3, sedangkan pada pembelajaran 1 banyak siswa yang kurang aktif. Selain 1tu
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siswa Juga sudah berusaha menanggapi pendapat teman dalam kelompok, serta
mengerjakan tugas kelompok dan menjelaskan hasil pekerjaannya.

Hasil aspek keaktifan siswa dalam kelompok pada SDN Kauman dan SDN
5 Mulyoharjo masuk dalam kategori tinggi. Hasil nilai aspek keaktifan siswa dalam
kelompok mencapai nilai 94, sedangkan nilai aspek keaktifan siswa dalam
kelompok pada SDN 5 Mulyoharjo mencapai nilai 86 Nilai pada aspek keaktifan
siswa dalam kelompok lebih tinggi dibandingkan nilai keaktifan siswa dalam
kelompok pada SDN 5 Mulyoharjo.Hal tersebut dikarenakan siswa sangat aktif
mengemukakan pendapatnya dalam kelompok, dan sangat aktif menanggapi
pendapat teman dalam satu kelompok IHal yang menjadikan siswa SDN Kauman
lebih aktif dalam aspek keaktifan dalam kelompok adalah karena rasa ingin tahu
yang tinggi tentang ukiran dibandingkan rasa ingin tahu dari siswa SDN 5
Mulyoharjo.
5) Partisipasi Siswa dalam Menyimpulkan Hasil Pembahasan

SP 1 sudah menyimpulkan bersama-sama. Pada pembelajaran 1 siswa
kurang begitu merespon pertanyaan/ simpulan teman hal in1 di karenakan mereka
belum sepenuhnya memahami materi, tetapi untuk pembelajaran 2 dan 3 siswa
sudah banyak yang merespon simpulan dari teman. siswa juga menyempurnakan
simpulan vang dikemukakan oleh temannya dan menghargal pendapat temannya.

SP 2 sudah menyimpulkan bersama-sama. Pada pembelajaran 1 siswa
kurang begitu merespon pertanyaan/ simpulan teman hal in1 di karenakan mereka
belum sepenuhnya memahami materi, tetapi untuk pembelajaran 2 dan 3 Siswa
sudah banyak yang merespon simpulan dari teman. Siswa juga menyempurnakan
simpulan yang dikemukakan oleh temannya dan menghargai pendapat temannya.

Partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan pada SDN
Kauman dan SDN 5 Mulyoharjo masuk dalam ketegori tinggi Nilai hasil aspek
partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan di SDN Kauman

mencapat 83, sedangkan untuk SDN 5 Mulyoharjo mencapai nilai 82. Nilai pada
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aspek partisipasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembahasan pada SDN Kauman
hampir sama dengan nilai pada SDN 5 Mulyoharjo. Hal tersebut dikarenakan siswa
sama-sama aktil’ dalam merespon pertanyaan/ simpulan dari teman.

Berikut analisis keaktifan siswa pada masing-masing sekolah dapat dilihat

pada Gambar 3. berikut.
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Gambar 4.25 Hasil Analisis Keaktifan Siswa SDN Kauman

Berdasarkan Gambar 4.25 skor vang diperoleh keaktifan siswa di SDN
Kauman dari pada pembelajaran | sampai pembelajaran 3 mengalami peningkatan.
[asil tersebut sejalan dengan hasil penclitian Marwoto (2017) bahwa aktivitas
belajar siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran kontekstual.
Peningkatan tersebut dipengaruhi oleh penerapan pembelajaran kontekstual
dimana dalam sebuah pembelajaran materi dikaitkan dengan kehidupan di sekitar
siswa. Pengkaitan materi tersebut dengan lingkungan sekitar siswa yaitu mencari
hubungan gaya dengan gerak pada proses ukir kayu di Jepara. Hal tersebut

menjadikan siswa lebih aktif dan memahami materi dengan jelas. Berikut hasil

analisis keaktifan siswa SDN 5 Mulyoharjo.
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Gambar 4.26 Hasil Analisis Keaktifan Siswa SDN 5 Mulyoharjo

Berdasarkan Gambar 4.26 skor vang diperoleh keaktifan siswa di SDN 5
Mulyoharjo dari pada pembelajaran 1 sampai pembelajaran 3 mengalami
peningkatan. Hasil tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian oleh Fahmiati
(2014) bahwa pembelajaran kontekstual dapat meningkatkan aktivitas belajar
siswa. Peningkatan tersebut sama halnya pada SDN Kauman dipengaruhi oleh
penerapan pembelajaran kontekstual dimana dalam sebuah pembelajaran materi
dikaitkan dengan kehidupan di sekitar siswa. Materi tersebut dikaitkan dengan
lingkungan sekitar siswa yaitu mencari hubungan gaya dengan gerak pada proses

ukir kayu di Jepara. Ial tersebut menjadikan siswa lebih aktif’
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Gambar 4.27 Guru memberi pengarahan untuk memasuki Pembelajaran Kelas
Berciri "Etnosains Ukir Kayu" Tema Daerah Tempat Tinggalku

Gambar 4.29 Pembelajaran outdoor
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Selain hasil penelitian di atas, penelitian vang dilakukan di SD Tunggulsari
dan SD Tambakagung, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang tentang
Pengembangan Bahan Ajar Tematik Terpadu Daerah Tempat Tinggalku Berbasis
Etnosains. Bahan ajar tematik terpadu vyang dikembangkan merupakan
pengembangan dari buku siswa kurikulum 2013 revisi tahun 2017. Pengembangan
diterapkan pada tema 2 kelas IV semester I dengan judul Selalu Berhemat Energi.
Pengembangan bahan ajar ini mengacu pada Kompetensi Inti dan Kompetensi
Dasar yang telah dituangkan dalam Permendikbud No. 24 tahun 2016. Kompetensi
dasar kemudian dikembangkan menjadi indikator-indikator yang mengarah pada
pembelajaran berbasis etnosains Kabupaten Rembang.

Bentuk bahan ajar pada saat kondisi awal sebelum melaksanakan penelitian,
peneliti terlebth dahulu melakukan observasi lapangan untuk memperoleh informasi
yang berhubungan dengan proses dan hasil pembelajaran. Tahap studi pendahuluan
yaltu observasi pada tanggal 21 April 2018 dilakukan pada pembelajaran tematik
kelas IV pada tahun pelajaran 2017/2018. Hal i1 dilakukan untuk mengidentifikasi
bahan ajar yang digunakan pada pembelajaran selama ini dan mempelajar1 masalah
mendasar yang dihadapt dalam penggunaan bahan ajar. Analisis bahan ajar
dilakukan untuk menganalisis ketersediaan bahan ajar yang digunakan di SD
Tunggulsari dan SD Tambakagung, Kecamatan Kaliori, Kabupaten Rembang.
Penjelasan tentang aspek kebutuhan bahan ajar tematik terpadu berbasis etnosains
meliputi: (1) analisis kelayakan 1s1, (2) analisis kelayakan penyajian, (3) analisis
kelayakan bahasa, (4) analisis komponen etnosains. Adapun analisis kelayakan 1si

adalah sebagai berikut.
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Gambar 4.30 Tampilan Bentuk Bahan Ajar di Sekolah

Pada gambar 4.30 di atas terlihat contoh materi tentang manfaat energi
matahari bagi kehidupan manusia. Mater1 disajikan dengan melakukan percobaan.
Bahan-bahan vang digunakan memang bisa ditemukan di lingkungan sekitarnya,
namun belum memunculkan barang yang bisa didapatkan dengan mudah di sekitar
rumah dan tentunya berkaitan dengan potensi alam Rembang, misalnya diganti
dengan garam dan ikan. Mater1 yang disajikan sudah sesuai dengan KI dan KD
yang tertuang dalam silabus. Keluasan matert sudah meliputi matert yang
ditemukan dengan penemuan masalah dan aplikas1 contoh yvang diberikan sesuai
IPTEK, namun belum memberikan penjelasan teori/konsep dan belum menguraikan
materi menghubungkan etnosains, kebudayaan, dan lingkungan sekitar Rembang.
Siswa sudah di ajak untuk aktif dalam penemuan sendiri. Namun, pada buku belum
menjelaskan apakah kegiatan tersebut dilakukan secara sendiri atau secara
berkelompok. Tentunya akan lebih baik jika buku dicantumkan apakah kegiatan
tersebut dilakukan secara mandiri atau kerja sama secara berkelompok. Bagian
kerja sama ini termasuk dari salah satu [life skill (kecakapan hidup) yang harus
dimiliki oleh siswa.

Selanjutnya kedalaman mater1 yang diuraikan mencukupi dan dapat
menjelaskan konsep keilmuan serta sesuai dengan kemampuan peserta didik.
Kebenaran substanst materi layak digunakan, jelas, dan substansi materinya benar,
Kemenarikan materi sudah bersifat konstekstual, materi berhubungan dengan
indicator pembelajaran, namun belum disajikan yang berkaitan dengan lingkungan

sekitar dan penguraian materinya belum dilakukan dengan jelas. Kemudian ulasan
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materl dan info sains vang diberikan sesual dan aktual dengan perkembangan
IPTEK.

Adapun analisis kelayakan penyajian pada buku tematik terpadu Selalu
Berhemat Energi revisi 2017 sistematika penulisan memenuhi indikator yang
ditentukan, tetapi tidak terdapat penjelasan materi. Konsep disajikan secara urut
dari yang mudah ke sukar, dari1 yang sederhana ke yang kompleks, dan mendorong
peserta didik terlibat aktif. Terdapat pendahuluan dan terdapat pemberian motivasi
sebelum masuk ke materi. Penyajian mater1 bersifat interaktif dan partisipatif.
Ulasan mater1 berpusat pada siswa, tetapi tidak dapat digunakan belajar mandirt,
Kemudian penyajian materi bersifat interaktif’ dan menumbuhkan rasa ingin tahu
ketika siswa membacanya dan mendorong mereka untuk mempelajari bahan ajar
tersebut secara tuntas.

Adapun analisis bahasa yang digunakan pada buku tematik Selalu Berhemat
Energi revisi 2017 sudah efektif dan menarik, namu ada yang sulit dipahami. Pesan
yvang disajtkan sudah dengan bahasa yang menarik dan komunikatif, dan
memeberikan pesan atau informasi. Materi disajikan secara lugas sesual bahasa
peserta didik, tetapi menggunakan kalimat suruhan. Penggunaan bahasa sudah
sesuai dengan EYD dan SPOK. Menggunakan istilah, simbol, dan satuan yang baku
dan konsisten.

Analisis komponen etnosains, buku tematik Selalu Berhemat Energi revisi
2017 mater: etnosains yang disajikan tidak sesuai dengan KI, KD, dan indikator.
Hal i dikarenakan buku tematik tersebut belum terdapat mater1 vang berkaitan
dengan etnosains di Rembang. Maka indikator mengenai ulasan mater1 bahan ajar
yang dikembangkan dengan etnosains Kabupaten Rembang vaitu proses pembuatan
garam dan pemberian informasi terkait etnosains, kebudayaan, dan lingkungan
sekitar belum ada.

Analisis kelayakan grafik, sampul bahan ajar tematik Selalu Berhemat

Energi revist 2017 sudah memiliki sampul yang menarik dan tidak mudah
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lepas/robek. Desain sampul buku jga sesula dengan 1s1 buku ajar. Penggunaan fonts

, jenis, dan ukuran sesuai. Untuk lay out menarik dan tata letak rapi.
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Gambar 4.31 Tampilan Ilustrasi Bahan Ajar di Sekolah

Pada gambar 4.31 terlihat bahwa 1lustrasi buku tematik tersebut
menggunakan gambar kartun. Tlustrasi dan foto sesuai dengan materi namun
tlustrasi yang digunakan pada buku merupakan ilustrasi berupa gambar kartun.
Gambar kartun memang menarik, namun ada beberapa gambar yang akan lebih
mudah dipahami oleh siswa jika gambar sesuail dengan aslinva atau kenyataan.

Selain hasil penelitian di atas, penelitian yang dilakukan di1 SD 5 Wonosobo
menujukkan bahwa analisis karakteristik pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis
etnosains diperoleh dar lembar observasi yang dilakukan oleh observer untuk
mehhat ada setiap tahap pembelajaran inkuinn terbimbing terhihat dalam
pembelajaran vang telah dilaksanakan. Butir setiap tahap pelaksanaan pembelajaran
inkuirt terbimbing  terdapat dalam lembar observasi. Pada lembar observasi
pembelajaran inkuiri terbimbing terdapat 6 tahapan. Tahapan pembelajaran nkuiri

terbimbing antara lain orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis,
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mengumpulkan data, menguji hipotesis, dan merumuskan kesimpulan dengan
muatan materi pembelajaran etnosains yaitu proses pembuatan carica in syrup.

Pada tahap orientasi peserta didik dibagi dalam kelompok dengan
memberikan nama kelompok nama lain dari buah carica vyaitu Carica
candamarcensis (kelompok 1), Carica pubescens Lenne et Koch (kelompok 2),
Carica pubescens (kelompok 3), Vasconcellea cundamarcensis (kelompok 4),
Vasconcellea pubescens (kelompok 35). Tahap selanjutnya merumuskan masalah
yvaitu dengan memberikan peserta didik pertanyaan “Mengapa makanan sehat
penting untuk tubuh kita? Bagaimana proses pembuatan makanan sehat khususnya
carica?’. Peserta didik dengan bimbingan guru merumuskan masalah dalam
kelompok. Tahap ketiga adalah merumuskan hipotesis, peserta didik membuat
Jjawaban sementara dengan pengetahuan awal vang dipahami tentang pentingnya
makanan sehat dan proses pembuatan makanan sehat (carica). Tahap keempat
adalah mengumpulkan data yang berhubungan dengan makanan sehat dan proses
pembuatan carica. Tahap kelima adalah menguji hipotesis. Data yang sudah
diperoleh peserta didik melalui pembelajaran outdoor learning, kemudian dipilah
untuk menguji hipotesis awal yang dibuat. Tahap keenam adalah merumuskan
kesimpulan. Peserta didik mendeskripsikan temuan berdasarkan hasil pengujian
hipotesis

Hasil dar1 observasi pembelajaran inkuiri terbimbing mempunvyai kategori
amat baik, baik, cukup, dan kurang. Dalam pelaksanaannya di SDN 5 Wonosobo
memperoleh skor rata-rata 85. Nilai rata-rata pembelajaran inkuiri terbimbing
berbasis etnosains untuk SDN 5 Wonosobo masuk dalam kategori baik.

Selain menggunakan lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran
peneliti juga melakukan wawancara terhadap guru kelas V sctelah proses
pembelajaran dilaksanakan. Wawancara dilakukan untuk mengetahui respon guru
terhadap model pembelajaran inkuir1 terbimbing berbasis etnosains (outdoor

learning).

(- 121

Dipindai dengan CamScanner



Berdasarkan hasil wawancara dengan guru, menunjukkan bahwa
pembelajaran dengan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains pada pembuatan
manisan carica diterima dengan antusias baik oleh siswa dan guru. Hal tersebut
ditunjukkan dengan respon guru sebagai responden yang mengatakan bahwa
kemampuan literasi sains dar1 pembelajaran in1 cukup meningkat.

Tahapan pelaksanaan pembelajaran inkuiri terbimbing berbasis etnosains
meliputi orientasi, merumuskan masalah, merumuskan hipotesis, mengumpulkan
data, menguji hipotesis. dan merumuskan kesimpulan dengan muatan materi proses
pembuatan carica in syrup.

1) Orientasi

Pada tahap orientasi ini, guru mengkondisikan peserta didik dengan suasana
dan iklim pembelajaran yang responsif untuk kegiatan pembelajaran yang akan
dilaksanakan meliputt a) menjelaskan topik pembelajaran berkaitan dengan
makanan sehat yaitu proses pembuatan carica in syrup, tujuan pembelajaran yang
diharapkan dicapai oleh peserta didik; b) menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang
harus dilakukan oleh peserta didik untuk mencapai tujuan; c¢) menjelaskan
pentingnya topik dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan bermuatan etnosains.
Semua kegiatan dalam tahap in1 dilakukan dalam rangka memberikan motivasi dan
apersepsi terhadap peserta didik.

Hasil vang dicapair peserta didik pada tahap in1 adalah peserta didik
termotivasi mengikuti pembelajaran dengan kondisi suasana berbeda memberikan
nama-nama untuk kelompok belajar. Nama-nama kelompok tersebut bernuansa
etnosains yang meliputi Carica candamarcensis (kelompok 1), Carica
pubescens Lenne et Koch (kelompok 2), Carica pubescens (kelompok 3),
Vasconcellea cundamarcensis (kelompok 4), Vasconcellea pubescens (kelompok
5). Nama kelompok tersebut adalah nama lain dari buah carica.

Orientasi sebelum pembelajaran dilaksanakan bertujuan untuk memberikan

pandangan kepada peserta didik yvang mendasari pemikiran, perhatian, dan
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penentuan sikap. Dalam penelitian Susetyo & Kumara (2012) memberikan orientasi
tujuan pembelajaran dengan tepat dapat membangkitkan motivast belajar peserta
didik sehingga akan berdampak terhadap proses belajar dan hasil belajar siswa.

2) Merumuskan masalah

Tahap merumuskan masalah ditandai dengan guru bersama-sama peserta
didik merumuskan masalah pada suatu persoalan yang mengandung jawaban yang
tepat. Siswa diberikan pertanyaan oleh guru “Mengapa makanan sehat penting
untuk tubuh kita? Bagaimana proses pembuatan makanan sehat khususnya carica?”.
Pada pertemuan pertama peserta didik mencoba mencari jawaban dengan menerka-
nerka karena peserta didik belum pernah melihat proses pembuatan manisan carica.

Hasil yang diperlihatkan adalah peserta didik dalam kelompok merumuskan
masalah sesuai dengan bimbingan guru., Rumusan masalah tersebut terdiri dar
beberapa poin diantaranya pentingnya makanan sehat untuk tubuh, bahan baku
pembuatan carica, proses pembuatan carica, dan kandungan gizi buah carica
sebagai makanan sehat yang bermanfaat untuk tubuh. Sebagian besar peserta didik
sudah memahami bahwa buah carica hanya tmbuh di dataran tinggi dieng akan
tetapt untuk proses pembuatan dan manfaat serta kandungan giz1 dari buah carica
belum mengetahui.

Merumuskan masalah merupakan langkah untuk membawa peserta didik
pada suatu masalah yang mengandung teka-teki. Masalah yang disajikan adalah
permasalahan yang menantang peserta didik untuk berpikir memecahkan teka-teki
tersebut. Dikatakan teka-teki dalam rumusan masalah yang ingin dikaj disebabkan
masalah 1tu tentu ada jawabannya, peserta didik didorong untuk mencar1 jawaban
yang tepat dan benar. Dalam penelitian Sirait (2017) mengemukakan bahwa proses
mencart jawaban merupakan proses penting dimana siswa akan memperoleh
pengalaman sebagal upaya mengembangkan mental melalui proses berpikir.

3) Merumuskan hipotesis
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Tahap in1 dimulai dengan merumuskan jawaban sementara dari suatu
permasalahan yang sedang dikaji. Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
untuk curah pendapat dalam membentuk hipotesis serta memberikan bimbingan.
Guru membimbing siswa dalam menentukan hipotesis yang relevan dengan
permasalahan dan memprioritaskan hipotesis mana yang menjadi hipotesis
pendidikan.

Peserta didik dalam kelompok merumuskan hipotesis dengan pengetahuan
awal tentang makanan sehat dan proses pembuatan carica in syirup. Rumusan
hipotesis peserta didik tersebut dirumuskan dengan pengetahuan awal peserta didik.
Hampir seluruh rumusan hipotesis peserta didik dirumuskan dengan singkat, seperti
makanan schat sangat bermanfaat untuk tubuh, bahan baku pembuatan carica hanya
gula, buah carica dan air, proses pembuatan carica dengan merebusnya dengan gula
kemudian dikemas. Peserta didik belum memahami bahwa dalam proses pembuatan
buah carica sebelum dikemas melalul proses yang sangat panjang dan hati-hati
guna menjaga cita rasa dan kandungan gizi1 buah dalam kemasan tetap terjaga.

4) Mengumpulkan data

Tahapan ini ditandai dengan peserta didik mengumpulkan dan menjaring
informasi vang dibutuhkan untuk mengujt hipotesis yang diajukan. peserta didik
mengumpulkan informasi dan data yvang berhubungan dengan makanan sehat dari
berbagai sumber. Pada pertemuan ketiga peserta didik dibimbing guru melakukan
pembelajaran outdoor learning ke produsen pembuatan carica in syrup. Peserta
didik menggalh informasi tentang proses pembuatan manmisan carica darn awal
proses hingga akhir. Peserta didik memperhatikan pertanyaan pancingan dar1 guru
sehingga muncul pertanyaan-pertanyaan vang diungkapkan peserta didik untuk
lebth dalam menggali informasi dari narasumber, Hal i dibuktikan saat siswa
melihat setiap proses pembuatan carica dari mulai proses sortasi dan gradding,
trimming, perendaman, size reduction, pencucian, blanching, Pasteurisasi, serta

cooling. Seluruh siswa mengamati langsung step by step pembuatan manisan
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carica serta mencari tahu apakah dengan melalui seluruh proses pembuatan carica
akan tetap menjaga kandungan gizi dalam manisan dan menghubungkan antara
manisan carica dan manfaatnya bagt kesehatan tubuh.

Pada tahap inilah siswa mencart jawaban darit masalah yang dirumuskan
dengan melibatkan proses mental dalam pengembangan intelektual. Peserta didik
dituntut untuk tekun dan mempunyai kemampuan menggunakan potensi
berpikirnya. Karena 1tu, tugas dan peran guru sebagai pembimbing dalam tahapan
ini adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mendorong peserta didik
untuk berpikir mencari informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian Nugroho et, al
(2012) mengemukakan bahwa pembelajaran inkuiri memiliki karakter untuk
peserta didik aktif dalam mencari pengetahuan secara mandiri.

5) Mengujt hipotesis

Tahapan in1 menuntut peserta didik menentukan jawaban yang dianggap
diterima sesuai data atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data.
Siswa dalam kelompok menjaring informasi yang telah diperoleh dar1 pembelajaran
outdoor learning. Dalam menguji hipotesis, yang terpenting adalah mencari tingkat
kevakinan peserta didik atas jawaban yang diberikan. Disamping itu, menguji
hipotesis juga berarti mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya,
peserta didik memahami kebenaran jawaban vyang diberikan bukan hanya
berdasarkan argumentasi, tetapt harus didukung oleh data yang ditemukan dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Hasil yang diperlihatkan pada tahap mm adalah rumusan hipotesis yang
dirumuskan darn awal pembelajaran diyawab oleh peserta didik sesual dengan
informasi yang didapatkan. Jawaban yang diperoleh oleh setiap kelompok berbeda
tergantung keaktifan anggota kelompok dalam mancari pengetahuan yang
mendukung. Kelompok vang aktif akan lebih banyak mengumpulkan informasi
yvang lebith banyak dari pada kelompok vang anggotanya kebanyakan pasif.

6) Merumuskan kesimpulan
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Peserta didik mendeskripsikan temuan vang diperoleh bardasarkan hasil
pengujian hipotesis. Guru membimbing peserta didik dalam membuat kesimpulan
yang akurat sesuai data yang relevan. Peserta didik sesuai dengan pemahamannya
menyimpulkan pentingnya makanan sehat dan proses pembuatan manisan carica
yang termasuk dalam makanan sehat. Peserta didik menjadi lebth memahami dari
setiap proses yang dilakukan dalam pengolahan manisan buah carica. Seperti pada
proses awal pengupasan, harus menggunakan double hand shock untuk melindungi
tangan dar1 getah carica karena getah ini dapat membuat tangan menjadl sangat
gatal jika terkontaminasi.

Pembelajaran mkuiri terbimbing merupakan kegiatan pembelajaran yang
melibatkan peserta didik secara aktif’ untuk mencart dan menyelidiki  suatu
pengetahuan secara kritis dan logis. Menurut penelitian Yuniastutt (2013),
Smallhorn et, al. (2015), Deta et, al. (2013), Asmawati (2015), Rizal (2014)
pembelajaran dengan menggunakan strategi inkuirn  terbimbing mampu
meningkatkan keterampilan proses peserta didik yang secara konsekutif berdampak
pada ketuntasan belajar. Dalam penelitian Bayram ez, a/. (2013) motivasi siswa
meningkat dengan pembelajaran berbasis inkuirt melalui proses eksperimen. Proses
cksperimen terbangun karena siswa secara aktil’ mencart dan menyelidiki suatu
pengetahuan dengan bimbingan sehingga berdampak pada hasil. Dalam penelitian
Wati et, al. (2018) memaparkan bahwa pembelajaran inkuiri terbimbing dapat
meningkatkan nilai rata-rata penguasaan konsep IPA siswa. Maka jelaslah bahwa
pembelajaran dengan model inkuir1 terbimbing mampu meningkatkan keterampilan
proses sehingga berdampak pada hasil belajar.

Analisis data penguasaan literasi sains diperoleh dar tes pilthan ganda
beralasan yang diberikan kepada siswa kelas V setelah mendapatkan pembelajaran
mkuir1 terbimbing berbasis etnosains. Adapun pengujian vang dilakukan guna
mengetahul perbedaan dan selisih peningkatan literasi sains, dilakukan dengan uj

Wilcoxon dan up N-Gain. Uyt Wilcoxon digunakan untuk mengetahui perbedaan
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antara dua kelompok berskala ordinal/interval. Untuk hasil Uy Wilcoxon kelas

cksperimen dapat dilihat pada Tabel 4.21
Tabel 421 Hasil Uji Wilcoxon Kelas Eksperimen

Posttest — pretest
V4 -4,688
Asymp. Sig. (2 tailed) ,000
a. Wilcoxon Signed Rank Test

b. Based on Negative Rank

Berdasarkan pada Tabel 4.21 hasil dari perhitungan Wilcoxon Signed Rank
Test, maka nilar Z yang di dapat sebesar -4,688 dengan p value (asymp. sig. 2
tailed) sebesar 0,000 dimana kurang dar1 batas kritis penelitian 0,05 maka H,
ditolak dan H, diterima, yang berarti bahwa ada perbedaan yang bermakna antara
skor pretest dan posttest literasi sains setelah diterapkannya pembelajaran dengan
menggunakan model inkuiri terbimbing berbasis etnosains.

Untuk hasil Uji Wilcoxon kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.22

Tabel 4.22 Hasil Uj1 Wilcoxon Kelas Kontrol

Posttest — pretest
Z -4.308

Asymp. Sig. (2 tailed) ,000
a. Wilcoxon Signed Rank Test

b. Based on Negative Rank
Berdasarkan pada Tabel 4.22 hasil dar1 perhitungan Wilcoxon Signed Rank

Test, maka nila1 Z yang di dapat sebesar -4,308 dengan p value (asymp. sig. 2
tailed) sebesar 0,000 dimana kurang dan batas kritis penelitian 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan antara skor pretest dan posttest literasi sains
dengan metode konvensional.

Ujpt N-Gain digunakan untuk mengukur selisth antara nilai pretest dan

posttest. Untuk hasil Uji N-Gain dapat dilihat pada Tabel 4.23
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Tabel 4.23 Hasil Uj1 N-Gain Penguasaan Literasi Sains

Kelas Pretest  Posttest N-Gain Interpretasi
Eksperimen 63 90 0,70 Tinggi
Kontrol 59 69 .25 Rendah

Tabel 423 memperlihatkan skor untuk kelas eksperimen setelah
diterapkannya model inkuir1 terbimbing berbasis etnosains dengan rata-rata nilai
pretest adalah 63 dan posttest adalah 90 dan untuk N-gain mencapar 0,70,
Sedangkan untuk kelas kontrol dengan model konvensional dengan rata-rata nilai
pretest adalah 59 dan posttest adalah 69 dan untuk N-gain mencapai 0,25, Dari
skor N-Gain tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kenaikan skor antara
skor pretest dan posttest pada penguasaan literasi sains peserta didik. Kenaikan skor
tersebut dapat dikategorikan rendah untuk kelas kontrol dan dikategorikan tinggi
untuk kelas eksperimen berdasarkan pada nilat N-Gain. Berikut gambar yang
menunjukkan adanya peningkatan penguasaan lhiterasi sains peserta didik. Besarnya

peningkatan nilai N-Gain dapat dilihat pada gambar 4.32
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Gambar 4.32 Hasil Peningkatan Penguasaan Literas: Sains dengan N-Gain

Gambar 4.32 menunjukkan adanya peningkatan penguasaan literasi sains
pada saat prefesi dan positesi. Adanya peningkatan yang cukup signifikan pada
kelas cksperimen, Pada kelas kontrol terjadi peningkatan yang tidak signifikan
termasuk dalam kategori rendah.

Nilai pretest-posttest penguasaan literasi sains pada kelas eksperimen diuji
dengan wji Wilcoxon dan N-Gain. Uj1 ini digunakan untuk mengetahui perbedaan
dan selisth peningkatan penguasaan literasi sains. Berdasarkan hasil perhitungan
secara keseluruhan, didapatkan hasil dari ujn Wilcoxon adalah nilai Z yang di dapat
sebesar -4,688 dengan p value (asymp. sig. 2 tailed) sebesar 0,000 dimana kurang
dari batas kritis penelitian 0,05 maka H, ditolak dan H, diterima, yang berarti
bahwa ada perbedaan yang bermakna antara skor pretest dan positest literasi sains
setelah diterapkannya pembelajaran dengan menggunakan model inkuiri terbimbing
berbasis etnosains.

Up N-Gain digunakan untuk mengukur selisth antara nilar prefest dan
posttest peserta didik setelah diterapkannya model inkuiri terbimbing berbasis
etnosains. Hasil perhitungan yang diperoleh menunjukkan untuk kelas eksperimen
dengan rata-rata nila1 prerest adalah 63 dan posttest adalah 90 dan untuk N-gain
mencapai nilai 0,70, Dar1 skor N-Gain tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat kenaitkan skor antara skor pretest dan posttest pada penguasaan literasi
sains peserta didik, sehingga untuk nilai N-Gain dikategorikan tinggi.

Pada awal pembelajaran sebelum diterapkannya model inkuiri terbimbing

berbasis etnosains, penguasaan literasi sains peserta didik tergolong masih rendah.
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Berdasarkan pada observasi awal vang dilakukan pada saat proses pembelajaran di
dalam kelas, didapatkan hasil bahwa literast sains peserta didik masih rendah,
dimana saat itu masih banyak peserta didik yang melakukan pencontekan terhadap
teman sebangku dan kurang tepat waktu dalam mengumpulkan tugas yang
diberikan oleh pendidik.

Hasil vang diperlihatkan seperti gambar 432 peningkatan penguasaan
literas1 sains kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol
setelah dilakukan pembelajaran model inkuiri terbimbing berbasis etnosains yaitu
69 dan 90. Perbedaan nilai penguasaan literasi sains tersebut dikarenakan kelas
cksperimen lebih aktif dalam mencari pengetahuan daripada kelas kontrol schingga
lebth batk dalam menyimpulkan pengetahuan yang diperoleh. Dengan melihat
perbedaan nilai N-Gain antara kelas kontrol dan kelas eksperimen yaitu 0,25 dan
0,70, dapat disimpulkan bahwa kenaikan nilai penguasaan literasi sains yang
diperoleh kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Penguasaan literasi sains dapat dilithat dart munculnya domain pengetahuan,
kompetensi dan sikap peserta didik dalam pembelajaran (OECD, 2015). Sub
domain dalam penelitian 11 diukur menggunakan tes pilihan ganda beralasan. Hasil
analisis menunjukkan bahwa sub domain pengetahuan yang paling banyak dikuasai
peserta didik adalah memiliki pemahaman vang berkaitan dengan konteks,
melakukan penyelidikan untuk memperoleh bukti, mengidentifikast apakah
kesimpulan dibenarkan oleh data atau separuh bukti. Hal int menunjukkan bahwa
peserta didik dalam penguasaan literasi sains lebih tampak pada domain
pengetahuan. Hal im1 didukung oleh penelitian Pantiwati & Husamah (2014) aspek
pengetahuan konsep siswa lebih tinggi daripada penggunaan pengetahuan sains
dalam pemecahan masalah. Selaras dengan penelitian Aryani et, al. (2016) untuk
domain pengetahuan lebih tinggi daripada domain kompetensi menunjukkan bahwa
pembelajaran IPA di sekolah lebih menuntut pada penguasaan konsep dan kurang

menekankan pada kompetenst peserta didik. Peserta didik cenderung sangat pandai
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menghafal tetapi kurang terampil mengaplikasikan pengetahuan yvang dimilikinya,
hal ini juga karena dibiasakan oleh guru (Firman, 2007; Mawardini et, al. 2015).

Literast sains merupakan titik tolak bagi peserta didik untuk mengetahu
kesiapan peserta didik dalam rangka menghadapi tantangan yang ada di
masyarakat. Literasi sains dapat menjadi tolak ukur bagi penentuan karier siswa di
masa depan, meskipun siswa berkecimpung di bidang sains atau tidak (Lin ez al,
2012). Kemampuan literasi sains yang rendah dapat ditingkatkan dengan dilakukan
penanganan vyang tepat, misalnya dengan memperhatikan karakteristik dan potensi
siswa, pengembangan bahan agjar yang sesual, menyusun instrument yang tepat,
pengelolaan  kegiatan  pembelajaran yang baik, dan strategi serta model
pembelajaran yang dibutuhkan (Widodo, 2014; Safitri et al, 2016). Pendapat 1ni
sesual dengan yang diungkapkan oleh Jagger & Yore (2017); Hidayani, et al (2016)
penguasaan literasi sain dapat ditingkatkan dengan pembelajaran yang bersifat
praktis dengan memberikan dan memandu peserta didik untuk mengeksplor
referensi, buku sebagal sumber belajar, dan pembiasaan pendidikan literasi.

Upaya pembentukan karakter sesuai dengan budaya bangsa ini tentu tidak
semata-mata hanya dilakukan di sekolah melalui serangkaian kegiatan belajar
mengajar dan luar sckolah, akan tetapr juga melalut pembiasaan (habituation)
dalam kehidupan, seperti: inspiratif, humanis, peduli sosial, 1novatif, kreatif,
integritas, peduli lingkungan. Oleh karena 1tu, sekolah memiliki peranan yang besar
dalam pengembangan pendidikan karakter karena peran sekolah sebagai pusat
pembudayaan melalur pendekatan pengembangan budaya sekolah.

Data karakter peserta didik diperoleh melalul observasi (pengamatan).
Pengamatan dilakukan oleh pengamat di kelas eksperimen selama pembelajaran
sebanyak 3 kali pertemuan. Pengamatan karakter pada peserta didik dilakukan
secara klasikal oleh pengamat. Hasil pengamatan dianalisis berdasarkan jumlah
skor setiap pernvataan lalu ditentukan rata-rata setiap aspeknya kemudian

dideskripsikan secara deskriptif.
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Siswa Pilthan 1 (SP-1) adalah siswa darn kelas eksperimen vyang
memperoleh nilai terendah pada tes awal. Hasil yang diperoleh SP-1 dalam

pengamatan karakter siswa dari pertemuan pertama sampai ketiga dapat dilihat

pada gambar 4 .33
3.5
3 3
3 "
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(Gambar 4.33 Hasil Analisis Karakter SP-1

Dari gambar 4.33 di atas, karakter yang muncul pada SP-1 adalah humanis,
peduli sosial, dan peduli lingkungan. Indikator humanis terdiri dari tiga indikator,
akan tetapt yang cenderung muncul yaitu penuh pengendalian dir1 terhadap
kepentingan dir1 dan sosial. Skor yang diperoleh pada karakter humanis cenderung
meningkat dar1 pertemuan 1 sampal dengan pertemuan 3. Untuk indikator peduli
sosial terdir1 dar1 dua indikator vaitu melakukan pekerjaan bersama orang lain,
meringankan beban dan atau membantu menyelesaikan masalah pihak lain. Dari
indikator peduli sosial yang muncul diambil rata-rata dari setiap pertemuan. Skor
yang disajitkan dalam gambar untuk indikator tersebut cenderung meningkat.
Karakter peduli lingkungan terdiri dar1 dua indikator vaitu menjaga penataan
lingkungan dan memelihara keindahan, membuang sampah secara benar dan
menjaga ketertiban. Skor untuk karakter peduli lingkungan cenderung meningkat
dengan adanya pembelajaran outdoor learning berbasis etnosains. Siswa Pilihan 2

(SP-2) adalah siswa dan kelas eksperimen vang memperoleh nilai rata-rata tengah
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pada tes awal. Hasil yvang diperoleh SP-2 dalam pengamatan karakter siswa dari

pertemuan pertama sampai ketiga dapat dilihat pada gambar 4.34.
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Gambar 4.34 Hasil Analisis Karakter SP-2

Dar1 gambar 4.34 karakter yang muncul pada SP-2 adalah humanis, peduli
sosial, kreatif, dan peduli lingkungan. Indikator humanis yang cenderung muncul
yvaitu penuh pengendalian diri terhadap kepentingan diri dan sosial, karena
pembelajaran dengan model inkuirt terbimbing berbasis etnosains menuntut siswa
untuk belajar sccara berkelompok. Skor yang diperoleh pada karakter humanis
cenderung meningkat dari pertemuan 1 sampal dengan pertemuan 3. Indikator
karakter peduli sosial pada SP-2 cenderung baik, dari grafik terlihat peningkatan
dar1 setiap pertemuan. Indikator karakter kreatif muncul yaitu menyelesaikan tugas
dan atau masalah dengan 1de sendirn1 yang orisinil, mengerjakan tugas dengan cara
yang bervariasi. Indikator kreatif 1m terlihat pada saat siswa mengerjakan tugas
yang diberikan baik 1tu tugas individu maupun tugas kelompok. Terlihat pada SP-2
karakter kreatif berkembang semakin baik. Untuk indikator peduli lingkungan yang
pada awalnya memperoleh skor 1 untuk rata-rata pada pertemuan pertama,
cenderung meningkat untuk pertemuan selanjutnya dikarenakan pada pertemuan

selanjutnya siswa sudah mulai diperkenalkan dengan sumber belajar yang ada di
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lingkungan dan berinteraksi langsung menggali informasi secara berkelompok,
schingga pada karakter peduli lingkungan in1 berkembang dengan baik. Siswa
Pilihan 3 (SP-3) adalah siswa dari kelas eksperimen yang memperoleh nilai
tertinggl pada tes awal. Hasil yang diperoleh SP-3 dalam pengamatan karakter

siswa dar1 pertemuan pertama sampai ketiga dapat dilihat pada gambar 4.35.

3.5 3 3 3 3
5 22 o= Bl Humanis
w . 2272 || mPeduli Sosial
g 1 :: ::: :: = Kreatif
E L = :: ::: :: O Inspiratif
0.5 - - - E O Peduli Lingkungan
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Pertemuan 1 Pertemuan 2 Pertemuan 3

Gambar 4.35 Hasil Analisis Karakter SP-3

Dar1 gambar 4.35 di atas karakter yang muncul pada SP-3 adalah inspiratif,
humanis, peduli sosial, kreatif, dan peduli lingkungan. Indikator pada karakter
inspiratif vaitu memiliki 1de atau gagasan bentuk lisan vang mampu
membangkitkan perbuatan positif, memiliki karya yang patut diteladani karena
diakui karya tersebut banyak manfaat. Karakter inspiratif pada SP-3 cenderung
berkembang baik karena kedua indikator mspiratif muncul dan bermanfaat untuk
membangkitkan inspirasi siswa yang lain dalam mengerjakan tugas.

Indikator humanis pada SP-3 muncul dan berkembang dengan baik, skor
yang diperolehpun cenderung mengalami peningkatan dar1 setiap pertemuan.
Karakter peduli sosial terlihat dengan ditandai oleh munculnya indikator peduli
sosial, SP-3 sangat senang bekerja dalam kelompok dan suka membantu teman
dalam kelompok vang belum memahami tugasnya. Untuk karakter kreatif juga

berkembang dengan baik dengan munculnya indikator kreatif yang cenderung

(- 134

Dipindai dengan CamScanner



meningkat dari setiap pertemuan. SP-3 dapat mengerjakan tugas dengan bervariasi,
dan menyelesatkan tugas dengan 1de sendiri. Sedangkan untuk indikator peduli
lingkungan yang pada awalnya memperoleh skor 1 untuk rata-rata pada pertemuan
pertama, cenderung meningkat untuk pertemuan selanjutnya dikarenakan pada
pertemuan selanjutnya siswa sudah mulai diperkenalkan dengan sumber belajar
yang ada di lingkungan dan berinteraksi langsung (outdoor learning) menggali
informasi secara berkelompok, sehingga pada karakter peduli lingkungan ini
berkembang dengan baik.

Berdasarkan pada hasil analisis tentang perkembangan karakter peserta
didik pada pelaksanaan pembelajaran model inkuirt terbimbing berbasis etnosains
dalam penguasaan literasi sains, hasil yang didapatkan dari observasi
(pengamatan) terhadap Siswa Pilthan 1 (SP-1), Siswa Pilthan 2 (SP-2), Siswa
Pilihan 3 (SP-3) bervariasi. Grafik 4.2 memperlihatkan analisis karakter Siswa
Pilihan 1 (SP-1) merupakan siswa dar1 kelas eksperimen yang memperoleh nilai
terendah pada tes awal (pretest). Karakter yang muncul pada SP-1 adalah humanis,
peduli sosial, dan peduli lingkungan. Hal ini dibuktikan dengan munculnya
indikator humanis seperti penuh pengendalian diri terhadap kepentingan dir1 dan
sosial, member1 kedamaian kepada lingkungan, ramah dan mudah bergaul dengan
teman dalam kelompok. Pada pertemuan pertama SP-1 untuk karakter humanis
memperoleh skor 2, untuk pertemuan kedua dan ketiga berturut-turut memperoleh
skor 2, 3. Hal in1 menunjukkan ada perkembangan karakter humanis menjadi lebih
baik dikarenakan dalam pembelajaran peserta didik dirangsang untuk untuk belajar
secara kelompok sehingga peserta didik dituntut untuk lebih mengedepankan
kepentingan bersama daripada kepentingan diri dan interaks: yang positif agar
dapat berbaur dan diterima dalam kerja kelompok.

Indikator peduli sosial muncul seperti mengerjakan tugas kelompok bersama
anggota kelompoknya, meringankan beban dan atau membantu menyelesaikan

masalah pihak lain. Pada pertemuan pertama, kedua dan ketiga SP-1 karakter
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peduli sosial memperoleh skor 1, 2, 3. Dari skor tersebut terjadi perkembangan
karakter kearah yang lebih baik, hal ini disebabkan oleh munculnya kepedulian
sosial yang batk dengan membantu menjelaskan teman dalam kelompok yang
belum memahami materi, mengerjakan tugas bersama sesuai kesepakatan dengan
tidak mementingkan argumentasi sendirt.

Indikator peduli lingkungan terlihat seperti menjaga penataan lingkungan dan
memelihara keindahan, membuang sampah secara benar dan menjaga ketertiban,
Dalam penelitian Amirshokoohi (2010) keterampilan guru sangat penting untuk
membimbing dan membiasakan peserta didik peduli terhadap lingkungan. Pada
pertemuan pertama, kedua dan ketiga SP-1 karakter peduli linkungan memperoleh
skor 1, 1, 2. SP-1 menunjukkan perolehan skor yang cenderung berkembang kearah
yang lebith baitk. Hal mi dikarenakan indikator peduli lingkungan mular muncul
dengan adanya pembelajaran outdoor learning.

Berdasarkan gambar 4.35 memperlihatkan perkembangan karakter Siswa
Pilihan 2 (SP-2) yang merupakan siswa dari kelas eksperimen yang memperoleh
nilai nilai rata-rata tengah pada tes awal (prefest). Karakter yang terlihat pada SP-2
adalah humanis, peduli sosial, kreatif, dan peduli lingkungan. Karakter in1 mulai
terlihat dengan ditunjukkan oleh munculnya beberapa indikator yang diteliti, seperti
mudah bergaul dengan teman, suka membantu teman dalam hal positif,
menyelesaikan tugas dengan ide sendiri, menjaga kebersihan lingkungan dengan
membuang sampah pada tempatnya. Skor yang diperlihatkan dari pertemuan 1, 2,
dan 3 semakin berkembang kearah yang lebih baik. Hal 1im1 dikarenakan peserta
didik dituntut untuk bersikap humanis, peduli sosial, kreatif, dan peduli lingkungan
dalam belajar sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif untuk mendukung
ketercapaian tujuan pembelajaran. Seperti dalam penelitian Fathoni, Isnarto, &
Harvani (2018) pembelajaran model inkuiri dapat merangsang dan

mengembangkan kemampuan kreatif dalam pembelajaran.
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Berdasarkan gambar 4.35 menunjukkan hasil perkembangan karakter Siswa
Pilthan 3 (SP-3) yang merupakan siswa dar1 kelas cksperimen yang memperolch
nilal nilai tertinggi pada tes awal (pretest). Karakter vang terlthat pada SP-3 adalah
humanis, peduli sosial, inspiratif, kreatif, dan peduli lingkungan. Hasil analisis
menunjukkankarakter vang muncul bervariasi, karakter pada SP-3 mulai terlihat
dengan rumusan indikator yang diteliti. Pada pertemuan pertama karakter yang
muncul antara lain humanis, peduli sosial, kreatif, inspiratif, dan peduli lingkungan,
Dar1 pertemuan pertama kedua dan ketiga skor karakter mulai ada peningkatan. Hal
ini disebabkan oleh aktifitas belajar peserta didik yang menuntut untuk mudah
bergaul dengan teman, suka membantu teman dalam hal positif, menyelesatkan
tugas dengan ide sendiri, menjaga kebersihan lingkungan dengan membuang
sampah pada tempatnya. Karakter inspiratif terlihat dengan ditunjukkan oleh
pertlaku peserta didik memiliki 1de atau gagasan bentuk lisan yang mampu
membangkitkan perbuatan positif, walaupun belum seluruhnya semua indikator
yang dirumuskan dalam instrument karakter muncul.

Dalam penelitian Sarwi ef.al (2016) implementasi model inkuiri terbimbing
dapat mengembangkan nilai karakter konservasi peserta didik. Karakter adalah
nilai-nilai  yang khas-baik (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata
berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) yang terpater1 dalam
dir1 dan terejawantahkan dalam perilaku (Rachman, 2017). Karakter secara koheren
memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa
seseorang atau sekelompok orang.

Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan peserta didik guna
membangun karakter pribadi dan/atau kelompok yang unik-baik sebagai warga
negara. Strategi pembangunan karakter bangsa melalul pendidikan dapat dilakukan
dengan pendidikan, pembelajaran, dan fasilitas. Didukung oleh penelitian

Dalimunthe (2015) bahwa strategi pembelajaran pendidikan karakter di sekolah
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dapat diintegrasikan dalam 4 bentuk, yaitu antara lain: (1) pengintegrasian nilai dan
ctika pada mata pelajaran; (2) internalisasi nilai positif yang di tanamkan olech
semua warga sekolah; (3) pembiasaan dan latihan, pemberian contoh dan teladan;
dan (4) penciptaan suasana berkarakter di sekolah serta pembudayaan. Selaras
dengan hasil penelitian yang diungkapkan oleh Rizal & Munip (2017); Kacar &
Balim (2018) strategi yang dilakukan guru kelas dalam mengembangkan nilai-nilai
karakter dapat dilakukan dengan menginternalisasikan nilai-nilai karakter dalam
setiap mata pelajaran, pembudayaan atau pembiasaan baik yang dilakukan dalam
kelas maupun luar kelas, dan kerjasama yang dilakukan guru kelas dengan semua
pthak baik di sckolah maupun dengan keluarga dan masyarakat.

Berdasarkan hasil analisis pada uji normalitas data menggunakan SPSS
dengan metode analisis Kolmogorov-Smirnov, didapatkan nilai signifikansi 0,00
dengan sig. < 0,05 yang berarti data tidak berdistribusi normal. Maka dapat
disimpulkan bahwa uj1 prasarat untuk uj1 parametrik tidak terpenuhi, maka penelit
berpindah pada uji statistik non parametrik yaitu dengan menggunakan uji korelasi
Spearman.

Korelasi bertujuan untuk mencari hubungan penguasaan literasi sains
terhadap pengembangan karakter peserta didik. Data menunjukkan adanya korelasi
jika signifikanst = 0,05. Uj korelasi pada penelitian i dilakukan pada hasil
posttest (hasil penguasaan literasi sains) pada pembelajaran dan karakter peserta
didik. Pengujian pada penelitian in1 berbantuan program SPSS Statistic 20).

Hasil up korelasi dar positest literasi sains dan karakter peserta didik dapat
dilihat pada Tabel 4.24 berikut.

Tabel 4.24 Uji Korelasi Spearman

Literasi Karakter
Sains S1swa
; , . 2 o Correlation Coefficient 1.00 60**
Spearman’s rho  Literasi Sains _ _
Sig.(2-tailed) _ 001
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N 29 29

Correlation Coefficient H0** 1.000
Karakter Siswa Sig.(2-tailed) 001
N 29 29

** Correlation 1s sigmificant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan Tabel 424 diperoleh hasil analisis data di atas, didapatkan
angka koefisien 0,60. Artinya tingkat kekuatan hubungan (Correlation) antara
variabel literasi sains dan karakter siswa adalah sebesar 0.60. Jika diinterpretasikan
maka nilai correlation coefficient 0,60 dikategorikan korelasi kuat, jadi antara
literas1 sains dan karakter siswa memiliki hubungan yang kuat dan saling
memberikan pengaruh (searah).

Berdasarkan output tabel di atas diketahur N atau jumlah data penelitian
adalah 29, kemudian nilai sig. (2-tailed) adalah 0,001 maka dapat disimpulkan
bahwa ada hubungan yang signifikan antara literasi sains dengan karakter siswa.

Untuk pengupnan hipotesis dan mengetahu apakah hterasi sains berpengaruh
signifikan terhadap karakter siswa maka dapat dilakukan dengan analisis regresi
sederhana. Berikut hasil perhitungan regresi sederhana yang disajikan pada Tabel
425,

Tabel 4.25 Hasil Uj1 Regresi Sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,481¢ 252 203 3.879

a.  Predictors: (Constant), Literasi Sains

Model R R Square

Tabel 4.25 di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi atau hubungan (R)
yaitu sebesar 0,481 dan dijelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil

dari penguadratan R. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R?)
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sebesar 0.232, yvang mengandung pengertian bahwa pengaruh wvariabel bebas
(literasi sains) terhadap variabel terikat (karakter siswa) adalah sebesar 23,2%
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Hasil output coefficient regresi sederhana dapat dilihat pada Tabel 426

berikut.
Tabel 4 .26 Coefficient Regresi Sederhana
Coefficient”
| o Standardized
or s Unstandardized Coefticients Bodliiarte: i Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) 45,468 10,339 4,398 .000

Literasi ,329 s,115 481 2,853 008

Sains

a. Dependent Variabel: Karakter Siswa

Dari Tabel 4.26 dapat diketahui nilai t hitung adalah sebesar 2.853 dengan
nilar signifikansi 0,008 < 0,05, maka H, ditolak dan H; diterima yvang berarti ada
pengaruh yang nyata (signifikan), variabel literasi sains terhadap karakter siswa.

Berdasarkan tabel hasil analisis tentang penerapan model inkuiri terbimbing
berbasis etnosains dalam penguasaan literasi sains, didapatkan hasil yang
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan peserta didik pada penguasaan
literast sains dengan nilai n-gain 0,70 masuk dalam kategori tinggi. Dalam
penerapan pembelajaran model inkuir1 terbimbing berbasis etnosains peserta didik
dilatth kemampuannya untuk menggunakan pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi
pertanyaan, menarik kesimpulan berbasis bukti untuk memahami dan membantu
membuat keputusan tentang alam serta perubahan yang dilakukan melalui aktivitas
manusia.

Dalam penerapan pembelajaran model inkuiri terbimbing berbasis etnosains

peserta didik dilatih kemampuan berliterasi seperti pengetahuan sains, pemahaman
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terhadap proses sains, serta kemampuan mengaplikasikan pengetahuan dan proses
sains dalam situasi nyata yang dihadapi peserta didik. Dengan melatih kemampuan
literasi sains tersebut berkembanglah karakter positif peserta didik. Karakter
tersebut antara lain humanis, inspiratif, keatif, peduli sosial, dan peduli lingkungan.

Hubungan peningkatan penguasaan literasi sains dengan karakter peserta
didik diperoleh hasil analisis data dengan angka koefisien 0,575. Jika
dunterpretasikan maka nilair correlation coefficient 0,575 dikategorikan korelasi
sedang. Hubungan antara penguasaan literasi dengan karakter peserta didik sedang
dikarenakan penanaman nilai karakter di SDN 5 Wonosobo kurang dikembangkan
dan dibiasakan. Nilai karakter yang dibiasakan terintegrasi dengan kegiatan
pembelajaran antara lain seperti disiplin, tanggungjawab, percaya dir1, rasa ingin
tahu, aktif, dll, sedangkan untuk karakter inovatif, terintegritas belum
dikembangkan. Pembelajaran di sekolah lebih menekankan pada penghafalan
mater1 yang kita ketahur mengingat mater1 untuk tingkat sekolah dasar semakin
komplek, sehingga untuk aplikasi dalam kehidupan nyata untuk mengkaitkan
dengan kemajuan teknologi kurang diperhatikan sehingga karakter yang diharapkan
muncul belum seluruhnya terlihat.

Dalam penelitian Sakti (2017) mengemukakan bahwa penanaman nilai
karakter dapat dilakukan dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran
dilaksanakan agar siswa sekolah dasar mempraktikan nilai-nilai karakter yang
ditargetkan teraktualkan melalui kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Nilai karakter tersebut antara lain religius, disiplin, santun, pedul1, kreatif,
kerja keras, bertanggungjawab, saling menghargai, peduli lingkungan, mandin,
teliti, percaya diri, tekun, kreatif, kerjasama, jujur, rasa ingin tahu, kritis
Sedangkan untuk nilai karakter inspiratif, ovatif, dan integritas belum
teraktualisasikan.

Dalam penelitian Islami, et af. (2015) mengungkapkan bahwa tidak terdapat

hubungan yang signifikan antara literasi sains dan karakter percayaan dir1 siswa
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secara statistik. Hal in1 menunjukkan bahwa semakin berat tantangan bagl seorang
guru dalam membiasakan dan membudayakan karakter positif di tengah arus
globalisasi, mengingat karakter positif terbentuk atas kerjasama dar1 semua pihak.

Adapun hubungan antara penguasaan literasi sains dan karakter siswa
seperti yang telah dibahas pada pembahasan sebelumnya dengan perhitungan
korelast Spearman diperoleh nilai koefisien sebesar 0,575. Artinya tingkat kekuatan
hubungan (Correlation) antara variabel literasi sains dan karakter siswa sebesar
0,575. Jika dunterpretasikan maka masuk kategori korelasi sedang. Jadi antara
literast sains dan karakter siswa memiliki hubungan saling memberikan pengaruh
(scarah).

Faktor penyebab rendahnya penguasaan literasi sains peserta didik dalam
melakukan kegiatan penyelidikan ilmiah yaitu : (1) Peserta didik jarang melakukan
kegiatan praktikum; (2) Peserta didik tidak memahami istilah dalam beberapa
kegiatan penyelidikan i1lmiah seperti variabel independen dan variabel dependen;
(3) Peserta didik menghabiskan lebih banyak waktu dengan ilmu pengetahuan yang
mempromosikan hafalan (Rusilowati, et al. 2016). Peran guru sangat penting dalam
peningkatan kemampuan literasi sains yang memunculkan sikap ilmiah, seperti
yang dikemukakan olch Rohman, et al. (2017) keterampilan literasi sains guru
sangat berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik.

Peserta didik yang memiliki penguasaan literasi yang baik akan memiliki
karakter positif yang baik pula. Seperti yang dikemukan oleh West, et al. (2010)
keterampilan vang dibutuhkan di tahun-tahun mendatang tidak diketahui. Oleh
sebab 1tu seorang guru harus melatih anak muda dalam bidang pengetahuan dasar
dan memperlengkapt mereka dengan pemikiran yang kritis dan karakter yang

positif
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BABY
KECAKAPAN HIDUP DAN KARAKTER ABAD 21

A. Kecakapan Hidup (life skill)

Pribadi vang cakap lahir dari penguasaan kecakapan hidup atau /ife skills
yvang mumpuni. Anwar (2004 ) berpendapat bahwa [ife skill adalah kemampuan
yvang diperlukan untuk berinteraksi dan beradaptasi dengan orang lain atau
masyarakat lingkungan dimana 1a berada, antara lain keterampilan mengambil
keputusan, pemecahan masalah, berpikir kritis, berpikir kreatif, berkomunikasi
yang efektif, membina hubungan antar pribadi, kesadaran diri, berempati,
mengatasi emosi dan mengatasi stress merupakan bagian dari pendidikan,
Menurut WHO, life skills adalah kemampuan untuk beradaptas: dan berpikir
positif sehingga seseorang bisa memecahkan masalah dalam hidupnya.

Asmani (2012) mendefimsikan fife skills sebagair suatu kepandaian,
kemahiran, kesanggupan atau kemampuan yang ada pada dir1 seseorang untuk
menjalani kehidupan, mulai dari kanak-kanak hingga akhir hayatnya. Potensi
untuk mengembangkan kecakapan telah ada sejak manusia dilahirkan, hanya
saja diperlukan upaya untuk memaksimalkan potensi tersebut. Kecakapan
hidup juga dimaknai sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang untuk berani
menghadapi problem hidup dan kehidupan yang wajar tanpa merasa tertekan
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya. (Depdiknas 2002,11).

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa kecakapan hidup
(fife skill) merupakan keseluruhan atau akumulasi kemampuan yang diperlukan
individu dalam menjalani kehidupannya sehingga mampu memanfaatkan
kemampuan dan keterampilan yvang dimiliki dalam menghadapi permasalahan

dan menemukan solusi. Life skills adalah kemampuan untuk menghadapi

(- 143

Dipindai dengan CamScanner



permasalahan dalam hidup kemudian berusaha mencari solusi untuk mengatasi
masalah tersebut. Life skills perlu diajarkan sejak di sekolah dasar agar siswa
dapat mengembangkan potensi diri dalam mengatasi masalah sedari dini
(Muzakir, 2012). Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Lindawati (2013) yang
membuktikan bahwa bahan ajar berbasis /ife skills ternyata dapat membantu
mengembangkan kemampuan /ife skills siswa.

Life skills siswa terbagi menjadi dua vaitu kecakapan hidup generik dan
kecakapan hidup spesifik. Life skills yang perlu dikembangkan untuk siswa SD
adalah kecakapan hidup generik yang mencakup kecakapan personal dan
kecakapan sosial. Kecakapan personal meliputi memahami dir1 sendiri dan
kecakapan berpikir sedangkan kecakapan sosial meliputi  kecakapan
berkomunikast dan bekerja sama dengan orang lain (Depdiknas, 2006). Salah
satu bentuk memahami dir1 sendirt adalah bersyukur kepada Tuhan atas
kekurangan serta kelebihan dir sendiri. Siswa harus menyadari dan memahami
potenst dirinya sehingga dia dapat memaksimalkan potens: tersebut.
Kemampuan menemukan informasi, mengolahnya, dan menarik kesimpulan
akhir dibutuhkan untuk memecahkan masalah yang ada. Bekerja sama dan
berkomunikast merupakan pondasi penting karena penggunaan teknologi
mengikis hubungan sosial 1. Siswa harus mampu mengemukakan
pendapatnya baik di depan kelas dalam bentuk presentasi atau dalam diskusi
dalam kelompok kecil (Kazemi, 2013). Disini siswa harus belajar bekerja sama
dengan siswa lain. Dia harus menerima atau mendengarkan saran orang lain,
membantu teman yang mengalami kesulitan atau menyelesaikan tugas secara
berkelompok.

Life skils secara umum dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu fife
skills vang bersifat umum dan life skills vang bersifat spesifik. Menurut
Asmani (2012: 55) Life skills dapat dibagi 2 vaitu kecakapan hidup vang

bersifat umum (generic life skills) dan kecakapan hidup yang bersifat spesifik
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(spesific life skills). Generic life skills terbagi menjadi kecakapan personal
(personal skills) dan kecakapan sosial (social skills) (Depdiknas, 2006; TOPS,

2016).

Specific skills terbagi menjadi dua yaitu kecakapan akademik

(akademic skills) dan kecakapan vokasional (vocational skills). Penjabaran

dar1 masing-masing klasifikasi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Generic life skills

Generic life skills adalah kecakapan vang bersifat umum (Rosnita, 2016).

Generic life skills terdir1 atas dua yaitu , kecakapan personal dan kecakapan

so0s1al

1) Kecakapan personal

Kecakapan personal adalah kecakapan yang diperlukan seseorang untuk

mengenal dirinya secara utuh. Kecakapan in1 diantaranya mencakup

kecakapan mengenal diri/kesadaran dir1 (self awareness) dan kecakapan

berpikir rasional.

a)

b)

Kecakapan mengenal dir1 sendiri

Kecakapan ini pada dasarnya merupakan penghayatan diri sebagai
makluk Tuhan Yang Maha [Esa, warga negara dan anggota
masyarakat. Kecakapan untuk menyadari dan menyukuri kelebihan
dan kekurangan dir1 sendiri, sekaligus menjadikannya modal dalam
meningkatkan dirinya sebagai individu yang bermanfaat bagi diri
dan lingkungannya.

Kecakapan berpikir rasional

Kecakapan berpikir rasional mencakup kecakapan

=  Menggali dan menemukan informasi

*=  Mengolah informasi dan mengambil keputusan

=  Memecahkan masalah secara kreatif.

Untuk membelajarkan masyarakat perlu adanya dorongan dari

pihak luar atau pengkondisian untuk mengembangkan potensi yang
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2)

ada pada diri masing masing individu, dalam arti bahea
keterampilan yang diberikan harus dilandasi keterampilan belajar

Kecakapan sosial

Menurut Kazemi (2014) kecakapan sosial bisa dibagi dua, vyaitu

kecakapan berkomunikasi dan kecakapan kerjasama.

a) Kecakapan komunikasi seperti empati, sikap penuh pengertian dan
seni  berkomunikasi dua arah perlu ditekankan karena
berkomunikasi bukan hanya menyampalkan pesan tapi
penyampaian pesan disertai kesan batk akan menumbuhkan
hubungan yang harmonis.

b) Kecakapan kerjasama tercakup kecakapan sebagai teman kerja
yang menyenangkan dan sebagai pemimpim yang berempati,
Sebagai teman yang memnyenangkan seseorang harus mampu
membangun 1klim yang kondusit dalam bersosialisas1 diantaranya
menghargai orang lain secara positif. Dalam kepimpinan tercakup
aspek tanggung jawab soaalalisasi teguh berani mampu

mempengaruhi orang lain dan mengarahkan orang lain,

b. Specific life skills
Specific life skills terbagi menjadi dua, vaitu kecakapan akademik dan

kecakapan vokasional.

1)

Kecakapan akademik (academic skill)

Kecakapan akademik seringkali disebut juga kecakapan intelektual atau
kemampuan berpikir 1lmiah vang pada dasarnya merupakan
pengembangan dari kecakapan berpikir secara umum, namun mengarah
kepada kegiatan yang bersifat keilmuan (Mujakir, 2015). Kecakapan ini
mencakup antara lain kecakapan mengidentifikasi  variabel,
menjelaskan hubungan suatu fenomena tertentu, merumuskan hipotesis,

merancang dan melaksanakan penelittan.  Untuk membangun

(- 146

Dipindai dengan CamScanner



kecakapan-kecakapan tersebut diperlukan pula sikap ilmiah, kritis,
obyektif, dan transparan.

Kecakapan vokasional (vocational skill)

Kecakapan in1 seringkali disebut dengan kecakapan kejuruan, artinya
suatu kecakapan yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang
terdapat di masyarakat atau lingkungan peserta didik. Kecakapan
vokasional lebih cocok untuk peserta didik yang menekun pekerjaan
yang mengandalkan keterampilan psikomotorik daripada kecakapan
berpikir ilmiah (Khoirt, 2011). Namun bukan berarti peserta didik SMP
dan SMA tidak layak untuk menckuni bidang kejuruan seperti ini,
Misalnya merangkai dan mengoperasikan komputer. Kecakapan
vokasional memiliki dua bagian, yaitu: kecakapan vokastonal dasar dan
kecakapan vokasional khusus yang sudah terkait dengan bidang
pekerjaan tertentu seperti halnya pada peserta didik di SMK. Kecakapan
dasar vokasional bertalian dengan bagaimana peserta didik
menggunakan alat sederhana, misalnya: obeng, palu, dsb; melakukan
gerak dasar, dan membaca gambar sederhana. Kecakapan i terkait
dengan sikap taat asas, presisi, akurasi, dan tepat waktu yang mengarah
kepada perilaku produktif. Sedangkan wvokasional khusus hanya
diperlukan bagi mereka yang akan menekuni pekerjaan yang sesuai
dengan bidangnya. Misalnya pekerja montir, apoteker, tukang, teknisi,
atau meramu menu bagl vang menekuni pekerjaan tata boga, dan
sebagainya.

Skema life skills dapat terlihat pada Gambar 2 berikut n1.
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kecakapan

mengen.-iﬂ‘.djj-j
kecakapan sendiri
personal o—
berpikir

= e rasional
Generic life

skills

kecakapan
5051 al
kecakapan

heker]asama

kecakapan
akademik

Specific life
skills

kecakapan
vokasional

Gambar 5.1 Skema life skills
Pengembangan Life Skills Siswa
Untuk siswa sekolah dasar, baru kecakapan hidup generik yang harus
dikembangkan karena kecakapan hidup ini1 adalah pondasi utama bagi siswa.
Kecakapan hidup spesifik hanya bersifat diperkenalkan pada siswa usia
sekolah dasar. Ada beberapa aspek yang dapat digali dar1 kecakapan hidup
tersebut seperti yang terdapat dalam Tabel 5.1 berikut ini.

Tabel 5.1 Aspek Kecakapan hidup yang akan diteliti
(Modifikasi dari Depdiknas, 2006)

Kecakapan personal Kecakapan  Kecakapan Kecakapan

Mengenal  Berpikir sosial akademik vokasional
diri
Bertanggu menggali Bekerjasama  Menyiapkan ~ Merangkai
ng jawab  informasi penelitian alat
ilmiah
Percaya Mengolah  Menuliskan  Melaksanakan Memakai
dir1 informasi gagasan penelitian alat
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ilmiah

Mandiri Mengambil Berbicara Kerja dengan Keteramp:r  B.

keputusan pikiran lan sendiri

o arakte
sendir

Santun Memecah-  Mendengar-  perilaku Perilaku r

kan masalah kan lembut lembut Siswa
Disiplin Taat aturan Menghormati Mengendali- Melaksana =~

hak bersosial kan diri kan aturan  Abad
21

Karakter merupakan sekumpulan kualitas moral yang relatif stabil dalam
dir1 seseorang (Koesoema, 2015:27). Karakter menurut Rachman (2017) adalah
nilai-nilai yang khas-baitk (tahu nilai kebaikan, mau berbuat baik, nyata
berkehidupan baik, dan berdampak baik terhadap lingkungan) vang terpateri
dalam dir1 dan terejawantahkan dalam perilaku. Karakter secara koheren
memancar dari hasil olah pikir, olah hati, olah raga, serta olah rasa dan karsa
seseorang atau sekelompok orang. Pendidikan karakter adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana serta proses pemberdayaan potensi dan
pembudayaan peserta didik guna membangun karakter pribadi dan/atau
kelompok yang unik-bailk sebagali warga negara. Strategi pembangunan
karakter bangsa melalui pendidikan dapat dilakukan dengan pendidikan,
pembelajaran, dan fasilitas.

Pada konteks pembelajaran nilai-nilai karakter, ada tiga komponen
penting dalam membangun pendidikan karakter yaitu (1) moral knowing
(pengetahuan tentang moral), (2) moral feeling (perasaan tentang moral) dan
(3) moral action (perbuatan moral). Sasaran yang dibidik dalam pendidikan
karakter, yaitu pertama kognitif, mengisi otak, mengajarinya dari tidak tahu
menjadi tahu, dan pada tahap-tahap berikutnya dapat membudayakan akal
pikiran, schingga siswa dapat memfungsikan akalnya menjadi kecerdasan
intelegensia. Kedua, afektif, vang berkenaan dengan perasaan, emosional,

pembentukan sikap di dalam dirt pribadi sescorang dengan terbentuknya sikap,
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simpati, antipatl, mencintal, jujur, dan lain sebagainya. Sikap in1 semua dapat

digolongkan sebagai kecerdasan emosional. Ketiga, psikomotorik, adalah

berkenaan dengan action, perbuatan, perilaku mulia, komunikasi dan

seterusnya (Sudarmin, 2015:15).

Dalam dunia pendidikan banyak nilai-nilai utama yang dikembangkan,
sebagal upaya mengembangkan budaya akademik yang dijiwai oleh sila-sila
Pancasila diuraikan sebagai berikut:

1. Karakter yang bersumber dari olah hati, antara lain beriman dan bertakwa,
jujur, amanah, adil, tertib, taat aturan, bertanggung jawab, berempati, berani
mengambil restko, pantang menyerah, rela berkorban dan berjiwa patriotik;

2. Karakter yang bersumber dari olah pikir, antara lain cerdas, kritis, kreatif]
inovatif, ingin tahu, produktif, berorientasi ipteks, dan reflektif;

3. Karakter yang bersumber dar1 olah raga/kinestetika antara lain, bersth, sehat.
sportif, tangguh, andal, berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, determinatif,
kompetitif, ceria dan gigih:

4. Karakter yang bersumber dari olah rasa dan karsa antara lain, kemanusiaan,
saling menghargai, gotong royong, kebersamaan, ramah, hormat, toleran,
nasionalis, peduli, kosmopolit, mengutamakan kepentingan umum, bangga
menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, kerja keras dan
beretos kerja.

Secara makro pengembangan karakter dibagi dalam tiga tahap, yakni
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Pada tahap dikembangkan
perangkat karakter vang digali, dikristalisasikan, dan dirumuskan dengan
menggunakan berbagai sumber antara lain pertimbangan filisofi, teoritis, dan
empiris, Pada tahap implementasi dikembangkan pengalaman belajar dan
proses pembelajaran (pendekatan terintegrasi dengan semua mata pelajaran)
yvang bermuara pada pembentukan karakter dalam dir1 peserta didik. Proses ini

dilaksanakan melalui proses pemberdayaan dan pembudayaan. Pada tahap
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evaluasi hasil, dilakukan assesmen program untuk perbaikan berkelanjutan
yang dirancang dan dilaksanakan untuk mendetekst aktualisast karakter dalam
diri peserta didik sebagai indikator bahwa proses pembudayaan dan
pemberdayaan karakter itu berhasil dengan baik, menghasilkan sikap yang
kuat, dan pikiran yang argumentatif. Untuk mengetahui keberhasilan dalam
pembelajaran penanaman nilai-nilai karakter diperlukan instrumen penilaian
yang sesual dengan tujuannya, dengan cara membandingkan perilaku anak
dengan standar (indikator) karakter vang ditetapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas pencliti tertarik untuk melakukan
penelitian  pengembangan  karakter  berdasarkan  kriteria  keberhasilan
pengembangan karakter yang disajikan pada Tabel 5.2

Tabel 5.2 Kriteria Keberhasilan Pengembangan Karakter

K::']::Elttr Deskripsi Indikator

Inspiratif Memiliki ide atau Mengungkapkan ide
osagasan untuk siap atau gagasan terkait
bertindak melakukan dengan materi
sesuatu, baik secara pelajaran
sengaja maupun tidak Menghasilkan 1de
sengaja berdasarkan atau gagasan melalu
ide yang hadir ke otak proses pembelajaran
dalam situasi dan
kondisi apapun.

Humanis  Mudah bergaul Menghormati
dengan siapa saja perbedaan individu
tanpa membedakan yang ada
status sosial Mudah bergaul

dengan teman

Peduli Melakukan pekerjaan Bersedia membantu

Sosial bersama orang lain, orang lain tanpa
meringankan beban mengharap imbalan
pthak lain, Bersedia melakukan
menjunjung tinggi tugas kelompok
kehidupan bersosial sesual kesepakatan

bersama

Inovatif  Perilaku individu yang Suka menyusun
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Nilai

Kaiakiter Deskripsi Indikator
diarahkan untuk gagasan dan
mengaplikasikan hal- menciptakan karya
hal baru. baru

- Melakukan
pembaharuan
terhadap sebelumnya

Kreatif Proses aktivitas yang - Memberikan ide atau
membawa seseorang gagasan yang baik
menentukan ide- untuk kepentingan
ide/gagasan baru umum
untuk memecahkan - Memaparkan
masalah yang timbul pemikiran yang baru
secara spontan dan dar1 sebelumnya
imajinatif dalam
kehidupan sehari-hari

Peduli Menjaga dan - Memelihara

Lingkung memelihara penataan kebersihan

an lingkungan, lingkungan dengan
membuang sampah membuang sampah
secara benar, menjaga secara benar
ketertiban - Menjaga keindahan

lingkungan

Integritas Perilaku yang - Mentaati
menjunjung tinggi peraturan/tata tertib
nilai yang berlaku, yang berlaku di
mencintal pekerjaan sekolah
abdi negara, mentaati - Menjunjung tinggi
peraturan, loyal nilai-nilai yang
terhadap institusi berlaku
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BAB VI
PENUTUP

A. Simpulan

Pembelajaran inkuiri terbimbing dapat meningkatkan penguasaan konsep
IPA terpadu berbasis etnosains oleh siswa SD. Penerapan model pembelajaran
inkuir1 terbimbing dapat meningkatkan perkembangan life skills siswa. Life
skills yang berhasil dikembangkan dalam pembelajaran inkuiri terbimbing 1ni
adalah disiplin, santun, tanggung jawab dan percaya diri. Sedangkan life skills
yvang kurang dapat berkembang adalah mandiri. Terdapat korelasi positif antara
penguasaan konsep IPA terpadu berbasis etnosains dan kemampuan /ife skills
siswa.

Berdasarkan hasil penelittan yang dilakukan tentang pengembangan
bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu Berhemat Energi berbasis etnosains
Kabupaten Cirebon jenjang Sekolah Dasar, setelah dianalisis dan dilakukan
pembahasan sesuai dengan teori yang relevan, maka dapat disimpulkan bahwa
produk vang dikembangkan berupa bahan ajar tematik-terpadu tema Selalu
Berhemat Energi berbasis etnosains Kabupaten Cirebon kelas TV SD yang
valld dan dilengkapi dengan perangkat pembelajaran berupa silabus, Rencapa
Pelaksanaan Pembelajaran, dan Analisis KD vang valid. Hal i dibuktikan
dengan hasil uji validitas oleh enak validator yang menunjukkan rata — rata
skor 4 dengan makna bahwa bahan ajar layak untuk digunakan. Beberapa
perbaikan juga dilakukan sebagai penyempurnaan bahan ajar pengembangan
dengan mempertimbangkan masukan — masukan yang didapat dari para

validator.
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B.

Implikasi

Pengembangan bahan ajar berbasis etnosains merupakan salah satu upaya
untuk memenuhi kebutuhan di lapangan. Terbatasnya penggunaan budaya dan
lingkungan sekitar dalam bahan ajar oleh guru dan peserta didik dalam
pembelajaran di kelas menjadi masalah tersendiri dalam pembelajaran. Bahan
ajar yang kurang mengintegrasikan kebudayaan sekitar mengakibatkan
kurangnya pemahaman siswa akan kebudayaan daerah sendiri.

Pengembangan bahan ajar tematik-terpadu berbasis etnosains menjadi
penting dan sangat dibutuhkan oleh guru dan peserta didik karena dengan
penerapan bahan ajar ajar tematik-terpadu berbasis etnosains  dapat
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, bermakna, meningkatkan
penguasaan konsep kognitif siswa, dan meningkatkan karakter inspiratif,
kreatif, inovatif, peduli sosial, dan peduli lingkungan siswa, serta

meningkatkan pemahaman siswa akan etnosains suatu daerah yang beragam.

Rekomendasi
Beberapa saran dari penelitian ini adalah:

1. Bagi guru agar dapat menambahkan bacaan — bacaan yang memuat nilai —
nilalr karakter sehingga bahan ajar dapat digunakan secara mandir1 oleh
siswa.

2. Bagi peserta didik sebailknya mempelajari dan memahami bahan ajar
berbasis etnosains. Bahan ajar tersebut dapat digunakan untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap sesuai dengan nilai —
nilar karakter bangsa.

3. Bagi sekolah hendaknya menyediakan bahan ajar yang sesuai dengan
karakteristik dan lingkungan peserta didik.
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